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ABSTRACT 
The purpose of this research is to know the influence of market 
opportunity, product innovation, marketing network, and competitive advantage 
of furniture export in Surakarta. The population in this research is all furnitur 
entepreneur in Surakarta who have been exporting to other countries. The 
sampling technique using probability sampling that is by simple random sampling 
and from that sampling process, obtained about 78 enterpreneur as a respondent 
who export the furniture. This research variable using two variable that is 
dependent variable and independent variable. 
For the dependent variable (y) of this study is the performance of export 
marketing. For independent variables (x) include: market opportunity (x1), 
product innovation (x2), marketing network (x3), and competitive advantage (x4). 
For data analysis method using multiple liniear regression model. While for the 
processing data using IBM SPSS Statistics 20.0. 
The results of this research, indicate that the variables of market 
opportunity, product innovation, marketing network, and competitive advantage 
based on t test show the thitung value is 4.574 with significance level 0.000. 
Compared with ttable (1.667) then thitung> ttable and ρ <0,05. This indicates 
that H1 received H0 is rejected, it mean that market opportunity, product 
innovation, marketing network, and competitive advantage have positive and 
significant influence to export marketing performance in Surakarta. 
Keywords: Market Opportunity, Product Innovation, Marketing Network, and 
Competitive Advantage to Export Marketing Performance 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh peluang 
pasar, inovasi produk, jaringan pemasaran, dan keunggulan bersaing terhadap 
kinerja pemasaran ekspor mebel di Surakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah 
pengusaha mebel di Surakarta yang sudah mengekspor ke negara lain. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan probability sampling yaitu dengan simple 
random sampling dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 78 responden 
pengusaha yang mengekspor mebelnya. Variabel penelitian ini menggunakan dua 
variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen. 
 
Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah kinerja pemasaran 
ekspor. Untuk variabel independen (x) meliputi: peluang pasar (x1), inovasi 
produk (x2), jaringan pemasaran (x3), dan keunggulan bersaing (x4). Untuk 
metode analisis data dengan menggunakan model regresi liniear berganda. 
Sedangkan untuk olah data dengan menggunakan IBM SPSS Statistik 20.0 
 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel peluang pasar, inovasi 
produk, jaringan pemasaran, dan keunggulan bersaing berdasarkan uji t 
menujukan nilai thitung sebesar 4,574 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. 
Jika dibandingkan dengan ttabel (1,667) maka thitung > ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H1 diterima H0 ditolak, artinya peluang pasar, inovasi 
produk, jaringan pemasaran, dan keunggulan bersaing ada pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pemasaran ekspor di Surakarta. 
 
Kata Kunci : Peluang Pasar, Inovasi Produk, Jaringan Pemasaran, dam 
Keunggulan bersaing terhadap Kinerja Pemasaran Ekspor 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Globalisasi membawa dampak yang besar bagi perkembangan dunia 
bisnis. Pasar menjadi semakin luas dan peluang ada dimana-mana, namun 
sebaliknya persaingan menjadi semakin ketat dan sulit diprediksikan. Kondisi ini 
menuntut perusahaan untuk menciptakan keunggulan kompetitif bisnisnya agar 
mampu bersaing secara berkesinambungan. Perusahaan yang ingin berkembang 
dan mendapatkan keunggulan kompetitif harus dapat memberikan produk berupa 
barang atau jasa yang berkualitas dan pelayanan yang baik kepada para pelanggan 
agar pelanggan tersebut puas. 
Menurut Levvit pada Kotler (1997: 75), persaingan baru bukanlah antara 
apa yang diproduksi berbagai perusahaan dalam pabrik mereka, tetapi antara apa 
yang mereka tambahkan pada hasil pabrik tersebut dalam bentuk pengemasan, 
pelayanan, iklan, konsultasi. Persaingan bisnis di dunia usaha mendorong 
perusahaan dapat menjadi pemenang dalam persaingan bisnisnya, apabila 
perusahaan mampu menjaring pelanggan sebanyak-banyaknya. Jika perusahaan 
dapat menjaring pelanggan sebanyak-banyaknya tentu perusahaan tersebut dapat 
memperoleh keuntungan yang besar pula (Bachriansyah, 2011: 21). Pada dasarnya 
semakin banyak pesing maka semakin banyak pula pilihan bagi pelanggan untuk 
dapat memilih produk yang sesuai dengan harapannya. 
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Persaingan semakin ketat terjadi didalam dunia bisnis khususnya pada 
produk mebel dari kayu karena produk ini merupakan produk yang banyak 
dibutuhkan oleh masyarakat baik di dalam maupun luar negeri. Usaha mebel telah 
lama dikenal di Indonesia karena merupakan budaya turun menurun. Industri 
mebel kayu berkembang pesat terutama di pulau Jawa, salah satunya di Kota 
Surakarta. Kota Surakarta terletak pada jalur strategis lalu lintas ekonomi 
perdagangan di antaranya Yogyakarta – Solo (Surakarta) – Semarang – Surabaya. 
Kota Surakarta terbagi ke dalam 5 wilayah kecamatan dan 51 wilayah kelurahan. 
Secara regional Surakarta merupakan kota yang didukung 6 wilayah yang dikenal 
nama Kawasan Soloraya atau Subosuka Wonosraten yaitu Surakarta, Boyolali, 
Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen, dan Klaten (Badan Pusat Statistik, 
2016). 
Ada beberapa pengusaha mebel di Surakarta, dan hampir seluruh 
pengusaha terrsebut melakukan transaksi ekspor, dan dapat dilihat dalam tabel 
berikut : 
Tabel 1.1 
Pengusaha mebel di Surakarta yang melakukan ekspor 
No Kecamatan Jumlah Industri Mebel 
1 Laweyan 68 
2 Serengan 41 
3 Pasar Kliwon 15 
4 Jebres  66 
5 Banjarsari 165 
Total 356 
Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta, 2017 
61 
 
 
 
Dari tabel  1.1 di atas, dapat dilihat terdapat 356 pengusaha mebel di 
Surakarta yang melakukan transaksi ekspor mebel. Total keseluruhan pengusaha 
mebel tersebut terbagi dalam 5 kecamatan (Badan Pusat Statistik, 2017). 
Fenomena persaingan yang ada dalam era globalisasi akan semakin 
mengarahkan sistem perekonomian Indonesia ke mekanisme pasar yang 
memposisikan pemasar untuk selalu mengembangkan dan merebut market share 
(pangsa pasar). Terlebih lagi khususnya bagi permebelan di Surakarta. Persaingan 
semakin ketat karena munculnya pesaing-pesaing baru dari luar negeri yang 
mampu mematikan pasar mebel dari Surakarta. 
Pesaing-pesaing baru muncul dengan inovasi produk yang tinggi dengan 
harga yang diinginkan pasar. Seperti halnya China. China mampu membuat 
produk yang inovatif dengan gaya pop art masa kini tetapi tidak mematok harga 
tinggi. Sebagian pasar mulai melirik kepada produk-produk tersebut tetapi 
tentunya bahan baku bukanlah kayu utuh seperti produk lokal melainkan bahan-
bahan lain yang mampu dijadikan bahan baku. Disinilah perusahaan harus mampu 
merebut kembali market share (pangsa pasar). Salah satu asset untuk mencapai 
keadaan tersebut adalah market sensing capability (kemampuan perusahaan untuk 
peka terhadap pasar). 
Dari research yang telah dilakukan oleh Lindbolm (2008: 18) tentang 
peluang pasar dan kinerja bisnis wirausaha mengemukakan bahwa kemampuan 
perusahaan dalam berpeluang di dadasari oleh adanya aktifitas penginderaan pasar 
yang mempengaruhi adanya aktifitas yang memacu peluang lalu dapat 
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memunculkan respon. Dengan demikian hal tersebut mampu meningkatkan profit 
dan pertumbuhan bagi kinerja perusahaan. 
Menurut Kotler (2005: 120) persaingan adalah bagaimana perusahaan 
mampu menonjolkan produk unggulannya agar dapat dibandingkan dengan 
produk perusahaan lainnya. Dalam meningkatkan persaingan masing-masing 
perusahaan harus dapat memenangkan persaingan tersebut dengan menampilkan 
produk yang terbaik dan dapat memenuhi selera konsumen yang selalu 
berkembang dan berubah-ubah. Untuk memenangkan persaingan yang semakin 
kompetitif para pelaku usaha dituntut untuk mampu menciptakan keunggulan 
bersaing atas produk dan layanannya dalam upaya memuaskan pelanggan. 
Selain kualitas produk, kemampuan pemasaran perusahaan juga 
merupakan faktor penentu tingkat ekspor yang diperoleh perusahaan. Perusahaan 
dituntut agar dapat mengerti kemauan pasar sehingga dalam melakukan 
pemasaran produknya perusahaan dapat menentukan target pasarnya. 
Pada dua tahun terakhir industri mebel merupakan industri yang 
melakukan ekspor tertinggi dibandingkan dengan industri lain di Surakarta. 
Fenomena menunjukkan mengenai jumlah produk yang di ekspor, khususnya 
pengolahan kayu yang belum bisa memenuhi kebutuhan pasar internasional 
(Badan Pusat Statistik, 2017). 
Kinerja ekspor mebel di Surakarta akan sangat mempengaruhi realisasi 
bisnis mebel di negara tujuan ekspor. Berikut tabel realisasi kinerja ekspor mebel 
di Surakarta dengan negara tujuan ekspor : 
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Tabel 1.2 
Tabel Realisasi Kinerja Ekspor Mebel Surakarta di Negara Tujuan Ekspor 
No Negara 2012 2013 2014 2015 Trend 
1 USA 13.389.632.017 13.843.580.463 14.245.727.747 13.995.306.955 1,63% 
2 Tiongkok 10.711.687.324 10.198.023.080 10.623.922.730 9.629.553.001 -2,75% 
3 Jepang 11.794.260.548 11.112.334.278 10.854.236.650 9.395.872.076 -6,81% 
4 Singapura 10.114.147.724 9.923.595.798 9.608.552.314 8.230.119.341 -6,30% 
5 India 6.889.338.689 6.578.329.405 6.036.087.586 5.943.614.164 -5,15% 
6 Malaysia 6.748.549.065 5.624.608.926 5.255.291.605 5.101.160.802 -8,68% 
7 Thailand 4.304.902.096 4.127.079.462 3.947.358.314 3.549.687.140 -6,04% 
8 Korea Selatan 3.702.092.059 3.563.344.466 3.603.439.058 3.437.630.872 -2,09% 
9 Belanda 4.498.429.263 3.911.348.060 3.819.857.855 3.305.727.070 -9,04% 
10 Australia 3.270.893.076 2.892.612.593 3.631.285.770 2.924.812.836 -1,07% 
11 Filiphina 2.461.509.412 2.506.636.881 2.872.658.991 2.568.372.870 2,67% 
12 Jerman 2.791.734.992 2.610.650.528 2.659.048.271 2.432.002.401 -3,88% 
13 Vietnam 1.860.080.888 2.014.379.234 2.105.075.171 2.256.758.485 6,44% 
14 Taiwan 1.559.483.963 1.604.727.431 2.025.120.068 2.218.655.750 13,77% 
15 Saudi Arabia 1.761.930.080 1.720.990.548 2.141.247.235 2.039.258.303 6,79% 
16 Uni Emirat Arab 1.585.140.008 1.563.080.486 2.469.715.724 1.865.499.282 -9,92% 
17 Pakistan 1.128.526.428 1.239.379.437 1.824.127.482 1.792.107.812 19,41% 
18 Italia 1.766.044.075 1.755.264.645 1.925.137.114 1.554.901.230 -2,85% 
19 Hongkong 1.651.244.695 1.765.748.746 1.969.738.383 1.486.597.532 -2,04% 
20 Inggris 1.601.053.991 1.526.773.626 1.569.027.187 1.428.755.594 -3,09% 
21 Spanyol 1.333.004.864 1.267.809.590 1.425.047.492 1.177.375.424 -2,52% 
22 Bangladesh 1.072.534.418 1.013.277.851 1.277.689.694 1.155.183.330 4,65% 
23 Brazil 1.459.608.764 1.506.709.080 1.489.131.581 1.155.087.058 -6,89% 
24 Mesir 963.021.831 1.056.242.852 1.299.756.946 1.124.003.849 6,94% 
25 Turki 1.337.255.371 1.498.756.385 1.431.520.209 1.123.525.838 -5,52% 
26 Swiss 54.896.064 78.289.962 129.284.451 1.069.923.541 156,29% 
27 Belgia 1.219.484.518 1.175.561.415 1.150.343.745 1.069.912.468 -4,06% 
28 Perancis 1.072.901.516 1.001.553.279 971.629.806 915.971.025 -4,92% 
29 Rusia 773.290.408 844.627.590 988.903.001 911.283.544 -6,72% 
30 Meksiko 583.986.439 622.135.288 810.110.576 799.965.126 12,84% 
Rata-rata realisasi per tahun 3.361.890.112 
Rata-rata tren -5,48% 
Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Surakarta, 2017 
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Dalam tabel 1.2 menunjukan realisasi kinerja ekspor mebel Surakarta di 
negara tujuan ekspor. Terdapat 30 negara tujuan ekspor menurut data pengiriman 
mebel di negara-negara yang tersebar didunia. Dalam tabel tersebut rata-rata dari 
seluruh tren terdapat nilai -5,48% yang artinya dalam kurun waktu 4 tahun 
mengalami penurunan sebesar -5,48% dan rata-rata realisasi ekspor per tahun 
didapatkan nominal sebesar Rp 3.361.890.112,-. Penurunan realisasi tersebut 
masih dibagi oleh 356 pengusaha di Surakarta. Seharusnya dapat lebih mengalami 
peningkatan dipengaruhi dari peluang pasar mebel, inovasi produk mebel yang 
modern, jaringan pemasaran mebel, dan keunggulan bersaing terhadap pengusaha-
pengusaha lain bahkan pengusaha dari negara lain. Dengan adanya pengaruh 
tersebut seharusnya bisa lebih meningkatkan tren dari ekspor mebel di Surakarta 
(Disperindag, 2017). 
Kegiatan perdagangan dengan melakukan ekspor dan impor sangat 
mempunyai manfaat yang besar bagi semua pihak, baik pengusaha, masyarakat 
luas, maupun pemerintah karena mereka semua adalah pelaku bisnis yang 
berpengaruh dalam perdagangan dunia. Ekspor merupakan salah satu faktor 
penentu neraca perdagangan di dunia global. Perkembangan teknologi telah 
merubah dunia menjadi sarana transportasi antar negara yang mudah, sehingga 
menghilangkan keterbatasan ekonomi yang ada (Karagul, 2007: 63). 
Berbagai komoditi yang terdiri dari beberapa jenis produk ataupun jasa, 
berpindah ke negara lain dari asal produk itu dibuat dalam kegiatan transaksi 
bisnis. Hasil transaksi diperdagangkan antar negara yang saling mempunyai 
kesepakatan (Kuntjoro, 1996: 37). Aktivitas ekonomi yang berkaitan pada 
65 
 
 
 
transaksi penjualan produk maupun jasa yang dihasilkan dalam negeri ke luar 
negeri, disebut kegiatan ekspor (Mankiw, 2000: 67). 
Untuk perusahaan, ekspor memungkinkan pemanfaatan yang efektif dari 
sumber daya yang ada. Seperti pasar domestik yang telah melemah dalam 
kompetisi dalam negeri. Laba yang diperoleh telah menurun sehingga pengusaha 
atau pelaku bisnis mencari alternatif dengan cara mengekspor barang atau jasa 
yang dijualnya. Untuk masalah seperti ini, perusahaan berusaha memasarkan 
barang atau jasa mereka di pasar internasional yang mempunyai peluang besar 
dalam bersaing sehingga dapat meningkatkan keuntungan perusahan mereka.  
Berdasarkan catatan surat keterangan asal Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan (SKA Disperindag) ekspor mebel kayu pada bulan Mei 2016 senilai 
US$ 6.038,98 dengan volume (5.195,00 kg), sebulan kemudian turun menjadi 
US$ 5.458,4 dengan volume (3.341,95 kg). Sedangkan rata-rata konsumsi mebel 
pada negara tujuan ekspor per bulan yaitu Rp 3.361.890.112 (US$ 336.196,02), 
jadi pengaruh dari peluang pasar mebel, produk yang modern, jaringan pemasaran 
yang luas, dan persaingan yang unggul terhadap kinerja ekspor pengusaha mebel 
di Surakarta masih sangat sedikit untuk memenuhi permintaan konsumen. 
Berdasarkan fenomena diatas disini penulis tertarik ingin meneliti 
seberapa besar pengaruh peluang pasar, inovasi produk, jaringan pemasaran dan 
keunggulan bersaing terhadap kinerja pemasaran ekspor mebel di Surakarta. 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Peluang Pasar, Inovasi Produk, Jaringan 
Pemasaran dan Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Pemasaran Ekspor 
Pengusaha Mebel di Surakarta ” 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Pasar mebel yang semakin luas dan peluang ada dimana-mana, namun 
sebaliknya hal tersebut akan meningkatkan persaingan bisnis yang ketat 
sehingga pastinya menganggu kinerja pengusaha dalam pemasaran ekspor 
mebel di Surakarta. 
2. Dengan munculnya inovasi produk dari pesaing yang beragam dengan harga 
yang minim atau yang diinginkan pasar sehingga seharusnya pengusaha 
mebel di Surakarta dapat merebut lagi pangsa pasar. 
3. Kerjasama pengusaha mebel terhadap instansi lain untuk memperluas 
jaringan pemasarannya dapat memperlancar atau menghambat karena 
pengusaha mempunyai keterkaitan dengan pihak luar dari pemasok, 
pelanggan, maupun pedagang perantara. 
4. Persaingan yang kompetitif dalam usaha mebel khususnya untuk 
pengeksporan mewajibkan pengusaha lebih unggul dibandingkan kompetitor 
lain meskipun dari luar negeri. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar penelitian nanti 
terfokus pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga 
diharapkan penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah 
ditetapkan. Oleh karena itu, penulis akan membatasi penelitian ini terfokus pada : 
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1. Penelitian ini dilakukan pada pengusaha mebel di Surakarta yang sudah 
memasuki pengeksporan mebel. 
2. Penelitian ini mengenai peluang pasar, inovasi produk, jaringan pemasaran, 
dan keunggulan bersaing mebel di Surakarta terhadap kinerja pemasaran 
ekspor. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan yang ada 
dapat dirumuskan sebagi berikut : 
1. Apakah peluang pasar mebel di Surakarta berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pemasaran ekspor mebel ? 
2. Apakah inovasi produk mebel di Surakarta berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pemasaran ekspor mebel ? 
3. Apakah jaringan pemasaran mebel di Surakarta berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pemasaran ekspor mebel ? 
4. Apakah keunggulan bersaing pengusaha mebel di Surakarta berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pemasaran ekspor mebel ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : 
1. Mengetahui tingkat peluang pasar, inovasi produk, jaringan pemasaran, dan 
keunggulan bersaing. 
2. Mengetahui tingkat pengaruh kinerja pemasaran ekspor mebel di Surakarta. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademisi 
Memberikan referensi bagi peneliti berikutnya terhadap masalah yang 
sama. Sebagai dasar acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian lebih 
lanjut dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam ruang lingkup 
manajemen pemasaran mikro. 
2. Bagi Praktisi 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan pemikiran 
terhadap pemerintah Kota Surakarta terutama pada Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Penelitian 
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 
skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan 
hipotesis. 
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BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, instrumen 
penelitian, serta teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis 
data, serta pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, saran-saran. 
Daftar Pustaka 
Lampiran 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Kinerja Pemasaran Ekspor 
Aktivitas ekspor secara meningkat telah menjadi penting bagi 
kelangsungan, pertumbuhan dan profitabilitas dari organisasi bisnis modern. 
Dalam pangsa pasar global yang kompetitif, sangat penting memformulasikan 
sebuah strategi pemasaran yang efektif. Strategi pemasaran yang disusun 
menunjukkan tingkat respon perusahaan terhadap kondisi pasar yang kompetitif 
(Lee dan David, 2004). Tingkat pergerakan (turbulances) lingkungan, termasuk 
perkembangan teknologi yang sangat cepat juga mengharuskan perusahaan 
membangun kekuatan adaptabilitas dan kemampuan aksesibilitasnya. Kekuatan 
adaptabilitas yang dimaksud adalah kemampuan seluruh potensi perusahaan untuk 
sesegera mungkin menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan keinginan (needs and 
wants), baik konsumen, supplier, maupun pihak lain yang mempunyai kekuatan 
pengaruh terhadap pasar. 
Menurut Katsikeas dan Nigel (1993), jika bekerja dalam suatu pasar 
ekspor, seharusnya menerapkan dimanapun (terutama dari perspektif efektivitas 
biaya) pada strategi yang menitik beratkan kebutuhan untuk menyesuaikan 
program marketing mix pada karakteristik spesifik dari pasar yang dituju dimana 
operasi perusahaan berbeda diantara negara-negara dengan struktur dan budaya 
yang signifikan. Dalam bidang pemasaran ekspor, adaptasi berhubungan pada area 
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kebijakan pemasaran seperti atribut produk, metode harga, channel distribusi, dan 
aktivitas 24 promosi, merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi 
kelangsungan perusahaan dan sukses di pasar ekspor. Promosi merupakan salah 
satu faktor penentu keberhasilan suatu program pemasaran. Betapapun 
berkualitasnya suatu produk, bila konsumen belum pernah mendengarnya dan 
tidak yakin bahwa produk itu akan berguna bagi mereka, maka mereka tidak akan 
pernah membelinya. 
Pada hakikatnya promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran, 
yaitu aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi 
atau membujuk, dan mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya 
agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada produk yang ditawarkan 
perusahaan yang bersangkutan (Tjiptono, 1997: 42). 
Menurut Sethi (2001) dalam Navarone (2003: 71) mendefinisikan 
promosi sebagai bentuk persuasi langsung melalui penggunaan berbagai insentif 
yang dapat diukur untuk merangsang pembelian produk dengan daya tarik, 
jangkauan, serta frekuensi promosi. Bauran promosi yang dilakukan perusahaan 
akan menciptakan suatu penilaian tersendiri pada pikiran konsumen, sehingga 
penilaian konsumen terhadap promosi produk secara langsung maupun tidak 
langsung akan menciptakan image terhadap suatu produk. 
Perusahaan dalam memasarkan produk harus didasari menurut keinginan, 
permintaan, karakteristik pelanggan dan responsivitas terhadap pelanggan dalam 
pasar yang sudah dimasuki oleh perusahaan maupun 25 pasar yang diusulkan, 
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dengan memperhatikan evaluasi dan penilaian kekuatan dan kelemahan dasar 
perusahaan. Melalui pemasaran strategik dengan memahami keinginan, 
permintaan dan kebutuhan pasar dengan mengikuti perkembangan serta 
karakteristik pelanggan dalam promosi merupakan pendekatan yang efektif guna 
mengenalkan kegunaan dari suatu produk dan merk sehingga menimbulkan suatu 
persepsi seperti minat dan keinginan untuk membeli (Keegan, 1997: 63). 
 
2.1.2. Peluang Pasar 
Sehubungan dengan pertumbuhan perusahaan, maka perusahaan perlu 
menganalisa peluang pasar yang dapat dimanfaatkan. Analisa peluang pasar ini 
sangat penting, karena perusahaan perlu mengetahui berapa besarnya peluang 
yang tersedia dalam memasarkan produknya dan dapat menetapkan apakah pasar 
cukup besar untuk mendukung produk lain dan masih memberikan laba. 
Keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan dan sasaran sangat dipengaruhi 
oleh kemampuan perusahaan tersebut dalam memasarkan produknya, untuk itu 
pertumbuhan pasar di masa yang akan datang sangat diperlukan. Menganalisa 
peluang pasar juga untuk membuat keputusan apakah perusahaan akan terus 
menjalankan kegiatannya dengan meningkatkan produktifitasnya atau harus 
keluar dari pasar. 
Pengertian peluang pasar menurut Kotler (1997: 83) adalah sebagai 
berikut peluang pasar adalah suatu bidang kebutuhan pembeli dimana perusahaan 
dapat beroperasi secara menguntungkan. Sedangkan Pearce dan Robinson (2000: 
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230) memberikan pengertian peluang pasar adalah pasar adalah situasi penting 
yang paling menguntungkan dalam lingkungan perusahaan. 
Analisa peluang pasar merupakan proses riset terhadap faktor-faktor 
lingkungan ekstern yang mempengaruhi kegiatan usaha perusahaan tersebut. 
Lingkungan ekstern merupakan kekuatan yang tidak dapat dikendalikan, sehingga 
perusahaan harus menyesuaikan diri, dan juga menghasilkan ancaman dan 
peluang. Perusahaan harus berhati-hati dalam menganalisis lingkungannya 
sehingga dapat menghindari ancaman dan mengambil manfaat dari peluang. 
Untuk meningkatkan volume penjualan dan merebut pangsa pasar yang besar, 
maka perusahaan harus menggunakan kebijaksanaan- kebijaksanaan yang tepat 
untuk memasuki peluang pasar yang ada. Selanjutnya perusahaan harus melihat 
potensi dari pasar. 
Kotler (1997: 118) menyatakan bahwa potensi pasar adalah batas yang di 
dekati oleh permintaan ketika pengeluaran pemasaran industri mendekati tak 
terhingga untuk lingkungan yang telah di tentukan. Dari potensi pasar yang ada, 
sehingga perusahaan dapat mengetahui peluang pasar yang ada. Sedangkan 
menurut Kartajaya (2002: 49) memberikan pengertian segmentasi pasar adalah 
tentang pemetaan (mapping) suatu pasar menjadi beberapa kategori dengan 
mengumpulkan perilaku yang serupa dari pelanggan ke dalam sebuah segmen. 
Dari setiap kelompok konsumen dapat dipilih sebagai suatu pasar sasaran yang 
akan dicapai dengan menggunakan strategi bauran pemasaran yang tepat. 
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Perusahaan yang sangat peduli terhadap pasarnya, akan belajar mengenali 
konsumen, kompetitor, dan saluran distribusinya. Sehingga mereka memiliki 
kemampuan lebih dibanding kompetitor mereka dalam “merasakan” event dan 
trend, baik yang sedang terjadi saat ini, maupun yang akan datang. Menurut 
Kotler (1997: 87) peluang pasar adalah suatu bidang kebutuhan pembeli dimana 
perusahaan dapat beroperasi secara menguntungkan. 
 
2.1.3. Inovasi Produk 
Kata inovasi dapat diartikan sebagai “proses” dan atau “hasil” 
pengembangan dan atau pemanfaatan atau mobilisasi pengetahuan, keterampilan 
(termasuk keterampilan teknologis) dan pengalaman untuk menciptakan atau 
memperbaiki produk (barang atau jasa), proses, atau sistem yang baru, yang 
memberikan nilai yang berarti atau secara signifikan (terutama ekonomi dan 
sosial). Inovasi sebagai suatu “obyek” juga memiliki arti sebagai suatu produk 
atau praktik baru yang tersedia bagi aplikasi, umumnya dalam suatu konteks 
komersial. Biasanya, beragam tingkat kebaruannya dapat dibedakan, bergantung 
pada konteksnya: suatu inovasi dapat bersifat baru bagi suatu perusahaan (agen 
atau aktor), baru bagi pasar, atau negara atau daerah, atau baru secara global. 
Sementara itu, inovasi sebagai suatu “aktivitas” merupakan proses penciptaan 
inovasi, seringkali diidentifkasi dengan komersialisasi suatu invensi. Istilah 
inovasi memang sering didefinisikan secara berbeda, walaupun pada umumnya 
memiliki pemaknaan serupa, Inovasi, dalam ilmu lingusitik adalah fenomena 
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munculnya kata-kata baru dan bukan kata-kata warisan. Inovasi berbeda dengan 
neologisme. Inovasi bersifat ‘tidak sengaja’. 
Inovasi terdiri dari empat jenis, yaitu: 
a. Penemuan 
Kreasi suatu produk, jasa, atau proses baru yang belum pernah dilakukan 
sebelumnya. Konsep ini cenderung disebut revolisioner. 
b. Pengembangan 
Pengembangan suatu produk, jasa, atau proses yang sudah ada. Konsep 
seperti ini menjadi aplikasi ide yang telah ada berbeda. 
c. Duplikasi 
Peniruan suatu produk, jasa, atau proses yang telah ada. Meskipun 
demikian duplikasi bukan semata meniru melainkan menambah sentuhan kreatif 
untuk memperbaiki konsep agar lebih mampu memenangkan persaingan. 
d. Sintesis 
Perpaduan konsep dan faktor-faktor yang sudah ada menjadi formulasi 
baru. Proses ini meliputi pengambilan sejumlah ide atau produk yang sudah 
ditemukan dan dibentuk sehingga menjadi produk yang dapat diaplikasikan 
dengan cara baru. 
Song dan Parry (1997: 64) menjelaskan bahwa dalam menunjang 
kelangsungan perusahaan dalam persaingan global tentu dibutuhkan inovasi-
inovasi yang dilakukan guna menjadikan produk perusahaan semakin unggul. 
Pastinya pasar mampu mengetahui mana produk yang terus mengalami inovasi 
dan mana yang hanya berkutat di spesifikasinya saja. 
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2.1.4. Jaringan Pemasaran 
Seorang wirausaha pada sebuah perusahaan tidak dapat hidup sendiri 
dalam menjalankan usahanya, namun ada keterkaitan dengan pihak luar baik 
sebagai pemasok, pelanggan, maupun pedagang perantara. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu jaringan usaha agar usaha yang kita jalankan berkelanjutan. 
Jaringan usaha dan komunikasi terbukti berperan penting dalam pengembangan 
usaha. Ada korelasi positif antara pengembangan telekomunikasi ekonomi. 
Berbagai jenis jaringan usaha dalam pengembangan usaha dapat berbentuk antara 
lain : 
1. Jaringan Produksi 
a. Kegiatan sebuah jaringan untuk mengoordinasikan perencanaan dan 
pengembangan produksi, serta memperbaiki proses produksi. 
b. Menggabungkan keahlian khusus masing-masing usaha membentuk produk 
baru, peralatan, sistem produksi, dan membuat produk unggul yang memiliki 
daya saing. 
2. Jaringan Pemasaran 
Bekerja sama untuk memperkuat posisi tawar-menawar dengan pembeli 
dan memenangi persaingan pemasaran. 
3. Jaringan Pelayanan 
Kelompok perusahaan kecil bergabung dalam pembiayaan jasa tertentu : 
pelatihan, informasi, teknologi, manajemen konsultasi atau jasa konsultasi 
ahli, misalnya: pelatihan bersama. 
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4. Jaringan Kerjasama 
Kerjasama pembelian, peningkatan tenaga kerja, pengembangan produksi dan 
kerjasama produksi, kerjasama penjualan dan pemasaran. 
5. Memecahkan Tantangan dengan Jaringan Usaha 
Tantangan berupa terbatasnya akses terhadap jasa profesional: konsultasi 
Manajemen, Akuntansi, Penelitian Pasar, dan konsultasi lainnya. Terbatasnya 
untuk memperoleh informasi pasar, akses untuk memperoleh modal, 
terbatasnya memperoleh kontrak besar karena kekurangan sumberdaya vital 
dan terbatasnya kemampuan untuk bersaing dengan perusahaan lain yang 
masuk ke pasar lokal. 
6. Jaringan Antar kelompok Usaha, Swasta, dan BUMN 
Jaringan kerjasama dibidang harga dan mutu pelayanan, sistem pembayaran, 
cara pengepakan, pengiriman barang, pemasaran, pembelian bersama, 
permodalan, pengadaan barang, dan bidang lainnya. 
 
2.1.5 Keunggulan Bersaing 
Pada dasarnya setiap perusahaan yang bersaing dalam suatu lingkungan 
industri mempunyai keinginan untuk dapat lebih unggul dibandingkan 
pesaingnya. Umumnya perusahaan menerapkan strategi bersaing ini secara 
eksplisit melalui kegiatan–kegiatan dari berbagai departemen fungsional 
perusahaan yang ada. Pemikiran dasar dari penciptaan strategi bersaing berawal 
dari pengembangan formula umum mengenai bagaimana bisnis akan 
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dikembangkan, apakah sebenarnya yang menjadi tujuannya dan kebijakan apa 
yang akan diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. 
Pengertian keunggulan bersaing memiliki dua makna yang berbeda tetapi 
memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Pengertian pertama 
menekankan pada keunggulan atau superior dalam hal sumber daya dan keahlian 
yang dimiliki perusahaan. Perusahaan yang memiliki kompetensi dalam bidang 
pemasaran, manufacturing, dan inovasi dapat menjadikannya sebagai sumber – 
sumber untuk mencapai keunggulan bersaing. Melalui ketiga bidang kompetensi 
tersebut, perusahaan dapat mengembangkan strategi sehingga dapat menghasilkan 
produk yang laku di pasaran. 
Sedangkan pengertian kedua menekankan pada keunggulan dalam 
pencapaian kinerja selama ini. Pengertian ini terkait dengan posisi perusahaan 
dibandingkan dengan para pesaingnya. Perusahaan yang terus memperhatikan 
perkembangan kinerjanya dan berupaya untuk meningkatkan kinerja tersebut 
memilki peluang mencapai posisi persaingan yang baik maka sebenarnya 
perusahaan telah memilki modal yang kuat untuk terus bersaing dengan perusahan 
lain (Dogre dan Vickrey, 1994: 669-670). 
Bharadwaj (1993: 83-84) menjelaskan bahwa keunggulan bersaing 
merupakan hasil dari implementasi strategi yang memanfaatkan berbagai sumber 
daya yang dimiliki perusahaan. Keahlian dan asset yang unik dipandang sebagai 
sumber dari keunggulan bersaing. Keahlian unik merupakan kemampuan 
perusahaan untuk menjadikan para karyawannya sebagai bagain penting dalam 
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mencapai keunggulan bersaing. Kemampuan perusahaan dalam mengembangkan 
keahlian para karyawannya dengan baik akan menjadikan perusahaan tersebut 
unggul dan penerapan strategi yang berbasis sumber daya manusia akan sulit 
untuk diiru oleh para pesaingnya. Sedang asset atau sumber daya unik merupakan 
sumber daya nyata yang diperlukan perusahaan guna menjalankan strategi 
bersaingnya. Kedua sumber daya ini harus diarahkan guna mendukung penciptaan 
kinerja perusahaan yang berbiaya rendah dan memilki perbedaan dengan 
perusahaan lain. 
Pendapat yang serupa juga dikemukakan oleh Porter (1990: 23) yang 
menjelaskan bahwa keunggulan bersaing adalah jantung kinerja pemasaran untuk 
menghadapi persaingan. Keunggulan bersaing diartikan sebagai strategi benefit 
dari perusahaan yang melakukan kerjasama untuk menciptakan keunggulan 
bersaing yang lebih efektif. Strategi ini harus didesain untuk mewujudkan 
keunggulan bersaing yang terus menerus sehingga perusahaan dapat mendominasi 
baik dipasar lama maupun pasar baru. Keunggulan bersaing pada dasarnya 
tumbuh dari nilai-nilai atau manfaat yang diciptakan oleh perusahaan bagai para 
pembelinya. Pelanggan umumnya lebih memilih membeli produk yang memiliki 
nilai lebih dari yang diinginkan atau diharapkannya. Namun demikian nilai 
tersebut akan dibandingkan dengan harga yang ditawarkan. Pembelian produk 
akan terjadi jika pelanggan menganggap harga produk sesuai dengan nilai yang 
ditawarkannya. Hal ini didukung oleh pendapat Styagraha (1994: 14) yang 
menyatakan bahwa keunggulan bersaing adalah kemampuan suatu badan usaha 
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untuk memberikan nilai lebih terhadap produknya dibandingkan para pesaingnya 
dan nilai tersebut memang mendatangkan manfaat bagi pelanggan. 
 
2.1. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam kondisi yang tidak menentu pememilihan untuk melakukan usaha 
bisnis yang berorientasi ekspor merupakan hal yang tepat dan sangat 
menguntungkan. Dari sisi peluang dan potensi jelas sangat besar. Permintaan 
pun tidak pernah surut. Sisi menguntungkan ini tidak hanya dinikmati oleh 
perusahaan itu sendiri, tetapi oleh pemerintah. Selain profit yang masuk ke 
perusahaan, devisa negara juga akan meningkat jika usaha tersebut berorientasi 
ekspor di negara yang mengalami pertumbuhan ekonomi. 
Aktivitas ekspor yang meningkat menjadi penting bagi kelangsungan 
hidup pertumbuhan dari organisasi bisnis modern. Akan tetapi, minimnya 
kemampuan, ketrampilan, dan pengetahuan akan seluk beluk ekspor dapat 
menghalangi aktivitas usaha ekspor dalam mendapatkan keuntungan yang besar 
(Lathifa, 2007: 28). 
Dalam pangsa pasar global yang kompetitif, sangat penting 
memformulasikan sebuah strategi pemasaran yang efektif. Strategi pemasaran 
yang disusun menunjukan tingkat respon perusahaan terhadap kondisi persaingan 
pasar yang ketat (David A. Griffith, 2004: 18). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh  Moh. Nur Syechalad (2013) yang 
berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mepengaruhi Ekspor Kopi Arabika Aceh” 
yang bertujuan : mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor kopi 
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Arabika Aceh. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersifat kuantitatif 
runtut waktu dari tahun 1988 hingga tahun 2011 yang selanjutnya di analisis 
dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS). Dari hasil penilitian 
diketahui bahwa seluruh variabel bebas memberikan pengaruh signifikan secara 
statistik terhadap volume ekspor kopi Arabika Aceh sebesar. Pengaruh kopi 
Arabika Aceh memberikan pengaruh positif terhadap volume ekspor kopi Arabika 
Aceh dan harga kopi luar negeri memberikan pengaruh positif terhadap volume 
ekspor kopi Arabika Aceh. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Biffatien Dhuha Khatulistiwa 
(2014) yang berjudul “Analisis Keberlangsungan Industri Mebel Ekspor 
Kaitannya dengan Pemasaran Ekspor di Surakarta Tahun 2014” yang bertujuan : 
untuk mengetahui keberlangsungan ndustri mebel, faktor-faktor produksi yang 
paling berpengaruh terhadap keberlangsungan industri ekspor, mengetahui 
jangkauan pemasaran mebel ekspor di Surakarta. Penelitian ini menggunakan 
metode survey yaitu penyelidikan yang diperoleh untuk memperoleh fakta-fakta 
dari gejala yang ada dan mencari keterangan dari suatu kelompok atau daerah 
dengan cara sensus. Dari hasil penelitian diketahui pengaruh yang signifikan 
terhadap keberlengsungan industri mebel ekspor dan pemasaran ekspor mebel di 
Surakarta. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mehmet Colaka (2015) yang 
berjudul “Reason for Inability of Organizations Furniture Industry to Get into 
International Markets” bertujuan menyelidiki alasan di balik ketidakmampuan 
organisasi furniture kecil dan menengah yang beroperasi di Turki untuk masuk ke 
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pasar internasional. Penelitan ini menggunakan metode survey yang bersifat 
kuantitatif dengan menyebarkan kuisioner kepada 78 organisasi furniture di Turki. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa ada faktor-faktor yang menyebabkan alasan 
organisasi perusahaan furniture di Turki tidak bisa masuk ke pasar internasional. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Devita Ekky Fauzi (2015) yang 
berjudul “Analisis Pengaruh Kapabilitas Penginderaan Pasar, Inovasi Produk 
dan Jejaring Pemasaran terhadap Keunggulan Bersaing pada Kinerja 
Pemasaran Ekspor (Studi Kasus pada Eksportir Mebel dari Kayu di Kabupaten 
Jepara Jawa Tengah)” yang bertujuan menganalisis dan memberikan bukti 
empiris apakah pengaruh kapabilitas penginderaan pasar, inovasi produk dan 
jejaring pemasaran terhadap keunggulan bersaing pada kinerja pemasaran ekspor 
mebel di Kabupaten Jepara. Penelitian menggunakan metode analisis kuantitatif. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa kapabilitas penginderaan pasar dan inovasi 
produk berpengaruh terhadap keunggulan bersaing, sedangkan keunggulan 
bersaing juga berpengaruh dengan kinerja pemasaran ekspor. 
 
2.2. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir dalam penelitian ini mencoba menganalisis pengaruh 
peluang pasar, inovasi produk, jaringan pemasaran, dan keunggulan bersaing 
terhadap kinerja pemasaran ekspor mebel di Surakarta. Kerangka berfikir tersebut 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 
Kerangka Penelitian 
 
 
     H1 
   H2 
      
    H3 
 
   H4 
 
 
Sumber : Bagas Prakoso (2005); Devita Ekky (2015); A. Rai Narastika (2015); 
Mulyana (2014)  
 
Keterangan : 
1. Variabel dependen dalam penilitian ini adalah peluang pasar, inovasi produk, 
jaringan pemasaran, dan keunggulan bersaing. 
2. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kinerja pemasaran ekspor. 
 
2.3. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu kesimpulan yang masih kurang atau belum 
sempurna. Sehingga perlu diperbaiki dengan membuktikan kebenaran hipotesis 
melalui penelitian (Bungin, 2011: 85). Apabila ditinjau secara etimologi hipotesis 
adalah perpaduan dua kata, hypo dan thesis. Hypo berarti kurang dan thesis adalah 
Peluang 
Pasar 
Inovasi 
Produk 
Kinerja 
Pemasaran 
Ekspor 
Jaringan 
Pemasaran 
Keunggulan 
Bersaing 
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pendapat. Oleh karena itu hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan yang 
belum merupakan thesis, suatu kesimpulan sementara, dan suatu pendapat yang 
belum final, karena masih harus dibuktikan dibuktikan kebenarannya (Yusuf, 
2014: 130). 
Menurut Kotler (1997: 76) peluang pasar adalah suatu bidang kebutuhan 
pembeli dimana perusahaan dapat beroperasi secara menguntungkan. Disitulah 
dapat dilihat jika kapabilitas perusahaan dalam mengindera atau merasakan pasar 
mampu mempengaruhi kinerja pemasaran ekspor perusahaan tersebut. Semakin 
tinggi kemampuan perusahaan untuk mengerti dan memahami pasar, semakin 
tinggi pula tingkat kinerja pemasaran ekspor perusahaan tersebut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Herning Indriastuti (2015), menjelasakan 
bahwa pemasaran adalah ilmu pengetahuan yang obyektif yang diperoleh 
menggunakan instrument-instrumen tertentu sebagai pengukur kinerja aktivitas 
bisnis yang menguntungkan. Salah satu instrumemn pemasaran untuk mengukur 
kinerja yaitu orientasi konsumen, dimana orientasi konsumen merupakan bagian 
dari budaya perusahaan untuk mencari peluang pasar yang tepat. Sehingga 
pengaruh dari peluang pasar terhadap kinerja pemasaran ekspor didapatkan 
hipotesis sebagai berikut.  
H1 : peluang pasar berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran ekspor 
Parry (1997: 24) menjelaskan bahwa dalam menunjang kelangsungan 
perusahaan dalam persaingan global tentu dibutuhkan inovasi-inovasi yang 
dilakukan guna menjadikan produk perusahaan semakin unggul. Pastinya pasar 
85 
 
 
 
mampu mengetahui mana produk yang terus mengalami inovasi dan mana yang 
hanya berkutat di spesifikasinya saja. Dengan perusahaan melakukan inovasi 
terhadap produknya, maka perusahaan tersebut telah siap untuk menghadapi 
permintaan ekspor dengan produk yang unggul. Semakin banyak inovasi produk 
yang dilakukan oleh perusahaan, semakin tinggi tingkat kemampuan kinerja 
pemasaran ekspor perusahaan tersebut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Farida Indriani dan Eko Prasetyowati 
(2008), menjelasakan bahwa banyak penelitian menunjukkan kunci untuk 
bertahan tumbuh dan tetap menguntungkan adalah dengan terus-menerus 
mengembangkan produk dan proses baru. Ini bahwa inovasi produk harus 
diterima sebagai cara kelangsungan hidup perusahaan, dan menciptakan 
lingkungan yang inovatif harus menjadi pprioritas kinerja pemasaran dalam 
perusahaan. Sehingga pengaruh dari inovsai produk terhadap kinerja pemasaran 
ekspor didapatkan hipotesis sebagai berikut. 
H2 : inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran ekspor 
Jejaring pemasaran yang baik dan luas akan sangat membantu 
perusahaan dalam memasarkan produknya bahkan hingga ke luar negeri. Hal 
tersebut mampu membuat kinerja pemasaran ekspor menjadi meningkat. Jejaring 
pemasaran yang dibentuk oleh perusahaan, dapat membantu perusahaan untuk 
lebih dapat mengenal pasar dan mebentuk sebuah saluran distribusi. Dengan 
begitu, perusahaan mampu memasarkan produk melalui jaringan kerjanya. 
Semakin luas jejaring pemasaran sebuah perusahaan, semakin luas pula 
86 
 
 
 
kesempatan perusahaan memasarkan produk dan meningkatkan pemasaran 
ekspornya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Sulthoni (2003), menjelasakan 
bahwa sasaran menentukan hasil yang diupayakan oleh manajemen dan berfungsi 
sebagai basis untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan perusahaaan. Manajemen 
perusahaan harus lebih aktif dan pandai untuk mencari jaringan pemasaran dalam 
perusahaan kaitannya dengan pihak lain seperti pemasok, distributor, maupun 
konsumen itu sendiri. Sehingga pengaruh dari jaringan pemasaran terhadap 
kinerja pemasaran ekspor didapatkan hipotesis sebagai berikut. 
H3 : jaringan pemasaran ekspor berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pemasaran ekspor 
Menurut Hui-O (2007: 22) setiap perusahaan memiliki strategi sendiri-
sendiri untuk dapat unggul dalam persaingan. Terutama dari segi hal kinerja 
pemasaran ekspornya. Kinerja pemasaran ekspor sebuah perusahaan dapat 
dipengaruhi oleh tingkat keunggulan bersaing nya dengan perusahaan-perusahaan 
lain dikelasnya. Semakin tinggi tingkat keunggulan bersaing sebuah perusahaan, 
semakin tinggi juga kinerja pemasaran ekspornya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mulayana dan Sutapa (2014), 
menjelasakan bahwa kinerja ekspor perusahaan dengan menggembangkan 
keahlian memahami pasar. Tantangan strategi kompetitif dapat mendorong 
pencapaian kinerja pemasaran ekspor. Sehingga keuungulan bersaing sangat perlu 
dilakukan dalam bersaing dengan perusahaan lain, yang akan menjadi lebih baik 
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dan unggul. Sehingga pengaruh dari keunggulan bersaing terhadap kinerja 
pemasaran ekspor didapatkan hipotesis sebagai berikut. 
H4 : keunggulan bersaing berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran 
ekspor 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang dipilih yaitu pada bulan Januari tahun 2017 
sampai selesai. Sedangkan wilayah penelitian yaitu berada di Kota Surakarta. 
Kota Surakarta atau lebih dikenal “Kota Solo” merupakan salah satu kota besar 
yang berada di Jawa Tengah. Secara astronomi Kota Surakarta terletak di antara 
110 45` 15" - 110 45` 35" Bujur Timur dan 70` 36" - 70` 56" Lintang Selatan. 
Luas wilayah Surakarta mencapai 44,04 km² yang terbagi dalam 5 kecamatan 
yaitu kecamatan Laweyan, Kecamatan Serengan, Kecamatan Pasar Kliwon, 
Kecamatan Jebres, dan Kecamatan Banjarsari. 
Gambar 3.1 
Peta Administratif Kota Surakarta 2017 
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3.2. Jenis Penelitian 
Sesuai masalah yang diteliti,  maka jenis penelitian yang digunakan 
adalah kuantitatif yang bermaksud menggambarkan fenomena pada obyek 
penelitian apa adanya dan pengambilan kesimpulan didasarkan pada angka-angka 
hasil analisis statistik (Arikunto, 2002: 67). 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Dalam metode penelitian, kata populasi sangat popular digunakan untuk 
menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. 
Oleh karena itu, populasi penelitian merupakan keseluruhan wilayah objek dan 
subjek penelitian yang ditetapkan untuk analisis dan ditarik kesimpulan oleh 
peneliti (Bawono, 2008: 28). 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitinya 
merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi 
populasi atau studi sensus (Arikunto, 2006: 130). Populasi dalam penelitian ini 
adalah 356 pengusaha industri mebel di Surakarta yang sudah mengekspor 
mebelnya ke mancanegara. 
 
4.3.2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006: 
130). Penentuan jumlah sampel penelitian berdasarkan pada pernyataan Roscoe 
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dalam (Sekaran, 2006: 160) yang menyatakan bahwa jumlah sampel yang 
memadai untuk penelitian adalah berkisar antara 30 hingga 500. 
Untuk mengetahui seberapa banyak sampel minimal yang mewakili 
populasi pengusaha industri mebel di surakarta maka digunakan pendapat Slovin 
(Umar, 2002), dengan rumus sebagi berikut : 
n = N/1+Ne² 
Keterangan : 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = persen kelonggaran, ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang  masih dapat ditolerir. 
Peneliti mengestimasi tingkat kesalahan 10% hal tersebut disebabkan 
pengusaha industri mebel yang sudah melakukan transaksi ekpor yang menjadi 
sorotan utama dalam penelitian ini. Dari keterangan di atas dapat dihitung sampel 
minimum sebagai berikut : 
n =          356  = 356  = 78 
1 + 356 (0,1)²     4,56 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 78 responden. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel digunakan setelah menentukan populasi dan 
sampel. Teknik pengambilan sampel adalah suatu cara mengambil yang 
representative dari populasi (Ridwan, 2010: 11). Pengambilan sampel ini harus 
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dilakukan sedemikian rupa hingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat 
mewakili dan dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel Probability 
Sampling yaitu dengan Simple Random Sampling yaitu, pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap 
homogeny yaitu terdapat 78 responden yang menjadi sampel. (Sugiyono, 2010: 
64) 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, “data 
primer merupakan data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di 
lokasi penelitian atau obyek penelitian.” (Bugin, 2005: 132), data dalam penelitian 
ini diperoleh dengan cara penyebaran kuisioner yang diisi langsung oleh 
pengusaha mebel di kota Surakarta yang menjadi responden terpilih dalam 
penelitian ini. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Dilihat dari segi cara dan teknik pengumpulan data, maka teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara) kuisioner 
(angket) observasi (pengamatan) dan gabungan ketiganya. Dalam penelitian ini 
digunakan cara pengumpula data sebagai berikut : 
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1. Kuisioner 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Pengukuran variabel menggunakan skala Likert, dengan skala likert maka variabel 
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel (Sugiyono, 2007: 107). 
Sehingga dalam penelitian ini menggunakan 5 alternatif jawaban “sangat tidak 
setuju”, “tidak setuju”, “netral”, “setuju” dan “sangat setuju”. Skor yang diberikan 
adalah sebagai berikut : 
Sangat Tidak Setuju  = skor 1 
Tidak Setuju   = skor 2 
Netral    = skor 3 
Setuju    = skor 4 
Sangat Setuju   = skor 5 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini perlu dianalisis lebih lanjut agar 
dapat ditarik suatu kesimpulan yang tepat, maka keabsahan dalam penelitian ini 
sangat di tentukan oleh alat ukur variabel yang akan diteliti. Untuk itu dalam 
penelitian ini akan dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
2. Skoring 
Indikator yang digunakan untuk mengukur secara interval dalam 
pengisian kuesioner diklasifikasikan menjadi lima kelas yaitu sangat buruk, 
buruk, netral, baik, dan sangat baik (Sugiyono, 2010: 121) Skoring digunakan 
untuk mengukur peningkatan volume penjualan, nilai penjualan, dan jumlah 
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negara ekspor pada variabel kinerja pemasaran ekspor. Teknik penghitungan 
skoring menggunakan rumus rentangan kelas atau klasifikasi penilaian skor 
(Sugiyono, 2010: 124). Dalam skoring data masing-masing indikator volume 
penjualan, nilai penjualan, dan negara tujuan ekspor dirumuskan sebagai berikut : 
  
                               
 
 
Keterangan : 
R : Rentangan 
K : Jumlah kelas (5) 
Hasil dari perhitungan skoring dalam volume penjualan, nilai penjualan 
dan negara tujuan ekpsor didapatkan kriteria sebagai berikut : 
a. Volume Penjualan Mebel 
Klasifikasi 
Tingkat Volume Penjualan 
(kg) 
Alternatif Skoring 
Sangat Buruk <5.000 kg Diberi skor 1 
Buruk 5.000-7.500 kg Diberi skor 2 
Netral 7.500-10.000 kg Diberi skor 3 
Baik 10.000-14.000 kg Diberi skor 4 
Sangat Baik >15.000 kg Diberi skor 5 
 
b. Nilai Penjualan Mebel 
Klasifikasi 
Tingkat Nilai Penjualan 
(Rp) 
Alternatif Skoring 
Sangat Buruk <100 juta Diberi skor 1 
Buruk 100-250 juta Diberi skor 2 
Netral 250-500 juta Diberi skor 3 
94 
 
 
 
Baik 500 juta - 1 milyar Diberi skor 4 
Sangat Baik >1 milyar Diberi skor 5 
 
c. Negara Tujuan Ekspor 
Klasifikasi 
Tingkat Negara Tujuan 
Ekspor 
Alternatif Skoring 
Sangat Buruk 1-3 Diberi skor 1 
Buruk 4-5 Diberi skor 2 
Netral 6-7 Diberi skor 3 
Baik 7-10 Diberi skor 4 
Sangat Baik >10 Diberi skor 5 
 
3. Observasi 
Observasi adalah pengamatan langsung pada objek penelitian. Cara ini 
akan diketahui keadaan perusahaan atau lembaga dan data lain yang tidak dapat 
dengan cara kuisioner. 
4. Study Kepustakaan 
Study kepustakaan adalah pengumpulan data atau informasi dari berbagai 
buku literatur maupun referensi lain yang berhubungan dengan maslaah yang 
diteliti. 
5. Interview 
Pengumpulan data interview adalah pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mengadakan wawancara langsung dengan beberapa pengusaha mebel 
sebagai sampel. 
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3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian menurut Sugiyono (2012: 38), “adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu : 
1. Variabel Independen atau Variabel Bebas (X) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2012: 4). 
Variabel independen atau variabel bebas pada penelitian ini adalah peluang pasar 
(X1), inovasi produk (X2), jaringan pemasaran (X3) dan keunggulan bersaing 
(X4). 
2. Variabel Dependen atau Variabel Terikat (Y) 
Variabel dependen  sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen. 
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat 
merupaan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas (Sugiyono, 2012: 4). Yang menjadi variabel dependen  atau 
variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah kinerja pemasaran ekspor. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010: 
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128). Dalam tabel berikut akan menjelaskan tentang definisi serta indikator 
variabel peluang pasar, inovasi produk, jaringan pemasaran, keunggulan bersaing 
dan kinerja pemasaran ekspor : 
 
Tabel 3.1 
Definisi Variabel dan Indikatornya 
Variabel Definisi Indikator 
Instrumen 
Pertanyaan 
Peluang 
pasar (X1) 
Kemampuan 
membaca, melihat, 
dan memanfaatkan 
peluang pasar 
untuk 
meningkatkan 
kemampuan 
kepekaan 
perusahaan 
terhadap kondisi 
pasar (Muhammad 
Imam 
Nashiruddin, 
2014). 
1. Melihat 
perubahan 
selera 
pelanggan 
2. Melihat 
perubahan 
persaingan 
3. Kemampuan 
untuk 
memanfaatkan 
produk 
1. Kemampuan 
perusahaan untuk 
mengamati dan 
mengetahui adanya 
perubahan selera 
pada pelanggan. 
2. Kemampuan 
perusahaan 
merasakan 
berubahnya 
lingkungan 
persaingan yang ada 
di sekitarnya. 
3. Kemampuan 
perusahaan untuk 
melakukan 
pemanfaatan 
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produk. 
Inovasi 
produk (X2) 
Sebuah ide, 
praktek, atau 
obyek yang 
dipahami sebagai 
sesuatu yang baru 
oleh masing-
masing individu 
atau unit pengguna 
lainnya untuk 
mendapatkan 
sebuah produk 
yang baru bagi 
usahanya (Lukas 
dan Farrell, 2000). 
1. Memunculkan 
model baru 
2. Memunculkan 
motif baru 
3. Memunculkan 
desain produk 
baru 
1. Model yang 
digunakan adalah 
model baru. 
2. Motif ukiran yang 
digunakan adalah 
ukiran baru. 
3. Desain yang 
dirancang untuk 
produk adalah 
desain baru. 
Jaringan 
pemasaran 
(X3) 
Penyajian 
perencanaan dan 
pengendalian 
untuk 
meningkatkan 
saluran distribusi 
perusahaan agar 
lebih luas 
1. Melakukan 
hubungan baik 
dan dekat 
2. Saling 
memberi 
informasi 
3. Memperluas 
jaringan 
1. Perusahaan 
melakukan 
hubungan baik dan 
dekat dengan 
jejaring 
pemasarannya. 
2. Perusahaan dapat 
melakukan 
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(Hakansson, 
1997). 
pemasaran pertukaran 
informasi. 
3. Jejaring sosial yang 
dilakukan 
perusahaan dapat 
memperluas dan 
menambah jaringan 
pemasaran melalui 
berbagai kegiatan 
dan media. 
Keunggulan 
bersaing 
(X4) 
Keunggulan yang 
dimiliki oleh 
organisasi dimana 
keunggulannya 
dipergunakan 
untuk 
berkompetisi dan 
bersaing dengan 
organisasi lainnya 
untuk 
mendapatkan 
sesuatu (Barney, 
1991); (Ferdinand, 
1. Bernilai 
2. Mempunyai 
cirri khas 
3. Sulit ditiru   
1. Produk yang 
diproduksi 
mempunyai nilai 
yang tersendiri. 
2. Produk yang 
diproduksi 
mempunyai cirri 
khas. 
3. Produk yang 
dihasilkan 
mempunyai tingkat 
kesulitan tersendiri 
sehingga sulit bagi 
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2003). perusahaan lain 
untuk meniru. 
Kinerja 
pemasaran 
ekspor (Y) 
Ukuran 
keberhasilan 
perusahaan 
melalui 
tercapainya target 
volume penjualan 
yang 
menguntungkan 
dan laba dari 
penjualan 
(Ferdinand, 2002: 
23). 
1. Peningkatan 
volume 
penjualan 
2. Nilai 
penjualan 
3. Memperluas 
pasar 
1. Volume penjualan 
selalu mengalami 
peningkatan. 
2. Nilai penjualan 
perusahaan 
meningkat. 
3. Pasar selalu 
bertambah. 
Sumber : Data diolah penulis, 2017 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa kuantitatif 
dengan menggunakan alat bantu program statistik SPSS (Statistic Product and 
Service Solution) for window version 20.0. Dalam penelitian ini model analisis 
data yang digunakan untuk menguji sejauh mana pengaruh peluang pasar, inovasi 
produk, jaringan pemasaran, dan keunggulan bersaing terhadap kinerja pemasaran 
ekspor dengan menggunakan model Analisis Regresi Linier Berganda. 
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3.8.1. Uji Instrumen 
Kualitas data dalam suatu pengujian hipotesis akan mempengaruhi hasil 
ketepatan uji hipotesis (Wirjono, 2007: 49). Dalam penelitian ini, kualitas data 
yang dihasilkan dari penggunaan instrumen dievaluasi dengan uji validitas dan uji 
reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas data digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dianggap valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 
2001: 131). 
Dalam hal ini digunakan item pertanyaan yang diharapkan dapat secara 
tepat mengungkapkan variabel yang diukur. Untuk mengukur tingkat validitas 
item-item pertanyaan kuesioner terhadap tujuan pengukuran adalah dengan 
melakukan korelasi antar skor item pertanyaan dengan skor variabel (Ghozali, 
2001: 132). 
Uji signifikasi ini membandingkan korelasi antara nilai masing-masing 
item pertanyaan dengan nilai total. Apabila besarnya nilai total koefisien item 
pertanyaan masing-masing melebihi nilai signifikasi maka pertanyaan tersebut 
tidak valid. Cara mengukur validitas konstruk yaitu dengan mencari korelasi 
antara masing-masing pertanyaan dengan skor total menggunaan rumus teknik 
korelasi produck moment, sebagai berikut : 
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Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi product moment 
x = Skor dari setiap item pertanyaan 
y = Skor sub total dari semua item 
n = Jumlah dari responden 
Untuk menguji koefisien korelasi tersebut maka menggunakan level of 
signifikan 5%. Jika rhitung > rtabel maka pertanyaan tersebut adalah valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah pengukuran untuk suatu gejala. Semakin tinggi 
reliabilitas suatu alat ukur, maka semakin stabil alat tersebut untuk digunkan. Alat 
ukur dikatakan reliabel (handal) kalau dipergunakan untuk mengukur 
berulangkali dalam kondisi yang relatif sama, akan menghasikan data yang sama 
atau sedikit variasi (Ghozali, 2001: 134). 
Menurut Sekaran (2000: 206) nilai alpha antara 0,8-1,0 dikategorikan 
reliabilitas baik, nilai 0,6-0,79 dikategorikan reliabilitasnya dapat diterima, dan 
jika alpha-nya kurang dari 0,6 dikategorikan reliabilitasnya kurang baik. Tingkat 
reliabilitas suatu konstruk/variabel dapat dilihat dari hasil statistik Croanboach 
Alpha (a) suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai croanbach alpha 
> 0,06 (Ghozali, 2001: 134). Semakin nilai alphanya mendekati suatu maka nilai 
reliabilitas datanya semakin terpercaya. 
Alpha Croanbach memiliki rumus sebagai berikut : 
 
 
102 
 
 
 
Keterangan : 
Rtt  = Reliabilitas Instrument 
σ.b²  = Variabel total 
σ.t²  = Jumlah varian butir 
k  = Banyaknya butir pertanyaan 
Jika r hiung > r tabel maka dapat dikatakan valid. 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Dalam penelitian ini, digunakan tiga jenis pengujian terhadap asumsi 
klasik. Ketiga pengujian tersebut adalah uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2006: 110), uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki data yang 
terdistribusi normal. Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui normalitas 
masing-masing variabel. Pengujian ini dilakukan untuk masing-masing variabel. 
Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test. Jika nilai probabilitas 
> 0,05 maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, namun sebaliknya jika 
data memiliki nilai probabilitas < 0,05 (tarif signifikasi 5%), maka model regresi 
tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2001: 75). 
2. Uji Multikoliniearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau 
tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model regresi. 
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Multikolinearitas hanya dapat dilakukan jika teradapat lebih dari satu variabel 
independen dalam model regresi (Temalagi, 2013: 63). 
Cara umum yang digunakan untuk mendeteksi problem multikolinearitas 
pada model regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF (Variande 
Inflation Factor). Nilai yang direkomendasikan untuk mununjukan tidak adanya 
problem multikolinearitas adalah nilai Tolerance harus > 0,10 dan nilai VIF < 10. 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homokedastisitas atau 
tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2001: 77). 
 
3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. Analisis berganda akan dilakukan apabila jumlah variabel 
indipenden miniminal dua (Sugiyyono, 2011: 275) 
Dengan model rumus persamaan regresinya sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Keterangan : 
Y : Kinerja pemasaran ekspor 
a : Konstanta 
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b1 : Koefisien regresi (X1) 
b2  : Koefisien regresi (X2) 
b3  : Koefisien regresi (X3) 
b4  : Koefisien regresi (X4) 
X1 : Peluang pasar 
X2 : Inovasi produk 
X3 : Jaringan pemasaran 
X4 : Keunggulan bersaing 
e : error 
 
3.8.4 Uji Ketetapan Model 
1. Koefesien Determinasi (R2) 
Koefiesien determinasi menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel 
independen dalam menerangkan variasi variabel dependen (Temalagi, 2013: 80). 
Nilai R
2
 (R-square) 0,75 menunjukkan bahwa model kuat, 0,5 menunjukkan 
sedang, dan 0,25 menunjukkan lemah. 
Peningkatan nilai R-square dipengaruhi oleh penambahan satu atau lebih 
varibel independen. Dalam mengevaluasi model regresi dimana nilainya akan naik 
atau turun apabila ada penambahan variabel independen, sangat dianjurkan 
menggunakan nilai adjusted R-square. 
2. Uji F 
Uji F pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan Dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 
simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen ataukah tidak. Jika nilai 
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signifikansi yang dihasilkan uji F yaitu < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Cara lain untuk uji F yaitu dengan membandingkan Fstatistik 
atau Fhitung dengan Ftabel. Jika Fhitung > Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen (Temalagi, 2013: 81) 
 
3.8.5 Uji Signifikansi (Uji t) 
Uji t pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui secara individual 
pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai 
signifikansi yang di hasilkan uji t P < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Cara lain untuk menguji signifikansi uji t adalah dengan membandingkan t 
statistik dengan t tabel. Jika t statistik > t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen (Temalagi, 2013: 82) 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Gambaran umum penelitian berisi tentang informasi objek penelitian. 
Informasi tersebut meliputi sejarah singkat, visi, dan misi tujuan dan gambaran 
industri mebel di Surakarta. 
 
4.1.1. Sejarah Singkat Industri Mebel 
Sejarah berdirinya mebel di Surakarta di awali dengan 40 pedagang 
pengecer yang menyebar di hampir seluruh kota Surakarta yaitu perlimaan stasiun 
Balapan, sekitar Pasar Ngapeman, sekitar Jalan Triwindu, sekitar perempatan 
Pasar Pon, kemudian Purwosari dan daerah Gading. Dari semua pedagang mebel 
dikumpulkan di daerah Kepatihan tepatanya di depan Kejaksaan Negeri Surakarta. 
Setelah adanya pasar mebel di daerah Kepatihan kemudian dipindahkan di daerah 
Bibis Kecamatan Banjarsari. Pedagang atau pengusaha mayoritas pendatang dari 
luar Solo dan sebagian asli warga Bibis. Dahulu Bibis ini daerah kuburan yang 
sangat angker dan di Bibis sendiri awalnya sudah ada tradisi yang sering 
dilakukan setiap bulan Suro yaitu upacara bersih desa Bibis Kulon dengan 
mengadakan pertunjukkan wayang kulit semalam suntuk. Secara tidak langsung 
sebagai warga pendatang harus mau ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang 
diadakan tiap tahunnya di Bibis Kulon. Pada Tahun 1961 sewaktu Presiden 
Soekarno akan meninjau ke Wonogiri melewati kota Surakarta, maka pedagang 
mebel yang berserakan di sudut-sudut kota dikumpulkan agar nampak lebih tertata 
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rapi karena waktu itu pemerintah sedang mengadakan program kebijakan 
mengenai tata ruang kota Surakarta. 
Oleh karena itu, maka lokasi yang sangat cocok untuk tempat 
penampungan PKL Mebel adalah di Jalan Pamedan Kepatihan Wetan tepatnya di 
depan Kejaksaan Negeri Surakarta. Sekitar tahun 1971 Pasar Mebel yang 
bertempat di Jl. Pamedan selama kurang lebih 10 tahun mengalami perkembangan 
yang pesat, sehingga tempat tersebut menjadi penuh dan tidak memadai lagi. Pada 
waktu Walikota Bapak Koesnandar ingin memindahkan Pasar Mebel ke pinggir 
kota, tempat yang ditawarkan kepada para pedagang di antaranya : a. Kuburan di 
Sekarpace b. Kuburan Srambatan c. Kuburan Bibis Kalang d. Tepi jalan dekat 
Balekambang Ijin untuk pendirian Pasar Mebel di Daerah Bibis ini diberikan oleh 
Bapak Koesnandar, sedangkan para pedagang membangun sendiri kios-kiosnya. 
Akhirnya peresmian dilakukan oleh Bapak Koesnandar tahun 1972 serta 
para pedagang diberi keringanan dengan tidak membayar retribusi selama 6 bulan. 
Walau dengan berbagai kendala, akhirnya Pasar Mebel yang terletak di Jalan 
Malanda Maramis RT 04 / 18 dapat berkembang dengan baik dan banyak para 
pedagang luar kota datang untuk mencari mebel. Dengan adanya sentra Pasar 
Mebel kemudian industri mebel berkembang di kecamatan lainnya seperti di 
Laweyan, Kecamatan Jebres, dan Kecamatan Serengan. Dari sektor mebel inilah 
pengusaha mebel di Surakarta memiliki pendapat dari keuntungan industri mebel 
dari tenaga kerja, pengusaha atau penjualan produk-produk mebel. 
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4.1.2. Gambaran Karakteristik Responden 
1. Jenis Kelamin 
Perbedaan jenis kelamin dapat menjadi pembeda bagi pengusaha dalam 
dalam melakukan kegiatan industri, dan menentukan kegiatan usahanya dalam 
mengekspor mebel. Pertimbangan dan cara berpikir antara laki-laki dan 
perempuan juga sangatlah berbeda. Komposisi responden menurut jenis kelamin 
disajikan pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.1 
Data Responden Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
1 Laki-laki 60 76,93% 
2 Perempuan 18 23,07% 
Sumber : Data Primer diolah 2017 
Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa pengusaha mebel di Surakarta 
didominasi oleh laki-laki sebanyak 60 responden atau 76,93%  sedangkan 
pengusaha perempuan adalah sebanyak 18 responden atau 23,07%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengusaha laki-laki lebih berfikir cepat dalam melakukan 
bisnis mebel. Alasannya karena sebagian besar pengusaha yang mempunyai 
kemampuan berkembang yaitu dikelola oleh laki-laki. 
2. Umur 
Dalam pengambilan karakteristik responden yang dilihat dari segi umur 
terlihat pula rentang yang berbeda. Karakteristik responden menurut umur di 
sajajikan dalam tabel berikut : 
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Tabel 4.2 
Data Responden Menurut Umur 
No Umur Frekuensi Presentase 
1 17 - 30 tahun 8 10,25% 
2 31 - 50 tahun 38 48,71% 
43 >50 tahun 32 41,04% 
Sumber : Data Primer diolah 2017 
Dari tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa pengusaha mebel di Surakarta di 
dominasi pada umur 31 sampai 50 tahun dengan jumlah pengusaha 38 atau 
sebesar 48,71%. Sedangkan umur 17 sampai 30 tahun relatif sedikit dengan 
jumlah pengusaha 8 atau sebesar 10,25%. Hal tersebut dikarenakan pengalaman 
dalam usaha mebel sangat baik dibandingkan dengan pengusaha yang mempunyai 
umur kurang dari 30 tahun. 
3. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan mempengaruhi seseorang melakukan atau mempunyai 
strategi dalam berindustri. Selain itu tingkat pendidikan juga mempengaruhi 
bagaimana seseorang dalam menghadapi masalah-masalah dalam kegiatan 
industri. Tingkat pendidikan pengusaha disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.3 
Data Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase 
1 Tamat SD 7 8,74% 
2 Tamat SMP 8 10,72% 
3 Tamat SMA 36 46,08% 
4 Tamat Akademik/PT 27 34,56% 
Sumber : Data Primer diolah 2017 
Dari tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa pengusaha mebel di daerah 
penelitian di dominasi berpendidikan tamatan SMA yaitu 36 atau sebesar 46,08%. 
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Klasifikasi ini juga dapat dilihat bahwa seseorang yang tidak mempunyai 
pendidikan tinggi juga memiliki kesempatan dalam melakukan usaha industri 
karena sebagian usaha industri tersebut merupakan turun menurun dari orang tua 
atau saudara. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
3.2.1 Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuisioner, yang 
harus diuji validitas dan reabilitasnya agar diperoleh kuisioner yang valid dan 
reliabel. Subjek uji coba instrumen adalah pengusaha mebel di Surakarta. Adapun 
uji validitas dan reliabilitas kuisinoner sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas data digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dianggap valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 
2001: 131). 
Kriteria yang ditanyakan valid apabila r hitung > r table atau nilai signifikasi < 
0,05. Teknik ini membandingkan nilai rhitung dengan rtabel, rtabel dicari pada 
siginifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 78, df = n-2 maka 
didapat rtabel sebesar 0,223. 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas 
Variabel 
Butir 
Pertanyaan 
Corrected Item-Total 
Correlation (r hitung) 
r tabel Keterangan 
Peluang Pasar PP1 
PP2 
PP3 
0,778 
0,795 
0,821 
0,223 
0,223 
0,223 
Valid 
Valid 
Valid 
Inovasi  Produk IP1 
IP2 
IP3 
0,706 
0,690 
0,645 
0,223 
0,223 
0,223 
Valid 
Valid 
Valid 
Jaringan 
Pemasaran 
JP1 
JP2 
JP3 
0,743 
0,783 
0,580 
0,223 
0,223 
0,223 
Valid 
Valid 
Valid 
Keunggulan 
Bersaing 
KB1 
KB2 
KB3 
0,688 
0,674 
0,881 
0,223 
0,223 
0,223 
Valid 
Valid 
Valid 
Kinerja 
Pemasaran 
Ekspor 
KPE1 
KPE2 
KPE3 
0,688 
0,574 
0,571 
0,223 
0,223 
0,223 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 20 
Berdasarkan tabel 4.4, pertanyaan untuk variabel peluang pasar, inovasi 
produk, jaringan pemasaran, keunggulan bersaing, dan kinerja pemasaran ekspor 
mempunyai nilai r hitung > r tabel maka pertanyaan tersebut valid. Dilihat dari hasil 
tabel menunjukkan bahwa nilai korelasi dari tiap skor butir pernyataan variabel 
yang ada dalam penelitian di atas rtabel yaitu 0,223 yang berarti valid. Artinya 
semua item pernyataan mampu mengukur variabel peluang pasar, inovasi produk, 
jaringan pemasaran, keunggulan bersaing, dan kinerja pemasaran ekspor. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur. Dalam 
penelitian ini uji reliabilitas menggunakan alpha croncbach. Uji reliabilitas dapat 
disajikan sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel 
Croanbach 
Alpha 
Keterangan 
1. Peluang Pasar  0,698 Reliabilitas dapat diterima 
2. Inovasi Produk 0,712 Reliabilitas baik 
3. Jaringan Pemasaran 0,713 Reliabilitas baik 
4. Keunggulan Bersaing 0,719 Reliabilitas baik 
5. Kinerja Pemasaran Ekspor 0,621 Reliabilitas baik 
Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 20 
Dari tabel 4.5 hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien reliabilitas 
tinggi pada semua variabel independen maupun dependen. Adapun 
perhitungannya dibantu program SPSS 20 dapat dilihat 5 kriteria besarnya 
koefisien sebagai berikut: 
0,80 – 1,00 Reliabilitas baik 
0,60 – 0,79 Reliabilitas dapat diterima 
< 0,60  Reliabilitas kurang baik 
 
3.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi  berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokolerasi. Berikut hasilnya akan dijelaskan satu per 
satu. 
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1. Uji Normalitas 
Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan p value yang 
diperoleh dari hasil penguji normalitas dengan tingkat signifikan yang ditentukan 
yaitu sebesar 0,05. Data dikatakan terdistribusi secara normal jika p value > α  
0,05, begitu juga sebaliknya (Ghozali, 2006).  
Tabel 4.6 
Uji Hasil Normalitas 
 Unstandardized Residual 
N 
Mean 
Normal Parameters
a.b 
Std Deviation 
Absolute 
Most Extreme Differences   Positive 
Negative 
Kolmogorov-Smirnov Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
78 
OE-7 
,66324653 
,148 
,148 
-,072 
1,309 
,065 
a. Test distributor is Normal 
b. Calculated from data 
Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 20 
Dari tabel 4.6 hasil uji normalitas terhadap nilai residual dari persamaan 
regresi, menunjukkan nilai Kolmogrof-Smirnov sebesar 1,309 dengan probabilitas 
sebesar 0,065. Nilai probabilitas sebesar 0,065 > 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antarvariabel independen. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 
2006: 91). Hasil pengujian Multikolinearitas dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Model 
Collinearity Statistics  
Keterangan 
Tolerance VIF 
Peluang Pasar 0,170 5.875 
Tidak terjadi 
mulikolonieritas 
Inovasi Produk 0,230 4.339 
Tidak terjadi 
mulikolonieritas 
Jaringan Pemasaran 0,171 5.855 
Tidak terjadi 
mulikolonieritas 
Keunggulan Bersaing 0,135 7.387 
Tidak terjadi 
mulikolonieritas 
 
Dari tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa model regresi layak dipakai 
dalam penelitian ini karena syarat untuk tidak terjadi multikolonieritas sudah 
dipenuhi yakni nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF <10. Variabel 
nilai tolerance < 10. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regeresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang 
lain (Ghozali, 2011: 13). Hasil pengujian heterokedastisitas dalam penilitan ini 
menggunakan uji Gletjer yang dapat dilihat sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
115 
 
 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t sig. 
B Std. Error Beta 
1     (Constant) 
1,230E-015 ,449 
 
,000 1,000 
PP 
,000 ,087 ,000 ,000 1,000 
IP 
,000 ,073 ,000 ,000 1,000 
JP 
,000 ,083 ,000 ,000 1,000 
KB 
,000 ,095 ,000 ,000 1,000 
a. Dependent Variable: RES_2 
Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 20 
Pada tabel 4.8 menunjukan bahwa variabel peluang pasar, inovasi produk, 
jaringan pemasaran, dan keunggulan bersaing memiliki nilai sig sebesar 1,000 
dimana nilai sig > 0,05 . Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai 
untuk memprediksi kinerja pemasaran ekspor berdasarkan masukan variabel 
independen peluang pasar, inovasi produk, jaringan pemasaran, dan keunggulan 
bersaing. 
 
3.2.3 Uji Ketepatan Model 
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan analisis regresi 
berganda. Analisis regresi berganda dilaksankan dengan cara mengukur goodness 
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of fit dapat diukur dari nilai adjusted R
2
, signifikan nilai F, dan signifikan nilai t 
(Ghozali, 2006:83). Ketiga pengukuran tersebut digunakan dalam penelitian ini. 
Signifikan nilai F menunjukkan pengaruh variabel-variabel independen 
yaitu  pengetahuan tentang peluang pasar, inovasi produk, jaringan pemasaran, 
dan keunggulan bersaing secara simultan terhadap variabel dependen yaitu kinerja 
pemasaran ekspor. Signifikansi nilai menunjukkan pengaruh variabel-variabel 
independen yaitu kompensasi secara parsial terhadap variabel dependen. Nilai 
adjusted R
2 
dapat dirumuskan sebagai berikut (Gujarati, 2006:197). 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai  pengaruh secara bersama-
sama (stimultan) dan memiliki pengaruh signifikan baik positif maupun negatif 
terhadap variabel dependen. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji F 
 
Variabel F hitung F tabel Sig 
Keberlangsungan 
Industri 
Pemasaran Ekspor 
149.411 3.119 ,000 
Sumber : Data Primer, diolah dengan SPSS 20 
Dari tabel 4.9 dalam uji ANOVA atau F test diperoleh Fhitung sebesar 
149.411 > Ftabel sebesar 3.119 dengan propabilitas sebesar 0,000. Karena nilai 
probabilitas < 0,05, maka model regresi dapat digunakam untuk memprediksi 
kinerja pemasaran ekpsor atau dapat dikatakan bahwa variabel peluang pasar, 
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inovasi produk, jaringan pemasaran, dan keunggulan bersaing berpengaruh 
terhadap kinerja pemasaran ekspor. 
2. Adjusted R2 Koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R
2
 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
dependen sangat terbatas. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi 
adalah biasa terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam 
model. 
Hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) yang dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi pada software SPSS 20.0 for Windows memperoleh 
sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Koefisien determinasi (R
2
) 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,994
a
 ,891 ,885 ,681 
a. Predictors : (Constant), Peluang Pasar, Inovasi Produk, Jaringan Pemasaran, 
Keunggulan Bersaing 
b. Dependent Variable : Kinerja Pemasaran Ekspor 
 
Dari tabel 4.10 hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) diketahui nilai 
Adjusted R Square sebesar Adjust R Square menunjukan nilai sebesar 0,885 atau 
88,5% pada variabel peluang pasar, inovasi produk, jaringan pemasaran, dan 
keunggulan bersaing berpengaruh terhadap kinerja pemasaran ekspor sudah bagus 
karena > 0,5 atau 5% atau karena lebih besar dari 0,5 Sedangkan 11,5% lagi 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
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4.2.4. Analisis Linier Berganda 
Analisis regresi berganda adalah model untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen yaitu peluang pasar, inovasi produk, jaringan pemasaran, dan 
keunggulan bersaing terhadap variabel dependen yaitu kinerja pemasaran ekspor. 
Hasil pengujian analisis regresi linier berganda ditunjukkan dalam tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Analisis Regresi Linier Beganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,053 ,449  4,575 ,000 
Peluang Pasar ,031 ,087 ,033 5,685 ,002 
Inovasi Produk ,044 ,073 ,048 4,599 ,000 
Jaringan Pemasaran ,161 ,083 ,180 5,929 ,001 
Keunggulan Bersaing ,991 ,095 1,090 10,390 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Pemasaran Ekspor 
 
 
Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 20 
 
Berdasarkan tabel 4.11 Model regresi berganda berdasarkan hasil analisis 
regresi adalah sebagai berikut: 
Y= 2,053 + 0,031X1 + 0,044X2 + 0,161X3 + 0,991X4 
Dari persamaan regresi berganda dapat di interpretasikan sebagai 
berikut : 
1. Nilai konstanta (a) adalah 2,053, artinya jika variabel peluang pasar (X1), 
inovasi produk (X2), jaringan pemasaran (X3), dan keunggulan bersaing (X4), 
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nilainya 0, maka kinerja pemasaran ekspor mebel di Surakarta nilainya positif, 
yaitu 2,053. 
2. Koefisien untuk variabel peluang pasar adalah 0,031 dan mempunyai nilai 
koefisien yang positif. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap penambahan 
variasi faktor peluang pasar maka akan mengalami peningkatan nilai kinerja 
pemasaran ekspor 0,031. 
3. Koefisien untuk variabel inovasi produk adalah 0,044 dan mempunyai nilai 
koefisien yang positif. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap penambahan 
variasi faktor inovasi produk maka akan mengalami peningkatan nilai kinerja 
pemasaran ekspor sebesar 0,044. 
4. Koefisien untuk variabel jaringan pemasaran adalah 0,161 dan mempunyai 
nilai koefisien yang positif. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap penambahan 
variasi faktor jaringan pemasaran maka akan mengalami peningkatan nilai 
kinerja pemasaran ekspor sebesar 0,161. 
5. Koefisien untuk variabel keunggulan bersaing adalah 0,991 dan mempunyai 
nilai koefisien yang positif. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap penambahan 
variasi faktor keunggulan bersaing maka akan mengalami peningkatan nilai 
kinerja pemasaran ekspor sebesar 0,991. 
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4.2.5. Uji Signifikansi Individu (Uji Statistik t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Arif 
Pratisto, 2004: 9). Uji t untuk menguji pengaruh variabel independen peluang 
pasar, inovasi produk, jaringan pemasaran, dan keunggulan bersaing berpengaruh 
terhadap kinerja pemasaran ekspor secara terpisah. 
Secara terpisah hasil uji t dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Statistik t 
 
 Coefficients
a
 
Model 
t hitung t tabel Sig. 
1 
(Constant) 4,575 
1,667 
,000 
Peluang Pasar 5,685 ,002 
Inovasi Produk 4,599 ,000 
Jaringan Pemasaran 5,929 ,001 
Keunggulan Bersaing 10,390 ,000 
 a. Dependent Variable: Kinerja Pemasaran Ekspor 
 
Berdasarkan tabel 4.12 mengenai hasil uji t di atas dapat diketahui 
variabel peluang pasar, inovasi produk, jaringan pemasaran, dan keunggulan 
bersaing diperoleh nilai thitung sebesar 4,575 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,000, jika dibandingkan dengan ttabel (1,667) maka thitung> ttabel dan ρ < 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, artinya peluang pasar, inovasi 
produk, jaringan pemasaran, dan keunggulan bersaing berpengaruh signifikan 
positif terhadap kinerja pemasaran ekspor mebel di Surakarta. 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh variabel peluang pasar terhadap kinerja pemasaran ekspor 
pengusaha mebel di Surakarta. 
Berdasarkan analisis hasil uji t untuk variabel peluang pasar diperoleh nilai t 
hitung sebesar 5,685 dan nilai t tabel dalam alpha 5% sebesar 1,667, maka t 
hitung > t tabel atau 5,685 > 1,667 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang 
berarti variabel peluang pasar berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
pemasaran ekspor. Penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari 
Muinah Fadhilah (2015). Yang berhudul “Peran Mediasi Kemampuan 
Pemasaran dalam Peluang Pasar untuk Meningkatkan Kinerja Perusahaan 
Ekspor”. Dalam hal penelitian tersebut peluang pasar mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja pemasaran ekspor. 
2.  Pengaruh variabel inovasi produk terhadap kinerja pemasaran ekspor 
pengusaha mebel di Surakarta. 
Berdasarkan analisis hasil uji t untuk variabel inovasi produk diperoleh nilai t 
hitung sebesar 4,599 dan nilai t tabel dalam alpha 5% sebesar 1,667, maka t 
hitung > t tabel atau 4,599 > 1,667 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang 
berarti variabel inovasi produk berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
pemasaran ekspor. Penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari A.A. 
Rai Narastika (2012). Yang berhudul “Peran Inovasi Produk dan Keunggulan 
Bersaing Memediasi Pengaruh Orientasi Pasar terhadap Kinerja Pemasaran 
Ekspor (Studi pada IKM Mebel di kota Denpasar”. Dalam hal penelitian 
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tersebut inovasi produk mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
pemasaran ekspor. 
3. Pengaruh variabel jaringan pemasaran terhadap kinerja pemasaran ekspor 
pengusaha mebel di Surakarta. 
Berdasarkan analisis hasil uji t untuk variabel jaringan pemasaran diperoleh 
nilai t hitung sebesar 5,929 dan nilai t tabel dalam alpha 5% sebesar 1,667, 
maka t hitung > t tabel atau 5,929 > 1,667 berarti Ho ditolak dan Ha diterima 
yang berarti variabel jaringan pemasaran berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja pemasaran ekspor. Penelitian tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian dari Ahmad Sulthoni (2003). Yang berhudul “Analisis Pengaruh 
Bauran Pemasaran (Marketing Mix) dalam Strategi Pemasaran terhadap 
Kinerja Perusahaan Ekspor di kota Surakarta”. Dalam hal penelitian tersebut 
jaringan pemasaran mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
pemasaran ekspor. 
4. Pengaruh variabel keunggulan bersaing terhadap kinerja pemasaran ekspor 
pengusaha mebel di Surakarta. 
Berdasarkan analisis hasil uji t untuk variabel keunggulan bersaing diperoleh 
nilai t hitung sebesar 10,390 dan nilai t tabel dalam alpha 5% sebesar 1,667, 
maka t hitung > t tabel atau 10,390 > 1,667 berarti Ho ditolak dan Ha diterima 
yang berarti variabel jaringan pemasaran berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja pemasaran ekspor. Penelitian tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian dari Mulyana dan Sutapa (2014). Yang berhudul “Peningkatan 
Kapabilitas Inovasi, Keunggulan Bersaing, terhadap Kinerja Ekspor melalui 
123 
 
 
 
Pendekatan Quadupre Helix”. Dalam hal penelitian tersebut variabel 
keunggulan bersaing mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
pemasaran ekspor. 
Nilai koefisien regresi positif disini dapat diartikan bahwa semakin banyak 
peluang pasar mebel, inovasi produk mebel, jaringan pemasaran ekspor, dan 
keunggulan bersaing perusahaan maka semakin meningkatkan kinerja 
pemasaran ekspor di Surakarta, begitu juga sebaliknya semakin surutnya 
perindustrian mebel dalam mengekspor maka semakin menurun kinerja 
pemasaran ekspor di Surakarta. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis peluang pasar, inovasi 
produk, jaringan pemasaran dan keunggulan bersaing terhadap kinerja pemasaran 
ekspor, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Peluang pasar, inovasi produk, jaringan pemasaran dan keunggulan 
bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran ekspor di 
Surakarta. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel peluang pasar, 
inovasi produk, jaringan pemasaran dan keunggulan bersaing terhadap variabel 
kinerja pemasaran ekspor dengan nilai thitung (4,575), > ttabel (1,667) di mana nilai 
signifikansinya 0,000 < 0,05. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Data penelitian diperoleh dari hasil jawaban kuesioner yang dibagikan kepada 
responden secara tanya jawab tetapi tidak semua jawaban dijawab atau diisi 
oleh responden. 
2. Wilayah penelitian hanya di kota Surakarta. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel yaitu peluang pasar, inovasi 
produk, jaringan pemasaran dan keunggulan bersaing terhadap kinerja 
pemasaran ekspor. 
4. Keterbatasan  jumlah  sampel yang diteliti. Peneliti hanya menggunakan 78 
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sampel. Penelitian yang mencakup lebih banyak sampel kemungkinan akan 
mendapatkan hasil kesimpulan yang lebih baik. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Industri mebel di Surakarta merupakan industri turun menurun dengan 
mengikuti perkembangan jaman, dimana industri mebel mempunyai peran 
dalam pertumbuhan ekonomi di Surakarta, sehingga penulis sarannkan untuk 
lebih memperhatikan perkembangan industri tersebut terutama industri-
industri mebel yang masih termasuk dalam lingkup industri kecil.  
2. Perlunya bantuan pemerintah atau swasta untuk mencari peluang pekerjaan 
dan peluang berusaha agar semakin berkembang produk-produk dalam negeri 
dapat dipasarkan ke luar negeri. 
3. Bagi Peneliti yang akan datang 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan memasukkan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi kinerja pemasaran ekpor mebel yang dapat meningkatkan nilai 
ekonomi dan juga berperan dalam aktifitas perdagangan dunia. 
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 LAMPIRAN 1 : Jadwal Penelitian 
 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan MAR APR MEI JUN JUL AGS SEPT OKT NOV DES 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
proposal 
X X X                                      
2 Konsultasi   X X X X                                   
3 
Revisi Proposal 
   X X X X X                                 
4 Pengumpulan Data      X X X     X X X X                         
5 Analisis Data                X X X X                      
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi                   X X X X X X X X X X X X X X         
7 Pendaftaran                                 X X X X     
8 Munaqasah         X X                           X X   
9 
Revisi Skripsi 
          X X                           X X 
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LAMPIRAN 2 : Kuisioner Penelitian 
 
Kuesioner Penelitian 
Pengaruh Peluang Pasar, Inovasi Produk, Jaringan Pemasaran, dan 
Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Pemasaran Ekspor 
Pengusaha Mebel di Surakarta 
 
A. Identitas Responden 
Mohon dengan hormat kesediaan bapak/ibu/sdr/i untuk menjawab pertanyaan 
dibawah ini : 
Lingkari atau beri tanda (X) atau isi di depan jawaban yang sesuai dengan pilihan 
bapak/ibu/sdr/i : 
1. Nama   : …………………………………… 
2. Alamat Perusahaan : …………………………………… 
3. Nama Perusahaan  : …………………………………… 
4. Jenis Kelamin 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
5. Umur 
a. 17 - 30 tahun 
b. 31 - 50 tahun 
c. Diatas 50 tahun 
6. Tingkat Pendidikan 
a. SD/Sederajat 
b. SMP/Sederajat 
c. SMA/Sederajat 
d. Diploma/Sarjana 
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B. Petunjuk kuesioner variabel Peluang Pasar, Inovasi Produk, Jaringan 
Pemasaran, Keunggulan Bersaing, dan Kinerja Pemasaran Ekspor 
Untuk poin pertanyaan variabel (X1) sampai (X4) berilah tanda centang () 
pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat bapak/ibu/sdr/i, 
dalam kriteria penelitian sebagai berikut : 
Sangat Tidak Setuju  (STS)  : diberi skor 1 
Tidak Setuju    (TS) : diberi skor 2 
Netral      (N) : diberi skor 3 
Setuju      (S) : diberi skor 4 
Sangat Setuju    (SS) : diberi skor 5 
Untuk poin pertanyaan variabel (Y) isilah jawaban yang paling sesuai dengan 
keadaan perusahaan bapak/ibu/sdr/i. 
 
1. Variabel Peluang Pasar (X1) 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1. 
Saya merasakan, kemampuan perusahaan saya 
untuk mengamati dan mengetahui adanya 
perubahan selera pada pelanggan. 
     
2. 
Perusahaan saya merasakan berubahnya 
lingkungan persaingan yang ada disekitarnya.  
     
3. 
Saya merasakan, kemampuan perusahaan saya 
untuk melakukan pemanfaatan produk. 
     
 
2. Variabel Inovasi Produk (X2) 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1. 
Model produk yang digunakan adalah desain 
terbaru. 
     
2. 
Motif ukiran yang digunakan adalah motif 
ukiran terbaru. 
     
3. Desain yang dirancang untuk produk adalah      
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desain yang terbaru. 
 
3. Variabel Jaringan Pemasaran (X3) 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1. 
Perusahaan melakukan hubungan baik dan 
dekat dengan jejaring pemasarannya. 
     
2. 
Perusahaan dapat melakukan pertukaran 
informasi. 
     
3. 
Jejaring sosial yang dilakukan perusahaan dapat 
memperluas dan menambah jaringan pemasaran 
melalui berbagai kegiatan dan media. 
     
 
4. Variabel Keunggulan Bersaing (X4) 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1. 
Produk yang diproduksi mempunyai nilai yang 
tersendiri. 
     
2. Produk yang diproduksi mempunyai ciri khas.      
3. 
Produk yang dihasilkan mempunyai tingkat 
kesulitan tersendiri sehingga sulit bagi 
perusahaan lain untuk meniru. 
     
 
5. Variabel Kinerja Pemasaran Ekspor (Y) 
Isilah daerah tujuan ekspor perusahaan anda, volume dan nilai awal sampai 
sekarang. 
No 
Daerah Tujuan 
Ekspor 
Awal Sekarang 
Volume 
(Kg) 
Nilai 
(Rp) 
Volume 
(Kg) 
Nilai 
(Rp) 
1.  ……….Kg Rp ………. ……….Kg Rp ………. 
2.  ……….Kg Rp ………. ……….Kg Rp ………. 
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3.  ……….Kg Rp ………. ……….Kg Rp ………. 
4.  ……….Kg Rp ………. ……….Kg Rp ………. 
5.  ……….Kg Rp ………. ……….Kg Rp ………. 
6.  ……….Kg Rp ………. ……….Kg Rp ………. 
7.  ……….Kg Rp ………. ……….Kg Rp ………. 
8.  ……….Kg Rp ………. ……….Kg Rp ………. 
9.  ……….Kg Rp ………. ……….Kg Rp ………. 
10.  ……….Kg Rp ………. ……….Kg Rp ………. 
11.  ……….Kg Rp ………. ……….Kg Rp ………. 
12.  ……….Kg Rp ………. ……….Kg Rp ………. 
13.  ……….Kg Rp ………. ……….Kg Rp ………. 
14.  ……….Kg Rp ………. ……….Kg Rp ………. 
15.  ……….Kg Rp ………. ……….Kg Rp ………. 
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LAMPIRAN 3 : Daftar Data Responden 
 
Daftar Data Responden 
No Res Jenis Kelamin Umur Pendidikan 
1 1 4 3 
2 1 3 4 
3 1 3 3 
4 1 1 1 
5 1 4 4 
6 1 2 3 
7 1 3 2 
8 1 4 3 
9 1 2 4 
10 1 3 3 
11 1 4 3 
12 2 1 4 
13 1 3 3 
14 1 2 4 
15 1 3 2 
16 2 4 3 
17 1 3 4 
18 1 2 3 
19 2 3 4 
20 1 4 1 
21 1 2 2 
22 1 3 3 
23 2 4 4 
24 1 3 3 
25 1 1 4 
26 1 4 3 
27 1 3 4 
28 2 2 3 
29 1 4 4 
30 1 3 3 
31 1 2 1 
32 1 3 3 
33 2 4 4 
34 1 3 2 
35 1 1 3 
36 1 3 4 
37 2 4 3 
38 1 4 2 
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39 1 3 3 
40 2 2 4 
41 1 2 3 
42 1 4 4 
43 2 3 3 
44 1 1 1 
45 1 3 3 
46 2 4 4 
47 1 2 3 
48 1 3 4 
49 2 4 3 
50 1 4 4 
51 1 2 1 
52 1 4 3 
53 1 2 4 
54 2 4 3 
55 1 1 2 
56 1 4 3 
57 1 4 4 
58 2 3 3 
59 1 2 4 
60 1 3 4 
61 2 3 2 
62 1 1 3 
63 1 4 4 
64 2 2 1 
65 1 4 3 
66 1 3 3 
67 2 2 4 
68 1 4 3 
69 2 1 2 
70 1 3 3 
71 1 3 4 
72 1 3 3 
73 2 2 4 
74 1 3 3 
75 1 3 1 
76 1 2 3 
77 1 3 4 
78 1 3 3 
 
Sumber : Kuesioner diolah dengan Ms.Excel 
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Keterangan 
1 Jenis Kelamin 1. Laki-laki 2. Perempuan   
2 Umur 1. 23 – 35 th 2. 36 – 45 th 3. 46 – 55 th 4. >55 th 
3 Pendidikan 1. SD 2. SMP 3. SMA 4. Akademik/PT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
79 
 
 
 
LAMPIRAN 4 : Daftar Perusahaan / Pengusaha Mebel di Surakarta 
 
Daftar Data Perusahaan 
No Perusahaan Alamat 
1 Mer Furniture Kratonan 
2 CV. Mandiri Jaya Laweyan 
3 CV. Dian Asri Jl. Sam Ratulangi, Manahan 
4 PT. M. House Furniture Jogosuran, Serengan 
5 Putra Mebel Mojosongo, Jebres 
6 CV. Ribka Furniture Jl. Pemuda 160, Mojosongo 
7 Griya Asri Keprabon Kulon, Banjarsari 
8 Prima Putra Bengawan Sumber, Banjarsari 
9 Efata .CV Kratonan, Ps. Kliwon 
10 Javaslo Furniture Jl. Trobusono 29, Mutihan 
11 Wisanka .PT Jl. Solo - Baki No. 41 
12 Yanto Mebel Banjarsari 
13 RHD .Pty. Ltd Jl. Jayawijaya 102, Mojosongo, Jebres 
14 Piguno Furniture Jl. Bogor Kencono I, Cemani 
15 Iki Furniture Jl. Brigdjen Katamso III, Mojosongo 
16 Citra Clasic Furniture .PT Jl. Raya Solo - Kartasura No. 8 
17 Central Agung Jl. Brigdjen Slamet Riyadi, Banjarsari 
18 Budi Oetomo Jl. Letjen Sutoyo 
19 Gardena Furniture Jl. Adi Sucipto, Laweyan 
20 Bintang Cakra Kencana .PT Jl. Jend. A. Yani 378, Laweyan 
21 A Class .CV Jl. Dr. Radjiman, Ps. Kliwon 
22 Segoro Mas Solo Furniture Ps. Kliwon 
23 Armada Orient .CV Jl. Latar Ireng 5, Laweyan 
24 Wood Stock .CV Jl. Brigjen Slamet Riyadi 246, Laweyan 
25 Kayu Furniture Jl. Songgo Bumi II A 
26 
Tigaraja Jaya Sejahtera 
Furniture .PT 
Jl. Tanimbar 26, Kestalan, Banjarsari 
27 
Pradan Reproduction 
Antique Furniture 
Jl. St. Syahrir, Kestalan, Banjarsari 
28 
Davibdi Furniture 
Investama  
Jl. Melati 5B 
29 
Warna-warni Rattan 
Furniture 
Kp. Transang 
30 
Tower Internasional 
Furniture 
Jl. Dr. Radjiman 553 
31 Colombus Furniture Jl. Honggowongso 93, Jayengan, Laweyan 
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32 Rose Three Furniture .CV Jl. Solo - Kartasura Km. 8 
33 Gloria Repro Furniture .CV Jl. Kana 9 
34 Candi Sari Furniture .CV Jl. Hayamwuruk 77 
35 Damarwulan Furniture Jl. Ciangke 16, Joyosuran, Ps. Kliwon 
36 Mulya Kekal Furniture 
Jl. Ki. S. Mangunsarkoro 81, Kadipiro, 
Banjarsari 
37 Semoga Jaya Furniture 
Jl. KH. Wachid Hasyim, Joyontakan, Ps. 
Kliwon 
38 Surya Abadi Furniture Ds. Tembungan 
39 Fides Furniture Ds. Sumber, Banjarsari 
40 11 Furniture Jl. Songgo Bumi II A 
41 Centrum Furniture Jl. Raya Solo - Baki, Km. 6 
42 Graha Jiwa Furniture Jl. Kuwiran No. 2 
43 Endmo II Furniture Jl. Banaran No. 1, Cemani 
44 Berkel Furniture .CV Jl. Sekarjagad 
45 Dwi Purwo Furniture Jl. Nanas No. 1, Purwosari, Laweyan 
46 Maju Jaya Furniture Jl. Ciu No. 17, Serengan, Ps. Kliwon 
47 Solo Fine Furniture 
Jl. Jend. A. Yani 136, Purwodiningratan, 
Jebres 
48 Kopasta Furniture 
Jl. Letjen Suprapto 80B, Keprabon, 
Banjarsari 
49 Nova Furniture .CV Jl. Mojo 
50 Arya Jati Furniture Komplek Griya Baru 62 
51 Della Furniture .CV Jl. Songgo Bumi 22 
52 Dafani Furniture Jl. Jambu 53 A, Jajar, Laweyan 
53 Ginina Furniture Jl. Ngemplak Cilik 28, Kertonatan 
54 Lideko Furniture Jl. Blimbing No. 7, Kerten, Laweyan 
55 3-P Furniture .CV 
Kampung Kandang Sapi, Sudiroprajan, 
Jebres 
56 Andhika Furniture Dk. Bratan, Pajang, Laweyan 
57 Jawi Jaya Furniture Jl. Laks. L. RE. Martadinata 37 
58 Tika Furniture Kp. Wirun 
59 Xolo Furniture Jl. Raya Solo - Sragen, Kp. Baru, Ps. Kliwon 
60 Adane Furniture Jl. Jend. A. Yani 358, Penumping, Laweyan 
61 Nuk Furniture Jl. Paulan Barat 68, Gajahan 
62 Hasa Furniture 
Jl. Kebangkitan Nasional No. 10, 
Penumping, Laweyan 
63 SR Furniture Jl. Nyi Ageng Serang No. 6 
64 Adi Furniture 
Jl. Sumpah pemuda 139, Mojosongo, 
Jebres 
65 CV. Roda Jati Jl. Ahmad Yani 299 
66 Bali Indah Garba Buana .PT Jl. Ki. S. Mangunsarkoro 55, Banjarsari 
67 Aji Bali .CV Jl. Jayawijaya 201, Banjarsari 
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68 Young Sioung Mebel Jl. Surya No. 69-71, Jebres 
69 Agung Rejeki Jl. Bibis Kulon, Pasar Mebel, Banjarsari 
70 Utama Makmur .CV Jl. Hasanudin 44, Laweyan 
71 Rakabu Sejahtera Jl. Raya Solo-Purwodadi 
72 CV. Rakabu Jl. Kutai Utara I, Sumber, Banjarsari 
73 Alka Mebel 
Jl. Kebangkitan Nasional No. 8 -10, 
Laweyan 
74 Adi Noto .CV Jl. Kerinci XI 3, Banjarsari 
75 Bintang Cakra Kencana  Jl. Jend. A. Yani 378, Laweyan 
76 PT. Jawi Antik Indonesia Jl. Raya Telukan - Cuplik Km. 2 
77 
PT. Nagabhuana 
Anekapiranti 
Jl. Ciu 42 
78 CV. Roda Jati Valasindo Sentra Usaha RT 14/7 
Sumber : Disperindag Surakarta, diolah Penulis 2017 
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LAMPIRAN 5 : Data Kinerja Pemasaran Ekspor Responden 
 
Daftar Kinerja Pemasaran Ekspor (Volume, Nilai, dan Negara Jangkauan) 
Res 
Daerah 
Tujuan 
Ekspor 
Awal Sekarang Peningkatan/Penurunan 
Volume 
(Kg) 
Nilai (Rp) 
Volume 
(Kg) 
Nilai (Rp) 
Volume 
(Kg) 
Nilai (Rp) 
1 
Jepang 
1141 
 Rp      
161.360.000  7320 
 Rp      
261.360.000  6179 
 Rp      
100.000.000  
  
Amerika 
Serikat 657 
 Rp        
12.570.000  1553 
 Rp        
22.570.000  896 
 Rp        
10.000.000  
  
Thailand 
564 
 Rp        
10.450.000  1028 
 Rp        
22.650.000  464 
 Rp        
12.200.000  
  
Vietnam 
785 
 Rp        
30.720.000  2136 
 Rp        
50.720.000  1351 
 Rp        
20.000.000  
  
Pakistan 
840 
 Rp        
32.200.000  3434 
 Rp        
42.200.000  2594 
 Rp        
10.000.000  
  
Rusia 
585 
 Rp        
14.700.000  1524 
 Rp        
24.700.000  939 
 Rp        
10.000.000  
  
  
4572 
 Rp      
262.000.000  16995 
 Rp      
424.200.000  12423 
 Rp      
162.200.000  
  4572 
 Rp      
262.000.000  16995 
 Rp      
424.200.000  12423 
 Rp      
162.200.000  
2 
Australia 
556 
 Rp      
221.450.000  3122 
 Rp      
245.650.000  2566 
 Rp        
24.200.000  
  
Filipina 
241 
 Rp        
19.910.000  412 
 Rp        
19.940.000  171 
 Rp                
30.000  
  
Korea Selatan 
412 
 Rp      
110.310.000  2243 
 Rp      
197.560.000  1831 
 Rp        
87.250.000  
  
Jepang 
478 
 Rp      
110.810.000  2341 
 Rp      
200.810.000  1863 
 Rp        
90.000.000  
  
India 
170 
 Rp        
29.200.000  421 
 Rp        
39.200.000  251 
 Rp        
10.000.000  
  
Spanyol 
198 
 Rp        
19.100.000  463 
 Rp        
45.020.000  265 
 Rp        
25.920.000  
  
Mesir 
313 
 Rp        
50.220.000  2036 
 Rp        
70.420.000  1723 
 Rp        
20.200.000  
  
  
2368 
 Rp      
561.000.000  11038 
 Rp      
818.600.000  8670 
 Rp      
257.600.000  
  2368 
 Rp      
561.000.000  11038 
 Rp      
818.600.000  8670 
 Rp      
257.600.000  
3 
Vietnam 
864 
 Rp        
30.770.000  3227 
 Rp        
78.680.000  2363 
 Rp        
47.910.000  
  
Belanda 
283 
 Rp        
19.910.000  783 
 Rp        
56.300.000  500 
 Rp        
36.390.000  
  
Inggris 
134 
 Rp        
29.200.000  583 
 Rp        
35.690.000  449 
 Rp          
6.490.000  
  
Italia 
947 
 Rp        
42.200.000  4093 
 Rp        
98.890.000  3146 
 Rp        
56.690.000  
  
Tiongkok 
1502 
 Rp      
102.250.000  10293 
 Rp      
163.570.000  8791 
 Rp        
61.320.000  
  
Belgia 
332 
 Rp        
20.220.000  1253 
 Rp        
77.330.000  921 
 Rp        
57.110.000  
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Rusia 
456 
 Rp        
10.450.000  1487 
 Rp        
64.640.000  1031 
 Rp        
54.190.000  
  
  
4518 
 Rp      
255.000.000  21719 
 Rp      
575.100.000  17201 
 Rp      
320.100.000  
  4518 
 Rp      
255.000.000  21719 
 Rp      
575.100.000  17201 
 Rp      
320.100.000  
4 
Taiwan 
1281 
 Rp      
103.800.000  2524 
 Rp      
121.494.500  1243 
 Rp        
17.694.500  
  
Hongkong 
1268 
 Rp      
100.300.000  3273 
 Rp      
144.000.000  2005 
 Rp        
43.700.000  
  
Filipina 
989 
 Rp          
4.157.000  1364 
 Rp          
5.100.000  375 
 Rp              
943.000  
  
Malaysia 
1038 
 Rp        
69.000.000  3567 
 Rp      
180.700.000  2529 
 Rp      
111.700.000  
  
India 
1040 
 Rp        
78.111.000  3585 
 Rp      
180.000.000  2545 
 Rp      
101.889.000  
  
Turki 
945 
 Rp          
3.972.000  2497 
 Rp          
4.237.000  1552 
 Rp              
265.000  
  
Rusia 
875 
 Rp          
3.505.000  956 
 Rp          
3.692.000  81 
 Rp              
187.000  
  
Swiss 
508 
 Rp          
1.135.000  746 
 Rp          
3.018.300  238 
 Rp          
1.883.300  
  
Belgia 
534 
 Rp          
2.100.000  957 
 Rp          
4.910.000  423 
 Rp          
2.810.000  
  
Prancis 
457 
 Rp          
1.920.000  678 
 Rp          
3.048.200  221 
 Rp          
1.128.200  
  
  
8935 
 Rp      
368.000.000  20147 
 Rp      
650.200.000  11212 
 Rp      
282.200.000  
  8935 
 Rp      
368.000.000  20147 
 Rp      
650.200.000  11212 
 Rp      
282.200.000  
5 
Uni Emirat 
Arab 68 
 Rp        
14.509.000  694 
 Rp        
54.900.000  626 
 Rp        
40.391.000  
  
Malaysia 
472 
 Rp      
121.384.000  3364 
 Rp      
124.100.000  2892 
 Rp          
2.716.000  
  
Korea Selatan 
315 
 Rp        
63.900.000  6345 
 Rp      
312.950.000  6030 
 Rp      
249.050.000  
  
Pakistan 
47 
 Rp        
13.470.000  856 
 Rp        
34.040.000  809 
 Rp        
20.570.000  
  
Italia 
62 
 Rp        
13.030.000  964 
 Rp        
43.000.000  902 
 Rp        
29.970.000  
  
Brazil 
75 
 Rp        
19.003.000  679 
 Rp        
32.900.000  604 
 Rp        
13.897.000  
  
Meksiko 
65 
 Rp        
18.700.000  697 
 Rp        
54.900.000  632 
 Rp        
36.200.000  
  
Belgia 
95 
 Rp        
23.390.000  1369 
 Rp        
95.720.000  1274 
 Rp        
72.330.000  
  
Swiss 
45 
 Rp        
12.950.000  875 
 Rp        
73.830.000  830 
 Rp        
60.880.000  
  
Bangladesh 
23 
 Rp          
9.274.000  946 
 Rp        
83.940.000  923 
 Rp        
74.666.000  
  
Turki 
54 
 Rp        
14.390.000  943 
 Rp        
56.620.000  889 
 Rp        
42.230.000  
  
  
1321 
 Rp      
324.000.000  17732 
 Rp      
966.900.000  16411 
 Rp      
642.900.000  
  1321 
 Rp      
324.000.000  17732 
 Rp      
966.900.000  16411 
 Rp      
642.900.000  
84 
 
 
 
6 
Belanda 
562 
 Rp        
19.770.000  2242 
 Rp      
111.800.000  1680 
 Rp        
92.030.000  
  
Australia 
329 
 Rp        
12.020.000  1304 
 Rp        
88.650.000  975 
 Rp        
76.630.000  
  
Malaysia 
891 
 Rp        
25.390.000  4139 
 Rp      
130.000.000  3248 
 Rp      
104.610.000  
  
Tiongkok 
1035 
 Rp        
35.900.000  8290 
 Rp      
234.900.000  7255 
 Rp      
199.000.000  
  
Pakistan 
125 
 Rp        
12.200.000  928 
 Rp        
39.400.000  803 
 Rp        
27.200.000  
  
Swiss 
160 
 Rp        
12.940.000  820 
 Rp        
32.000.000  660 
 Rp        
19.060.000  
  
Prancis 
159 
 Rp        
12.450.000  839 
 Rp        
33.000.000  680 
 Rp        
20.550.000  
  
Meksiko 
196 
 Rp        
12.330.000  916 
 Rp        
34.950.000  720 
 Rp        
22.620.000  
  
  
3457 
 Rp      
143.000.000  19478 
 Rp      
704.700.000  16021 
 Rp      
561.700.000  
  3457 
 Rp      
143.000.000  19478 
 Rp      
704.700.000  16021 
 Rp      
561.700.000  
7 
Singapura 
517 
 Rp        
85.717.000  3894 
 Rp      
112.000.000  3377 
 Rp        
26.283.000  
  
Thailand 
267 
 Rp        
72.330.000  921 
 Rp        
92.950.000  654 
 Rp        
20.620.000  
  
Jerman 
79 
 Rp        
19.003.000  911 
 Rp        
39.400.000  832 
 Rp        
20.397.000  
  
Taiwan 
253 
 Rp        
63.900.000  1335 
 Rp        
81.500.000  1082 
 Rp        
17.600.000  
  
Saudi Arabia 
93 
 Rp        
12.200.000  850 
 Rp        
23.000.000  757 
 Rp        
10.800.000  
  
Bangladesh 
56 
 Rp        
12.450.000  918 
 Rp        
36.950.000  862 
 Rp        
24.500.000  
  
  
1265 
 Rp      
265.600.000  8829 
 Rp      
385.800.000  7564 
 Rp      
120.200.000  
  1265 
 Rp      
265.600.000  8829 
 Rp      
385.800.000  7564 
 Rp      
120.200.000  
8 
USA 
90 
 Rp        
25.900.000  628 
 Rp        
51.900.000  538 
 Rp        
26.000.000  
  
India 
45 
 Rp          
2.500.000  578 
 Rp        
16.110.000  533 
 Rp        
13.610.000  
  
Filipina 
237 
 Rp        
80.200.000  1340 
 Rp      
100.000.000  1103 
 Rp        
19.800.000  
  
Korea Selatan 
792 
 Rp        
80.200.000  4727 
 Rp      
210.000.000  3935 
 Rp      
129.800.000  
  
Malaysia 
893 
 Rp      
100.000.000  8743 
 Rp      
300.100.000  7850 
 Rp      
200.100.000  
  
Spanyol 
40 
 Rp          
6.500.000  236 
 Rp        
28.290.000  196 
 Rp        
21.790.000  
  
Brazil 
50 
 Rp        
23.592.000  568 
 Rp        
74.800.000  518 
 Rp        
51.208.000  
  
Turki 
44 
 Rp          
2.308.000  345 
 Rp        
12.900.000  301 
 Rp        
10.592.000  
  
Meksiko 
47 
 Rp          
5.700.000  378 
 Rp        
42.800.000  331 
 Rp        
37.100.000  
  
Belgia 
50 
 Rp          
9.840.000  853 
 Rp        
36.000.000  803 
 Rp        
26.160.000  
85 
 
 
 
  
Rusia 
53 
 Rp          
9.960.000  946 
 Rp        
35.900.000  893 
 Rp        
25.940.000  
  
  
2341 
 Rp      
346.700.000  19342 
 Rp      
908.800.000  17001 
 Rp      
562.100.000  
  2341 
 Rp      
346.700.000  19342 
 Rp      
908.800.000  17001 
 Rp      
562.100.000  
9 
Jepang 
1982 
 Rp        
94.300.000  7700 
 Rp      
221.000.000  5718 
 Rp      
126.700.000  
  
Australia 
918 
 Rp        
21.700.000  2317 
 Rp        
94.000.000  1399 
 Rp        
72.300.000  
  
Malaysia 
1039 
 Rp        
85.200.000  5168 
 Rp      
110.000.000  4129 
 Rp        
24.800.000  
  
Vietnam 
718 
 Rp        
55.000.000  2100 
 Rp        
91.600.000  1382 
 Rp        
36.600.000  
  
  
4657 
 Rp      
256.200.000  17285 
 Rp      
516.600.000  12628 
 Rp      
260.400.000  
  4657 
 Rp      
256.200.000  17285 
 Rp      
516.600.000  12628 
 Rp      
260.400.000  
10 
India 
247 
 Rp          
7.120.000  735 
 Rp        
79.156.000  488 
 Rp        
72.036.000  
  
Thailand 
1181 
 Rp        
74.500.000  4244 
 Rp      
384.500.000  3063 
 Rp      
310.000.000  
  
Belanda 
146 
 Rp          
6.686.000  678 
 Rp        
54.760.000  532 
 Rp        
48.074.000  
  
Australia 
844 
 Rp        
32.037.000  1469 
 Rp      
258.390.000  625 
 Rp      
226.353.000  
  
Taiwan 
1582 
 Rp        
84.000.000  7596 
 Rp      
349.200.000  6014 
 Rp      
265.200.000  
  
Mesir 
135 
 Rp          
4.103.000  479 
 Rp        
42.540.000  344 
 Rp        
38.437.000  
  
Meksiko 
100 
 Rp          
3.100.000  760 
 Rp        
63.000.000  660 
 Rp        
59.900.000  
  
  
4235 
 Rp      
211.546.000  15961 
 Rp  
1.231.546.000  11726 
 Rp  
1.020.000.000  
  4235 
 Rp      
211.546.000  15961 
 Rp  
1.231.546.000  11726 
 Rp  
1.020.000.000  
11 
Malaysia 
1264 
 Rp        
14.080.000  5183 
 Rp        
31.000.000  3919 
 Rp        
16.920.000  
  
Thailand 
843 
 Rp        
10.000.000  1620 
 Rp        
22.500.000  777 
 Rp        
12.500.000  
  
Korea Selatan 
1947 
 Rp        
29.120.000  4739 
 Rp        
59.200.000  2792 
 Rp        
30.080.000  
  
Uni Emirat 
Arab 133 
 Rp          
4.190.000  638 
 Rp          
8.100.000  505 
 Rp          
3.910.000  
  
Jepang 
1548 
 Rp        
24.130.000  4130 
 Rp        
50.500.000  2582 
 Rp        
26.370.000  
  
Prancis 
238 
 Rp          
7.380.000  958 
 Rp        
16.200.000  720 
 Rp          
8.820.000  
  
Swiss 
290 
 Rp          
9.100.000  695 
 Rp        
21.000.000  405 
 Rp        
11.900.000  
  
  
6263 
 Rp        
98.000.000  17963 
 Rp      
208.500.000  11700 
 Rp      
110.500.000  
  6263 
 Rp        
98.000.000  17963 
 Rp      
208.500.000  11700 
 Rp      
110.500.000  
12 
Amerika 
Serikat 200 
 Rp          
2.100.000  1550 
 Rp        
24.500.000  1350 
 Rp        
22.400.000  
86 
 
 
 
  
Tiongkok 
927 
 Rp          
9.475.000  6106 
 Rp      
148.190.000  5179 
 Rp      
138.715.000  
  
Singapura 
524 
 Rp          
6.315.000  2850 
 Rp        
62.900.000  2326 
 Rp        
56.585.000  
  
Malaysia 
505 
 Rp          
5.110.000  2150 
 Rp        
51.210.000  1645 
 Rp        
46.100.000  
  
  
2156 
 Rp        
23.000.000  12656 
 Rp      
286.800.000  10500 
 Rp      
263.800.000  
  2156 
 Rp        
23.000.000  12656 
 Rp      
286.800.000  10500 
 Rp      
263.800.000  
13 
Jepang 
1930 
 Rp        
91.829.000  8190 
 Rp      
421.800.000  6260 
 Rp      
329.971.000  
  
Vietnam 
348 
 Rp        
22.130.000  816 
 Rp        
94.100.000  468 
 Rp        
71.970.000  
  
Filipina 
260 
 Rp          
9.755.000  710 
 Rp        
86.290.000  450 
 Rp        
76.535.000  
  
Taiwan 
1300 
 Rp        
51.290.000  7100 
 Rp      
285.000.000  5800 
 Rp      
233.710.000  
  
Belanda 
200 
 Rp          
7.182.000  400 
 Rp        
61.240.000  200 
 Rp        
54.058.000  
  
Brazil 
130 
 Rp          
6.184.000  300 
 Rp        
25.180.000  170 
 Rp        
18.996.000  
  
Mesir 
100 
 Rp          
5.390.000  210 
 Rp        
24.320.000  110 
 Rp        
18.930.000  
  
Bangladesh 
918 
 Rp        
41.380.000  1860 
 Rp      
131.800.000  942 
 Rp        
90.420.000  
  
Turki 
100 
 Rp          
5.280.000  350 
 Rp        
59.180.000  250 
 Rp        
53.900.000  
  
Prancis 
350 
 Rp        
23.180.000  800 
 Rp        
86.290.000  450 
 Rp        
63.110.000  
  
  
5636 
 Rp      
263.600.000  20736 
 Rp  
1.275.200.000  15100 
 Rp  
1.011.600.000  
  5636 
 Rp      
263.600.000  20736 
 Rp  
1.275.200.000  15100 
 Rp  
1.011.600.000  
14 
Thailand 
670 
 Rp        
91.020.000  3890 
 Rp      
257.800.000  3220 
 Rp      
166.780.000  
  
Taiwan 
450 
 Rp        
25.300.000  1861 
 Rp        
82.010.000  1411 
 Rp        
56.710.000  
  
Malaysia 
400 
 Rp        
23.480.000  2350 
 Rp        
66.120.000  1950 
 Rp        
42.640.000  
  
India 
150 
 Rp        
15.280.000  1750 
 Rp        
52.420.000  1600 
 Rp        
37.140.000  
  
Korea Selatan 
555 
 Rp        
83.900.000  3289 
 Rp      
270.820.000  2734 
 Rp      
186.920.000  
  
Rusia 
120 
 Rp        
14.020.000  1829 
 Rp        
54.530.000  1709 
 Rp        
40.510.000  
  
  
2345 
 Rp      
253.000.000  14969 
 Rp      
783.700.000  12624 
 Rp      
530.700.000  
  2345 
 Rp      
253.000.000  14969 
 Rp      
783.700.000  12624 
 Rp      
530.700.000  
15 
Singapura 
2870 
 Rp        
89.190.000  6900 
 Rp      
254.000.000  4030 
 Rp      
164.810.000  
  
Malaysia 
1450 
 Rp        
79.270.000  4280 
 Rp      
110.220.000  2830 
 Rp        
30.950.000  
  
Filipina 
1250 
 Rp        
61.200.000  4200 
 Rp        
95.000.000  2950 
 Rp        
33.800.000  
87 
 
 
 
  
Vietnam 
780 
 Rp        
19.900.000  2150 
 Rp        
81.300.000  1370 
 Rp        
61.400.000  
  
Taiwan 
1032 
 Rp        
58.840.000  4760 
 Rp      
285.300.000  3728 
 Rp      
226.460.000  
  
Prancis 
330 
 Rp        
18.200.000  950 
 Rp        
57.000.000  620 
 Rp        
38.800.000  
  
Swiss 
200 
 Rp        
13.400.000  780 
 Rp        
34.100.000  580 
 Rp        
20.700.000  
  
Belgia 
300 
 Rp        
16.000.000  508 
 Rp        
39.280.000  208 
 Rp        
23.280.000  
  
  
8212 
 Rp      
356.000.000  24528 
 Rp      
956.200.000  16316 
 Rp      
600.200.000  
  8212 
 Rp      
356.000.000  24528 
 Rp      
956.200.000  16316 
 Rp      
600.200.000  
16 
Thailand 
1955 
 Rp        
72.800.000  5190 
 Rp      
152.000.000  3235 
 Rp        
79.200.000  
  
Vietnam 
1570 
 Rp        
52.200.000  4590 
 Rp      
122.500.000  3020 
 Rp        
70.300.000  
  
Uni Emirat 
Arab 150 
 Rp          
8.290.000  810 
 Rp        
53.800.000  660 
 Rp        
45.510.000  
  
Saudi Arabia 
200 
 Rp          
9.430.000  1010 
 Rp        
66.280.000  810 
 Rp        
56.850.000  
  
Inggris 
825 
 Rp        
16.720.000  2541 
 Rp        
87.250.000  1716 
 Rp        
70.530.000  
  
Spanyol 
784 
 Rp        
15.020.000  3010 
 Rp        
95.270.000  2226 
 Rp        
80.250.000  
  
Bangladesh 
1590 
 Rp        
68.510.000  4950 
 Rp      
128.500.000  3360 
 Rp        
59.990.000  
  
Turki 
250 
 Rp        
13.030.000  1450 
 Rp        
77.500.000  1200 
 Rp        
64.470.000  
  
  
7324 
 Rp      
256.000.000  23551 
 Rp      
783.100.000  16227 
 Rp      
527.100.000  
  7324 
 Rp      
256.000.000  23551 
 Rp      
783.100.000  16227 
 Rp      
527.100.000  
17 
USA 
230 
 Rp        
85.920.000  1860 
 Rp      
162.300.000  1630 
 Rp        
76.380.000  
  
Tiongkok 
870 
 Rp      
300.830.000  5501 
 Rp      
412.300.000  4631 
 Rp      
111.470.000  
  
Jepang 
520 
 Rp      
220.200.000  3690 
 Rp      
312.400.000  3170 
 Rp        
92.200.000  
  
Korea Selatan 
418 
 Rp        
86.194.000  3401 
 Rp      
185.300.000  2983 
 Rp        
99.106.000  
  
Australia 
125 
 Rp        
17.290.000  1200 
 Rp      
128.200.000  1075 
 Rp      
110.910.000  
  
Prancis 
90 
 Rp        
19.910.000  890 
 Rp      
146.190.000  800 
 Rp      
126.280.000  
  
Mesir 
78 
 Rp        
17.122.500  821 
 Rp      
142.550.000  743 
 Rp      
125.427.500  
  
Turki 
50 
 Rp        
15.112.000  350 
 Rp        
95.160.000  300 
 Rp        
80.048.000  
  
Brazil 
65 
 Rp        
16.172.000  500 
 Rp      
118.500.000  435 
 Rp      
102.328.000  
  
Belgia 
80 
 Rp        
18.249.500  338 
 Rp        
96.100.000  258 
 Rp        
77.850.500  
  
  
2526 
 Rp      
797.000.000  18551 
 Rp  
1.799.000.000  16025 
 Rp  
1.002.000.000  
88 
 
 
 
  2526 
 Rp      
797.000.000  18551 
 Rp  
1.799.000.000  16025 
 Rp  
1.002.000.000  
18 
Belanda 
891 
 Rp        
11.162.000  1780 
 Rp        
40.170.000  889 
 Rp        
29.008.000  
  
Taiwan 
1030 
 Rp        
18.193.000  3560 
 Rp        
62.510.000  2530 
 Rp        
44.317.000  
  
Filipina 
920 
 Rp        
12.182.000  2820 
 Rp        
54.800.000  1900 
 Rp        
42.618.000  
  
Saudi Arabia 
362 
 Rp          
4.192.000  721 
 Rp          
9.380.000  359 
 Rp          
5.188.000  
  
Jepang 
1980 
 Rp        
19.350.000  5933 
 Rp        
81.820.000  3953 
 Rp        
62.470.000  
  
Mesir 
450 
 Rp          
6.280.000  950 
 Rp        
13.600.000  500 
 Rp          
7.320.000  
  
Turki 
380 
 Rp          
5.291.000  875 
 Rp        
10.450.000  495 
 Rp          
5.159.000  
  
Belgia 
500 
 Rp        
10.030.000  1500 
 Rp        
40.630.000  1000 
 Rp        
30.600.000  
  
Meksiko 
850 
 Rp        
11.320.000  1850 
 Rp        
47.240.000  1000 
 Rp        
35.920.000  
  
  
7363 
 Rp        
98.000.000  19989 
 Rp      
360.600.000  12626 
 Rp      
262.600.000  
  7363 
 Rp        
98.000.000  19989 
 Rp      
360.600.000  12626 
 Rp      
262.600.000  
19 
Tiongkok 
1910 
 Rp        
70.770.000  6205 
 Rp        
78.680.000  4295 
 Rp          
7.910.000  
  
Singapura 
1500 
 Rp        
58.910.000  4470 
 Rp        
56.300.000  2970 
 Rp        
(2.610.000) 
  
Malaysia 
1250 
 Rp        
60.200.000  3500 
 Rp        
35.690.000  2250 
 Rp      
(24.510.000) 
  
India 
587 
 Rp        
31.200.000  2901 
 Rp        
98.890.000  2314 
 Rp        
67.690.000  
  
Vietnam 
455 
 Rp        
22.250.000  2080 
 Rp      
163.570.000  1625 
 Rp      
141.320.000  
  
Pakistan 
248 
 Rp        
10.220.000  1838 
 Rp        
77.330.000  1590 
 Rp        
67.110.000  
  
Taiwan 
297 
 Rp        
10.450.000  1980 
 Rp        
64.640.000  1683 
 Rp        
54.190.000  
  
  
6247 
 Rp      
264.000.000  22974 
 Rp      
575.100.000  16727 
 Rp      
311.100.000  
  
  6247 
 Rp      
264.000.000  22974 
 Rp      
764.200.000  16727 
 Rp      
500.200.000  
20 
Singapura 
1050 
 Rp        
91.020.000  6850 
 Rp      
187.800.000  5800 
 Rp        
96.780.000  
  
Malaysia 
567 
 Rp        
57.300.000  3875 
 Rp        
96.010.000  3308 
 Rp        
38.710.000  
  
Filipina 
450 
 Rp        
33.480.000  1805 
 Rp        
94.120.000  1355 
 Rp        
60.640.000  
  
Vietnam 
100 
 Rp        
15.280.000  750 
 Rp        
52.020.000  650 
 Rp        
36.740.000  
  
Taiwan 
140 
 Rp        
23.900.000  893 
 Rp        
70.620.000  753 
 Rp        
46.720.000  
  
Swiss 
80 
 Rp        
14.020.000  430 
 Rp        
54.530.000  350 
 Rp        
40.510.000  
  
  
2387 
 Rp      
235.000.000  14603 
 Rp      
555.100.000  12216 
 Rp      
320.100.000  
89 
 
 
 
  
  2387 
 Rp      
235.000.000  14603 
 Rp      
555.100.000  12216 
 Rp      
320.100.000  
21 
Tiongkok 
2180 
 Rp        
18.717.000  4820 
 Rp        
82.000.000  2640 
 Rp        
63.283.000  
  
Jepang 
1452 
 Rp        
10.330.000  2880 
 Rp        
25.950.000  1428 
 Rp        
15.620.000  
  
Korea Selatan 
1800 
 Rp          
7.003.000  2570 
 Rp        
16.400.000  770 
 Rp          
9.397.000  
  
Hongkong 
2355 
 Rp        
20.500.000  6891 
 Rp        
34.500.000  4536 
 Rp        
14.000.000  
  
Inggris 
625 
 Rp          
6.200.000  2162 
 Rp        
15.000.000  1537 
 Rp          
8.800.000  
  
Bangladesh 
850 
 Rp          
6.250.000  2561 
 Rp        
15.650.000  1711 
 Rp          
9.400.000  
  
  
9262 
 Rp        
69.000.000  21884 
 Rp      
189.500.000  12622 
 Rp      
120.500.000  
  
  9262 
 Rp        
69.000.000  21884 
 Rp      
189.500.000  12622 
 Rp      
120.500.000  
22 
Australia 
550 
 Rp      
150.910.000  5857 
 Rp      
554.000.000  5307 
 Rp      
403.090.000  
  
Hongkong 
1940 
 Rp      
379.270.000  7752 
 Rp      
810.220.000  5812 
 Rp      
430.950.000  
  
Pakistan 
100 
 Rp        
41.200.000  437 
 Rp      
115.000.000  337 
 Rp        
73.800.000  
  
Italia 
241 
 Rp        
92.500.000  1287 
 Rp      
281.300.000  1046 
 Rp      
188.800.000  
  
Saudi Arabia 
250 
 Rp        
98.820.000  1295 
 Rp      
281.100.000  1045 
 Rp      
182.280.000  
  
Brazil 
200 
 Rp        
90.200.000  845 
 Rp      
157.000.000  645 
 Rp        
66.800.000  
  
Mesir 
185 
 Rp        
73.100.000  1468 
 Rp      
244.100.000  1283 
 Rp      
171.000.000  
  
Turki 
145 
 Rp        
56.000.000  670 
 Rp      
139.280.000  525 
 Rp        
83.280.000  
  
  
3611 
 Rp      
982.000.000  19611 
 Rp  
2.582.000.000  16000 
 Rp  
1.600.000.000  
  
  3611 
 Rp      
982.000.000  19611 
 Rp  
2.582.000.000  16000 
 Rp  
1.600.000.000  
23 
Thailand 
1300 
 Rp        
22.800.000  3847 
 Rp        
72.000.000  2547 
 Rp        
49.200.000  
  
Filipina 
936 
 Rp          
9.200.000  2890 
 Rp        
62.500.000  1954 
 Rp        
53.300.000  
  
Jerman 
235 
 Rp          
8.290.000  1768 
 Rp        
33.800.000  1533 
 Rp        
25.510.000  
  
Inggris 
139 
 Rp          
5.430.000  980 
 Rp        
15.180.000  841 
 Rp          
9.750.000  
  
Hongkong 
1350 
 Rp        
26.720.000  4960 
 Rp        
92.250.000  3610 
 Rp        
65.530.000  
  
Spanyol 
200 
 Rp          
7.020.000  1860 
 Rp        
35.270.000  1660 
 Rp        
28.250.000  
  
Bangladesh 
450 
 Rp        
12.510.000  1910 
 Rp        
38.500.000  1460 
 Rp        
25.990.000  
  
Prancis 
265 
 Rp          
8.030.000  1760 
 Rp        
33.000.000  1495 
 Rp        
24.970.000  
  
  
4875 
 Rp      
100.000.000  19975 
 Rp      
382.500.000  15100 
 Rp      
282.500.000  
90 
 
 
 
  
  4875 
 Rp      
100.000.000  19975 
 Rp      
382.500.000  15100 
 Rp      
282.500.000  
24 
Inggris 
910 
 Rp        
51.360.000  1980 
 Rp        
60.760.000  1070 
 Rp          
9.400.000  
  
Italia 
1200 
 Rp      
312.570.000  3550 
 Rp      
393.570.000  2350 
 Rp        
81.000.000  
  
Jerman 
1000 
 Rp      
110.450.000  4962 
 Rp      
102.650.000  3962 
 Rp        
(7.800.000) 
  
Belanda 
950 
 Rp        
50.720.000  1935 
 Rp        
75.320.000  985 
 Rp        
24.600.000  
  
Korea Selatan 
2910 
 Rp      
440.200.000  5350 
 Rp      
572.000.000  2440 
 Rp      
131.800.000  
  
Spanyol 
356 
 Rp        
14.700.000  813 
 Rp        
45.700.000  457 
 Rp        
31.000.000  
  
  
7326 
 Rp      
980.000.000  18590 
 Rp  
1.250.000.000  11264 
 Rp      
270.000.000  
  
  7326 
 Rp      
980.000.000  18590 
 Rp  
1.250.000.000  11264 
 Rp      
270.000.000  
25 
Singapura 
510 
 Rp        
25.900.000  6189 
 Rp        
51.900.000  5679 
 Rp        
26.000.000  
  
Belanda 
85 
 Rp          
2.500.000  801 
 Rp        
16.110.000  716 
 Rp        
13.610.000  
  
Australia 
100 
 Rp        
80.200.000  1930 
 Rp      
300.000.000  1830 
 Rp      
219.800.000  
  
Jerman 
75 
 Rp        
80.200.000  500 
 Rp      
104.000.000  425 
 Rp        
23.800.000  
  
Vietnam 
110 
 Rp      
100.000.000  2400 
 Rp      
330.100.000  2290 
 Rp      
230.100.000  
  
Swiss 
311 
 Rp          
6.500.000  3730 
 Rp        
28.290.000  3419 
 Rp        
21.790.000  
  
Spanyol 
78 
 Rp        
20.592.000  373 
 Rp        
74.400.000  295 
 Rp        
53.808.000  
  
Brazil 
90 
 Rp          
2.308.000  910 
 Rp        
12.900.000  820 
 Rp        
10.592.000  
  
Mesir 
50 
 Rp          
5.700.000  414 
 Rp        
42.800.000  364 
 Rp        
37.100.000  
  
Turki 
63 
 Rp          
9.140.000  630 
 Rp        
36.100.000  567 
 Rp        
26.960.000  
  
Meksiko 
90 
 Rp          
9.960.000  431 
 Rp        
35.500.000  341 
 Rp        
25.540.000  
  
  
1562 
 Rp      
343.000.000  18308 
 Rp  
1.032.100.000  16746 
 Rp      
689.100.000  
  
  1562 
 Rp      
343.000.000  18308 
 Rp  
1.032.100.000  16746 
 Rp      
689.100.000  
26 
Belanda 
868 
 Rp          
9.509.000  1406 
 Rp        
44.900.000  538 
 Rp        
35.391.000  
  
Australia 
1072 
 Rp        
28.784.000  3364 
 Rp      
124.100.000  2292 
 Rp        
95.316.000  
  
Italia 
815 
 Rp        
11.900.000  6345 
 Rp      
212.950.000  5530 
 Rp      
201.050.000  
  
Jerman 
447 
 Rp          
9.470.000  856 
 Rp        
34.040.000  409 
 Rp        
24.570.000  
  
Singapura 
462 
 Rp          
9.030.000  964 
 Rp        
33.000.000  502 
 Rp        
23.970.000  
  
Swiss 
475 
 Rp        
10.003.000  679 
 Rp        
32.900.000  204 
 Rp        
22.897.000  
91 
 
 
 
  
Turki 
465 
 Rp          
9.700.000  697 
 Rp        
54.900.000  232 
 Rp        
45.200.000  
  
Brazil 
595 
 Rp        
18.390.000  1369 
 Rp        
95.720.000  774 
 Rp        
77.330.000  
  
Belgia 
445 
 Rp          
6.950.000  875 
 Rp        
73.830.000  430 
 Rp        
66.880.000  
  
Rusia 
425 
 Rp          
3.274.000  946 
 Rp        
83.640.000  521 
 Rp        
80.366.000  
  
Prancis 
454 
 Rp          
9.390.000  943 
 Rp        
56.620.000  489 
 Rp        
47.230.000  
  
  
6523 
 Rp      
126.400.000  18444 
 Rp      
846.600.000  11921 
 Rp      
720.200.000  
  
  6523 
 Rp      
126.400.000  18444 
 Rp      
846.600.000  11921 
 Rp      
720.200.000  
27 
Amerika 
Serikat 550 
 Rp      
150.710.000  3557 
 Rp      
554.000.000  3007 
 Rp      
403.290.000  
  
Tiongkok 
1891 
 Rp      
289.270.000  5452 
 Rp      
810.220.000  3561 
 Rp      
520.950.000  
  
Belanda 
100 
 Rp        
42.200.000  497 
 Rp      
115.000.000  397 
 Rp        
72.800.000  
  
Inggris 
241 
 Rp        
92.500.000  1286 
 Rp      
281.300.000  1045 
 Rp      
188.800.000  
  
Pakistan 
250 
 Rp        
98.420.000  1295 
 Rp      
281.100.000  1045 
 Rp      
182.680.000  
  
Mesir 
200 
 Rp        
90.200.000  845 
 Rp      
157.000.000  645 
 Rp        
66.800.000  
  
Turki 
185 
 Rp        
73.100.000  1468 
 Rp      
244.100.000  1283 
 Rp      
171.000.000  
  
Belgia 
145 
 Rp        
56.000.000  790 
 Rp      
139.280.000  645 
 Rp        
83.280.000  
  
  
3562 
 Rp      
892.400.000  15190 
 Rp  
2.582.000.000  11628 
 Rp  
1.689.600.000  
  
  3562 
 Rp      
892.400.000  15190 
 Rp  
2.093.400.000  11628 
 Rp  
1.201.000.000  
28 
Pakistan 
230 
 Rp          
5.920.000  1860 
 Rp      
162.300.000  1630 
 Rp      
156.380.000  
  
Uni Emirat 
Arab 770 
 Rp        
20.083.000  5501 
 Rp      
412.300.000  4731 
 Rp      
392.217.000  
  
Filipina 
420 
 Rp        
23.020.000  3690 
 Rp      
312.400.000  3270 
 Rp      
289.380.000  
  
Italia 
415 
 Rp        
36.194.000  3402 
 Rp      
185.300.000  2987 
 Rp      
149.106.000  
  
Inggris 
125 
 Rp        
10.290.000  300 
 Rp      
128.200.000  175 
 Rp      
117.910.000  
  
Bangladesh 
90 
 Rp          
9.910.000  880 
 Rp      
146.190.000  790 
 Rp      
136.280.000  
  
Turki 
78 
 Rp          
7.221.500  821 
 Rp      
142.550.000  743 
 Rp      
135.328.500  
  
Brazil 
50 
 Rp          
2.211.000  451 
 Rp        
95.160.000  401 
 Rp        
92.949.000  
  
Mesir 
65 
 Rp          
5.271.000  401 
 Rp      
118.500.000  336 
 Rp      
113.229.000  
  
Meksiko 
80 
 Rp          
6.229.500  638 
 Rp        
96.100.000  558 
 Rp        
89.870.500  
  
  
2323 
 Rp      
126.350.000  17944 
 Rp  
1.799.000.000  15621 
 Rp  
1.672.650.000  
92 
 
 
 
  
  2323 
 Rp      
126.350.000  17944 
 Rp      
808.950.000  15621 
 Rp      
682.600.000  
29 
Inggris 
900 
 Rp        
32.100.000  1550 
 Rp        
94.500.000  650 
 Rp        
62.400.000  
  
Pakistan 
407 
 Rp        
19.475.000  6244 
 Rp      
143.190.000  5837 
 Rp      
123.715.000  
  
Taiwan 
724 
 Rp        
22.315.000  2850 
 Rp        
82.800.000  2126 
 Rp        
60.485.000  
  
Saudi Arabia 
600 
 Rp        
15.610.000  2250 
 Rp        
41.210.000  1650 
 Rp        
25.600.000  
  
  
2631 
 Rp        
89.500.000  12894 
 Rp      
361.700.000  10263 
 Rp      
272.200.000  
  
  2631 
 Rp        
89.500.000  12894 
 Rp      
361.700.000  10263 
 Rp      
272.200.000  
30 
USA 
1530 
 Rp        
98.920.000  2860 
 Rp      
265.300.000  1330 
 Rp      
166.380.000  
  
Singapura 
1930 
 Rp      
300.830.000  7500 
 Rp      
515.300.000  5570 
 Rp      
214.470.000  
  
Jerman 
1620 
 Rp      
223.200.000  5490 
 Rp      
434.400.000  3870 
 Rp      
211.200.000  
  
Australia 
1518 
 Rp        
86.290.000  4200 
 Rp      
285.300.000  2682 
 Rp      
199.010.000  
  
Italia 
1226 
 Rp        
19.260.000  3200 
 Rp      
228.400.000  1974 
 Rp      
209.140.000  
  
  
7824 
 Rp      
728.500.000  23250 
 Rp  
1.728.700.000  15426 
 Rp  
1.000.200.000  
  
  7824 
 Rp      
728.500.000  23250 
 Rp  
1.728.700.000  15426 
 Rp  
1.000.200.000  
31 
Belanda 
130 
 Rp          
3.920.000  860 
 Rp          
6.300.000  730 
 Rp          
2.380.000  
  
Australia 
570 
 Rp          
5.830.000  3501 
 Rp        
47.300.000  2931 
 Rp        
41.470.000  
  
Pakistan 
350 
 Rp          
5.200.000  1270 
 Rp        
27.200.000  920 
 Rp        
22.000.000  
  
Italia 
314 
 Rp          
5.194.000  1401 
 Rp        
30.300.000  1087 
 Rp        
25.106.000  
  
Saudi Arabia 
225 
 Rp          
2.290.000  1200 
 Rp        
26.200.000  975 
 Rp        
23.910.000  
  
Meksiko 
90 
 Rp          
1.910.000  890 
 Rp          
6.190.000  800 
 Rp          
4.280.000  
  
Belgia 
78 
 Rp          
1.122.500  821 
 Rp          
7.530.000  743 
 Rp          
6.407.500  
  
Rusia 
50 
 Rp          
1.112.000  350 
 Rp          
5.120.000  300 
 Rp          
4.008.000  
  
Swiss 
65 
 Rp          
1.162.000  510 
 Rp          
6.500.000  445 
 Rp          
5.338.000  
  
Prancis 
80 
 Rp          
1.249.500  337 
 Rp          
5.100.000  257 
 Rp          
3.850.500  
  
Spanyol 
230 
 Rp          
1.520.000  1560 
 Rp        
12.300.000  1330 
 Rp        
10.780.000  
  
Brazil 
270 
 Rp          
1.630.000  1401 
 Rp        
12.300.000  1131 
 Rp        
10.670.000  
  
  
2452 
 Rp        
32.140.000  14101 
 Rp      
192.340.000  11649 
 Rp      
160.200.000  
  
  2452 
 Rp        
32.140.000  14101 
 Rp      
192.340.000  11649 
 Rp      
160.200.000  
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32 
Korea Selatan 
1420 
 Rp      
225.300.000  1552 
 Rp      
324.530.000  132 
 Rp        
99.230.000  
  
Tiongkok 
1927 
 Rp      
249.475.000  8106 
 Rp      
742.190.000  6179 
 Rp      
492.715.000  
  
Jepang 
1720 
 Rp      
246.335.000  5850 
 Rp      
832.420.000  4130 
 Rp      
586.085.000  
  
Vietnam 
1515 
 Rp      
226.240.000  1750 
 Rp      
251.210.000  235 
 Rp        
24.970.000  
  
  
6582 
 Rp      
947.350.000  17258 
 Rp  
2.150.350.000  10676 
 Rp  
1.203.000.000  
  
  6582 
 Rp      
947.350.000  17258 
 Rp  
2.150.350.000  10676 
 Rp  
1.203.000.000  
33 
Inggris 
230 
 Rp        
85.920.000  825 
 Rp      
122.300.000  595 
 Rp        
36.380.000  
  
Tiongkok 
870 
 Rp      
340.830.000  5601 
 Rp      
412.300.000  4731 
 Rp        
71.470.000  
  
Italia 
520 
 Rp      
220.200.000  3720 
 Rp      
212.400.000  3200 
 Rp        
(7.800.000) 
  
Jerman 
445 
 Rp        
80.194.000  3901 
 Rp      
385.300.000  3456 
 Rp      
305.106.000  
  
Vietnam 
255 
 Rp        
18.290.000  800 
 Rp      
127.200.000  545 
 Rp      
108.910.000  
  
Prancis 
90 
 Rp        
20.910.000  845 
 Rp      
146.190.000  755 
 Rp      
125.280.000  
  
Rusia 
78 
 Rp        
18.122.500  823 
 Rp      
122.550.000  745 
 Rp      
104.427.500  
  
Meksiko 
50 
 Rp        
16.612.000  355 
 Rp        
95.160.000  305 
 Rp        
78.548.000  
  
Spanyol 
65 
 Rp        
17.172.000  500 
 Rp      
118.500.000  435 
 Rp      
101.328.000  
  
Turki 
80 
 Rp        
19.249.500  339 
 Rp        
96.600.000  259 
 Rp        
77.350.500  
  
  
2683 
 Rp      
837.500.000  17709 
 Rp  
1.838.500.000  15026 
 Rp  
1.001.000.000  
  
  2683 
 Rp      
837.500.000  17709 
 Rp  
1.838.500.000  15026 
 Rp  
1.001.000.000  
34 
India 
1151 
 Rp        
52.800.000  4190 
 Rp      
152.000.000  3039 
 Rp        
99.200.000  
  
Italia 
1570 
 Rp        
62.200.000  3580 
 Rp      
142.500.000  2010 
 Rp        
80.300.000  
  
Hongkong 
3150 
 Rp        
78.290.000  6210 
 Rp        
94.800.000  3060 
 Rp        
16.510.000  
  
USA 
200 
 Rp          
9.230.000  910 
 Rp        
66.280.000  710 
 Rp        
57.050.000  
  
Thailand 
825 
 Rp        
46.320.000  1541 
 Rp      
107.250.000  716 
 Rp        
60.930.000  
  
Bangladesh 
784 
 Rp        
45.020.000  1010 
 Rp      
105.270.000  226 
 Rp        
60.250.000  
  
Brazil 
590 
 Rp        
38.510.000  1950 
 Rp      
128.400.000  1360 
 Rp        
89.890.000  
  
Turki 
250 
 Rp        
13.030.000  957 
 Rp        
77.500.000  707 
 Rp        
64.470.000  
  
  
8520 
 Rp      
345.400.000  20348 
 Rp      
874.000.000  11828 
 Rp      
528.600.000  
  
  8522 
 Rp      
345.400.000  20348 
 Rp      
874.000.000  11826 
 Rp      
528.600.000  
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35 
Malaysia 
1550 
 Rp      
150.010.000  5388 
 Rp      
424.000.000  3838 
 Rp      
273.990.000  
  
Australia 
3540 
 Rp      
349.220.000  8782 
 Rp      
610.220.000  5242 
 Rp      
261.000.000  
  
Belanda 
150 
 Rp        
45.200.000  458 
 Rp      
115.000.000  308 
 Rp        
69.800.000  
  
Jerman 
245 
 Rp        
92.500.000  2298 
 Rp      
261.300.000  2053 
 Rp      
168.800.000  
  
Korea Selatan 
250 
 Rp        
98.820.000  2285 
 Rp      
271.100.000  2035 
 Rp      
172.280.000  
  
Belgia 
203 
 Rp        
90.200.000  845 
 Rp      
160.100.000  642 
 Rp        
69.900.000  
  
Rusia 
185 
 Rp        
53.100.000  1468 
 Rp      
144.100.000  1283 
 Rp        
91.000.000  
  
Meksiko 
145 
 Rp        
46.000.000  670 
 Rp      
139.230.000  525 
 Rp        
93.230.000  
  
  
6268 
 Rp      
925.050.000  22194 
 Rp  
2.125.050.000  15926 
 Rp  
1.200.000.000  
  
  6268 
 Rp      
925.050.000  22194 
 Rp  
2.125.050.000  15926 
 Rp  
1.200.000.000  
36 
Hongkong 
90 
 Rp          
2.900.000  628 
 Rp        
10.190.000  538 
 Rp          
7.290.000  
  
Taiwan 
45 
 Rp          
2.500.000  578 
 Rp        
10.110.000  533 
 Rp          
7.610.000  
  
Tiongkok 
237 
 Rp          
8.200.000  947 
 Rp        
28.000.000  710 
 Rp        
19.800.000  
  
Singapura 
792 
 Rp        
10.200.000  2727 
 Rp        
51.000.000  1935 
 Rp        
40.800.000  
  
Malaysia 
893 
 Rp        
11.000.000  5743 
 Rp        
85.010.000  4850 
 Rp        
74.010.000  
  
Spanyol 
40 
 Rp          
1.500.000  334 
 Rp          
2.620.000  294 
 Rp          
1.120.000  
  
Bangladesh 
50 
 Rp          
2.592.000  568 
 Rp          
7.480.000  518 
 Rp          
4.888.000  
  
Belgia 
44 
 Rp          
1.308.000  355 
 Rp          
2.220.000  311 
 Rp              
912.000  
  
Mesir 
47 
 Rp          
1.700.000  388 
 Rp          
4.280.000  341 
 Rp          
2.580.000  
  
Rusia 
60 
 Rp          
1.840.000  863 
 Rp          
3.600.000  803 
 Rp          
1.760.000  
  
Turki 
53 
 Rp          
1.860.000  946 
 Rp          
3.590.000  893 
 Rp          
1.730.000  
  
  
2351 
 Rp        
45.600.000  14077 
 Rp      
208.100.000  11726 
 Rp      
162.500.000  
  
  2351 
 Rp        
45.600.000  14077 
 Rp      
208.100.000  11726 
 Rp      
162.500.000  
37 
Malaysia 
1500 
 Rp      
215.500.000  1550 
 Rp      
224.500.000  50 
 Rp          
9.000.000  
  
Singapura 
1927 
 Rp      
319.475.000  6207 
 Rp      
848.190.000  4280 
 Rp      
528.715.000  
  
India 
1704 
 Rp      
226.315.000  5850 
 Rp      
532.500.000  4146 
 Rp      
306.185.000  
  
Vietnam 
1605 
 Rp      
225.110.000  4150 
 Rp      
401.210.000  2545 
 Rp      
176.100.000  
  
  
6736 
 Rp      
986.400.000  17757 
 Rp  
2.006.400.000  11021 
 Rp  
1.020.000.000  
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  6736 
 Rp      
986.400.000  17757 
 Rp  
2.006.400.000  11021 
 Rp  
1.020.000.000  
38 
Thailand 
830 
 Rp        
85.920.000  2860 
 Rp      
162.300.000  2030 
 Rp        
76.380.000  
  
Korea Selatan 
1570 
 Rp      
200.830.000  4501 
 Rp      
242.300.000  2931 
 Rp        
41.470.000  
  
Pakistan 
520 
 Rp        
22.020.000  1690 
 Rp      
312.400.000  1170 
 Rp      
290.380.000  
  
Inggris 
1418 
 Rp      
186.194.000  4401 
 Rp      
192.300.000  2983 
 Rp          
6.106.000  
  
Tiongkok 
2825 
 Rp      
313.770.000  7200 
 Rp      
523.200.000  4375 
 Rp      
209.430.000  
  
Meksiko 
100 
 Rp        
29.910.000  890 
 Rp      
105.190.000  790 
 Rp        
75.280.000  
  
Prancis 
175 
 Rp        
37.122.500  821 
 Rp      
102.550.000  646 
 Rp        
65.427.500  
  
Turki 
50 
 Rp        
15.112.000  350 
 Rp        
95.160.000  300 
 Rp        
80.048.000  
  
Brazil 
65 
 Rp        
16.172.000  500 
 Rp      
108.500.000  435 
 Rp        
92.328.000  
  
Spanyol 
80 
 Rp        
18.249.500  338 
 Rp        
96.400.000  258 
 Rp        
78.150.500  
  
  
7633 
 Rp      
925.300.000  23551 
 Rp  
1.940.300.000  15918 
 Rp  
1.015.000.000  
  
  7633 
 Rp      
925.300.000  23551 
 Rp  
1.940.300.000  15918 
 Rp  
1.015.000.000  
39 
Tiongkok 
955 
 Rp        
94.800.000  5190 
 Rp      
152.000.000  4235 
 Rp        
57.200.000  
  
Jepang 
570 
 Rp        
84.200.000  3190 
 Rp      
122.500.000  2620 
 Rp        
38.300.000  
  
Singapura 
150 
 Rp        
18.290.000  810 
 Rp        
57.800.000  660 
 Rp        
39.510.000  
  
Thailand 
100 
 Rp        
19.430.000  710 
 Rp        
68.280.000  610 
 Rp        
48.850.000  
  
Uni Emirat 
Arab 150 
 Rp        
16.720.000  741 
 Rp        
87.250.000  591 
 Rp        
70.530.000  
  
Rusia 
154 
 Rp        
25.020.000  910 
 Rp        
97.270.000  756 
 Rp        
72.250.000  
  
Turki 
191 
 Rp        
48.420.000  1050 
 Rp      
118.500.000  859 
 Rp        
70.080.000  
  
Brazil 
151 
 Rp        
23.030.000  950 
 Rp        
77.500.000  799 
 Rp        
54.470.000  
  
Spanyol 
125 
 Rp        
17.290.000  718 
 Rp      
128.300.000  593 
 Rp      
111.010.000  
  
  
2546 
 Rp      
347.200.000  14269 
 Rp      
909.400.000  11723 
 Rp      
562.200.000  
  
  2546 
 Rp      
347.200.000  14269 
 Rp      
909.400.000  11723 
 Rp      
562.200.000  
40 
Tiongkok 
981 
 Rp        
19.800.000  2544 
 Rp        
21.494.500  1563 
 Rp          
1.694.500  
  
Singapura 
968 
 Rp        
18.300.000  3373 
 Rp        
44.000.000  2405 
 Rp        
25.700.000  
  
Australia 
189 
 Rp          
7.157.000  1364 
 Rp        
25.100.000  1175 
 Rp        
17.943.000  
  
Taiwan 
858 
 Rp        
16.500.000  3567 
 Rp        
50.700.000  2709 
 Rp        
34.200.000  
96 
 
 
 
  
Italia 
143 
 Rp          
4.111.000  585 
 Rp          
8.000.000  442 
 Rp          
3.889.000  
  
Turki 
145 
 Rp          
4.472.000  494 
 Rp          
8.237.000  349 
 Rp          
3.765.000  
  
Spanyol 
175 
 Rp          
5.505.000  1055 
 Rp        
18.692.000  880 
 Rp        
13.187.000  
  
Swiss 
128 
 Rp          
4.135.000  746 
 Rp          
9.018.300  618 
 Rp          
4.883.300  
  
Rusia 
134 
 Rp          
4.100.000  957 
 Rp        
14.910.000  823 
 Rp        
10.810.000  
  
Brazil 
157 
 Rp          
4.920.000  878 
 Rp          
9.348.200  721 
 Rp          
4.428.200  
  
  
3878 
 Rp        
89.000.000  15563 
 Rp      
209.500.000  11685 
 Rp      
120.500.000  
  
  3878 
 Rp        
89.000.000  15563 
 Rp      
209.500.000  11685 
 Rp      
120.500.000  
41 
Amerika 
Serikat 300 
 Rp          
1.280.000  847 
 Rp        
32.000.000  547 
 Rp        
30.720.000  
  
Tiongkok 
916 
 Rp          
2.220.000  2890 
 Rp        
72.500.000  1974 
 Rp        
70.280.000  
  
Korea Selatan 
235 
 Rp          
1.290.000  768 
 Rp        
13.800.000  533 
 Rp        
12.510.000  
  
Taiwan 
135 
 Rp          
1.432.000  980 
 Rp        
36.280.000  845 
 Rp        
34.848.000  
  
Jerman 
350 
 Rp          
1.672.000  960 
 Rp        
36.250.000  610 
 Rp        
34.578.000  
  
Brazil 
200 
 Rp          
1.502.000  860 
 Rp        
15.570.000  660 
 Rp        
14.068.000  
  
Belgia 
450 
 Rp          
1.651.000  1410 
 Rp        
48.500.000  960 
 Rp        
46.849.000  
  
Bangladesh 
265 
 Rp          
1.353.000  1660 
 Rp        
57.500.000  1395 
 Rp        
56.147.000  
  
  
2851 
 Rp        
12.400.000  10375 
 Rp      
312.400.000  7524 
 Rp      
300.000.000  
  
  2851 
 Rp        
12.400.000  10376 
 Rp      
312.400.000  7525 
 Rp      
300.000.000  
42 
Tiongkok 
1562 
 Rp          
5.770.012  6241 
 Rp      
111.800.000  4679 
 Rp      
106.029.988  
  
Singapura 
1329 
 Rp          
3.520.021  5304 
 Rp      
105.650.000  3975 
 Rp      
102.129.979  
  
India 
591 
 Rp          
1.394.011  1532 
 Rp        
22.000.000  941 
 Rp        
20.605.989  
  
Australia 
1035 
 Rp          
2.900.011  4290 
 Rp      
100.490.000  3255 
 Rp        
97.589.989  
  
Taiwan 
125 
 Rp          
1.430.011  928 
 Rp        
19.400.000  803 
 Rp        
17.969.989  
  
Spanyol 
160 
 Rp          
1.945.011  840 
 Rp        
12.009.999  680 
 Rp        
10.064.988  
  
Mesir 
139 
 Rp          
1.450.011  830 
 Rp        
33.600.000  691 
 Rp        
32.149.989  
  
Meksiko 
186 
 Rp          
1.490.911  926 
 Rp        
34.950.000  740 
 Rp        
33.459.089  
  
  
5127 
 Rp        
19.899.999  20891 
 Rp      
439.899.999  15764 
 Rp      
420.000.000  
  
  5126 
 Rp        
19.899.999  20891 
 Rp      
439.899.999  15765 
 Rp      
420.000.000  
97 
 
 
 
43 
Tiongkok 
1281 
 Rp        
20.370.000  2524 
 Rp        
50.494.500  1243 
 Rp        
30.124.500  
  
Jepang 
1255 
 Rp        
20.030.000  3273 
 Rp        
94.000.000  2018 
 Rp        
73.970.000  
  
Filipina 
989 
 Rp          
9.157.000  1364 
 Rp        
15.100.000  375 
 Rp          
5.943.000  
  
Italia 
1038 
 Rp        
16.500.000  2566 
 Rp        
40.070.000  1528 
 Rp        
23.570.000  
  
Belanda 
1040 
 Rp        
17.811.000  3545 
 Rp        
91.000.000  2505 
 Rp        
73.189.000  
  
Spanyol 
545 
 Rp          
3.972.000  2496 
 Rp        
14.237.000  1951 
 Rp        
10.265.000  
  
Bangladesh 
575 
 Rp          
3.505.000  956 
 Rp        
13.622.000  381 
 Rp        
10.117.000  
  
Turki 
508 
 Rp          
2.135.000  746 
 Rp        
13.018.300  238 
 Rp        
10.883.300  
  
Rusia 
534 
 Rp          
2.100.000  956 
 Rp        
14.910.000  422 
 Rp        
12.810.000  
  
Belgia 
557 
 Rp          
3.920.000  678 
 Rp        
13.048.200  121 
 Rp          
9.128.200  
  
  
8322 
 Rp        
99.500.000  19104 
 Rp      
359.500.000  10782 
 Rp      
260.000.000  
  
  8322 
 Rp        
99.500.000  19104 
 Rp      
359.500.000  10782 
 Rp      
260.000.000  
44 
Korea Selatan 
250 
 Rp          
5.592.000  1060 
 Rp        
36.230.000  810 
 Rp        
30.638.000  
  
Jepang 
870 
 Rp        
10.008.000  5201 
 Rp      
141.230.000  4331 
 Rp      
131.222.000  
  
Tiongkok 
540 
 Rp          
8.202.000  3390 
 Rp      
100.240.000  2850 
 Rp        
92.038.000  
  
Jerman 
418 
 Rp          
8.319.400  4401 
 Rp      
118.530.000  3983 
 Rp      
110.210.600  
  
Belanda 
120 
 Rp          
2.729.000  1200 
 Rp      
112.720.000  1080 
 Rp      
109.991.000  
  
Taiwan 
90 
 Rp          
1.991.000  900 
 Rp        
14.619.000  810 
 Rp        
12.628.000  
  
Spanyol 
78 
 Rp          
1.712.250  822 
 Rp        
14.285.000  744 
 Rp        
12.572.750  
  
Pakistan 
50 
 Rp          
1.541.200  350 
 Rp          
9.516.000  300 
 Rp          
7.974.800  
  
Belgia 
66 
 Rp          
1.610.200  500 
 Rp        
11.850.000  434 
 Rp        
10.239.800  
  
Swiss 
80 
 Rp          
1.824.950  338 
 Rp          
9.610.000  258 
 Rp          
7.785.050  
  
  
2562 
 Rp        
43.530.000  18162 
 Rp      
568.830.000  15600 
 Rp      
525.300.000  
  
  2562 
 Rp        
43.530.000  18162 
 Rp      
568.830.000  15600 
 Rp      
525.300.000  
45 
Tiongkok 
945 
 Rp          
9.972.000  2467 
 Rp        
52.370.000  1522 
 Rp        
42.398.000  
  
Amerika 
Serikat 775 
 Rp          
3.205.000  956 
 Rp          
8.692.000  181 
 Rp          
5.487.000  
  
Belanda 
108 
 Rp          
1.135.000  746 
 Rp          
7.018.300  638 
 Rp          
5.883.300  
  
Australia 
534 
 Rp          
4.100.000  957 
 Rp          
8.910.000  423 
 Rp          
4.810.000  
98 
 
 
 
  
Jerman 
157 
 Rp          
1.920.000  672 
 Rp          
7.448.200  515 
 Rp          
5.528.200  
  
Hongkong 
630 
 Rp          
3.592.000  1860 
 Rp        
16.230.000  1230 
 Rp        
12.638.000  
  
Belgia 
110 
 Rp          
2.108.300  5701 
 Rp      
312.360.000  5591 
 Rp      
310.251.700  
  
Meksiko 
120 
 Rp          
2.202.300  3690 
 Rp      
112.400.000  3570 
 Rp      
110.197.700  
  
Swiss 
118 
 Rp          
2.616.400  901 
 Rp        
54.531.000  783 
 Rp        
51.914.600  
  
Spanyol 
125 
 Rp          
1.729.000  1200 
 Rp        
72.820.500  1075 
 Rp        
71.091.500  
  
  
3622 
 Rp        
32.580.000  19150 
 Rp      
652.780.000  15528 
 Rp      
620.200.000  
  
  3622 
 Rp        
32.580.000  19150 
 Rp      
652.780.000  15528 
 Rp      
620.200.000  
46 
Tiongkok 
341 
 Rp              
913.600  1320 
 Rp        
11.460.000  979 
 Rp        
10.546.400  
  
Hongkong 
657 
 Rp          
1.257.400  1553 
 Rp        
12.570.000  896 
 Rp        
11.312.600  
  
Taiwan 
565 
 Rp              
955.000  1026 
 Rp        
12.650.000  461 
 Rp        
11.695.000  
  
Singapura 
785 
 Rp          
1.372.000  2136 
 Rp        
20.780.000  1351 
 Rp        
19.408.000  
  
Malaysia 
830 
 Rp          
1.822.000  4204 
 Rp        
46.200.000  3374 
 Rp        
44.378.000  
  
India 
585 
 Rp          
1.540.000  1524 
 Rp        
14.700.000  939 
 Rp        
13.160.000  
  
  
3763 
 Rp          
7.860.000  11763 
 Rp      
118.360.000  8000 
 Rp      
110.500.000  
  
  3763 
 Rp          
7.860.000  11763 
 Rp      
118.360.000  8000 
 Rp      
110.500.000  
47 
Tiongkok 
568 
 Rp          
1.450.900  1944 
 Rp        
54.900.000  1376 
 Rp        
53.449.100  
  
Taiwan 
472 
 Rp          
1.213.840  3364 
 Rp        
12.410.000  2892 
 Rp        
11.196.160  
  
Jepang 
515 
 Rp          
5.370.000  6345 
 Rp        
32.240.000  5830 
 Rp        
26.870.000  
  
Singapura 
247 
 Rp          
1.347.060  856 
 Rp        
34.040.000  609 
 Rp        
32.692.940  
  
Malaysia 
362 
 Rp          
1.303.000  967 
 Rp        
43.000.000  605 
 Rp        
41.697.000  
  
Filipina 
175 
 Rp          
1.200.200  679 
 Rp        
32.900.000  504 
 Rp        
31.699.800  
  
Thailand 
165 
 Rp          
1.870.000  697 
 Rp        
54.900.000  532 
 Rp        
53.030.000  
  
Spanyol 
185 
 Rp          
2.337.000  1369 
 Rp        
65.720.000  1184 
 Rp        
63.383.000  
  
Rusia 
145 
 Rp          
1.295.000  875 
 Rp        
73.830.000  730 
 Rp        
72.535.000  
  
Belgia 
125 
 Rp          
5.274.000  946 
 Rp        
83.540.000  821 
 Rp        
78.266.000  
  
Swiss 
154 
 Rp          
1.439.000  943 
 Rp        
56.620.000  789 
 Rp        
55.181.000  
  
  
3113 
 Rp        
24.100.000  18985 
 Rp      
544.100.000  15872 
 Rp      
520.000.000  
99 
 
 
 
  
  3113 
 Rp        
24.100.000  18985 
 Rp      
544.100.000  15872 
 Rp      
520.000.000  
48 
Amerika 
Serikat 162 
 Rp          
9.770.000  324 
 Rp        
33.380.000  162 
 Rp        
23.610.000  
  
Tiongkok 
229 
 Rp        
12.020.000  1100 
 Rp        
88.650.000  871 
 Rp        
76.630.000  
  
Hongkong 
291 
 Rp        
25.390.000  3403 
 Rp        
80.000.000  3112 
 Rp        
54.610.000  
  
Taiwan 
235 
 Rp        
31.900.000  4809 
 Rp        
94.920.000  4574 
 Rp        
63.020.000  
  
Australia 
125 
 Rp          
8.200.000  908 
 Rp        
39.400.000  783 
 Rp        
31.200.000  
  
Vietnam 
120 
 Rp          
8.940.000  821 
 Rp        
32.000.000  701 
 Rp        
23.060.000  
  
Spanyol 
159 
 Rp          
8.450.000  829 
 Rp        
33.000.000  670 
 Rp        
24.550.000  
  
Jerman 
193 
 Rp          
7.330.000  936 
 Rp        
34.850.000  743 
 Rp        
27.520.000  
  
  
1514 
 Rp      
112.000.000  13130 
 Rp      
436.200.000  11616 
 Rp      
324.200.000  
  
  1514 
 Rp      
112.000.000  13130 
 Rp      
436.200.000  11616 
 Rp      
324.200.000  
49 
Tiongkok 
330 
 Rp        
82.920.000  1860 
 Rp      
262.300.000  1530 
 Rp      
179.380.000  
  
India 
970 
 Rp      
300.830.000  3501 
 Rp      
412.300.000  2531 
 Rp      
111.470.000  
  
Saudi Arabia 
620 
 Rp      
220.800.000  1690 
 Rp      
312.400.000  1070 
 Rp        
91.600.000  
  
Inggris 
518 
 Rp        
86.194.000  1401 
 Rp      
185.300.000  883 
 Rp        
99.106.000  
  
Malaysia 
225 
 Rp        
37.290.000  1200 
 Rp      
128.200.000  975 
 Rp        
90.910.000  
  
Singapura 
290 
 Rp        
39.910.000  1590 
 Rp      
146.090.000  1300 
 Rp      
106.180.000  
  
Belgia 
178 
 Rp        
37.122.500  1824 
 Rp      
142.550.000  1646 
 Rp      
105.427.500  
  
Brazil 
50 
 Rp        
35.212.000  350 
 Rp      
195.160.000  300 
 Rp      
159.948.000  
  
Turki 
55 
 Rp        
36.172.000  500 
 Rp      
118.500.000  445 
 Rp        
82.328.000  
  
Prancis 
180 
 Rp        
18.249.500  1328 
 Rp      
193.100.000  1148 
 Rp      
174.850.500  
  
  
3416 
 Rp      
894.700.000  15244 
 Rp  
2.095.900.000  11828 
 Rp  
1.201.200.000  
  
  3416 
 Rp      
894.700.000  15244 
 Rp  
2.095.900.000  11828 
 Rp  
1.201.200.000  
50 
Tiongkok 
1141 
 Rp        
11.360.000  7320 
 Rp        
98.636.000  6179 
 Rp        
87.276.000  
  
Hongkong 
1657 
 Rp        
12.570.000  2244 
 Rp        
31.574.000  587 
 Rp        
19.004.000  
  
Malaysia 
1565 
 Rp        
10.450.000  2028 
 Rp        
15.650.000  463 
 Rp          
5.200.000  
  
Singapura 
1785 
 Rp        
10.720.000  2106 
 Rp        
18.720.000  321 
 Rp          
8.000.000  
  
Taiwan 
943 
 Rp          
5.200.000  3434 
 Rp        
44.220.000  2491 
 Rp        
39.020.000  
100 
 
 
 
  
Korea Selatan 
1545 
 Rp        
14.700.000  2504 
 Rp        
19.700.000  959 
 Rp          
5.000.000  
  
  
8636 
 Rp        
65.000.000  19636 
 Rp      
228.500.000  11000 
 Rp      
163.500.000  
  
  8636 
 Rp        
65.000.000  19636 
 Rp      
228.500.000  11000 
 Rp      
163.500.000  
51 
Malaysia 
2982 
 Rp        
64.300.000  7700 
 Rp      
221.000.000  4718 
 Rp      
156.700.000  
  
Singapura 
2918 
 Rp        
24.700.000  3307 
 Rp        
93.000.000  389 
 Rp        
68.300.000  
  
Australia 
1024 
 Rp        
55.000.000  5164 
 Rp      
110.000.000  4140 
 Rp        
55.000.000  
  
Thailand 
1718 
 Rp        
45.000.000  5200 
 Rp        
91.300.000  3482 
 Rp        
46.300.000  
  
  
8642 
 Rp      
189.000.000  21371 
 Rp      
515.300.000  12729 
 Rp      
326.300.000  
  
  8642 
 Rp      
189.000.000  21371 
 Rp      
515.300.000  12729 
 Rp      
326.300.000  
52 
Malaysia 
411 
 Rp      
191.229.000  8160 
 Rp      
421.800.000  7749 
 Rp      
230.571.000  
  
Singapura 
218 
 Rp      
122.130.000  817 
 Rp      
124.100.000  599 
 Rp          
1.970.000  
  
Tiongkok 
150 
 Rp      
140.755.000  710 
 Rp      
186.290.000  560 
 Rp        
45.535.000  
  
Jepang 
150 
 Rp      
100.290.000  6100 
 Rp      
285.000.000  5950 
 Rp      
184.710.000  
  
Thailand 
50 
 Rp        
57.182.000  400 
 Rp      
161.240.000  350 
 Rp      
104.058.000  
  
Taiwan 
75 
 Rp        
56.184.000  300 
 Rp      
125.180.000  225 
 Rp        
68.996.000  
  
Australia 
80 
 Rp        
55.390.000  210 
 Rp      
124.320.000  130 
 Rp        
68.930.000  
  
Jerman 
50 
 Rp        
44.380.000  1360 
 Rp      
131.800.000  1310 
 Rp        
87.420.000  
  
Swiss 
80 
 Rp        
55.280.000  350 
 Rp      
156.180.000  270 
 Rp      
100.900.000  
  
Belgia 
50 
 Rp        
53.180.000  800 
 Rp      
186.090.000  750 
 Rp      
132.910.000  
  
  
1314 
 Rp      
876.000.000  19207 
 Rp  
1.902.000.000  17893 
 Rp  
1.026.000.000  
  
  1314 
 Rp      
876.000.000  19207 
 Rp  
1.902.000.000  17893 
 Rp  
1.026.000.000  
53 
Tiongkok 
891 
 Rp        
21.162.000  1780 
 Rp        
80.170.000  889 
 Rp        
59.008.000  
  
Amerika 
Serikat 930 
 Rp        
38.193.000  3560 
 Rp      
102.510.000  2630 
 Rp        
64.317.000  
  
Taiwan 
925 
 Rp        
32.182.000  2620 
 Rp      
104.800.000  1695 
 Rp        
72.618.000  
  
Singapura 
362 
 Rp        
14.192.000  721 
 Rp        
59.380.000  359 
 Rp        
45.188.000  
  
Jepang 
980 
 Rp        
38.350.000  5933 
 Rp      
131.820.000  4953 
 Rp        
93.470.000  
  
Korea Selatan 
950 
 Rp        
26.280.000  950 
 Rp        
63.600.000  0 
 Rp        
37.320.000  
  
India 
350 
 Rp        
15.291.000  871 
 Rp        
58.450.000  521 
 Rp        
43.159.000  
101 
 
 
 
  
Inggris 
500 
 Rp        
10.130.000  1540 
 Rp        
80.330.000  1040 
 Rp        
70.200.000  
  
Swiss 
850 
 Rp        
11.320.000  1450 
 Rp        
87.240.000  600 
 Rp        
75.920.000  
  
  
6738 
 Rp      
207.100.000  19425 
 Rp      
768.300.000  12687 
 Rp      
561.200.000  
  
  6738 
 Rp      
207.100.000  19425 
 Rp      
768.300.000  12687 
 Rp      
561.200.000  
54 
Korea Selatan 
562 
 Rp        
19.770.000  2242 
 Rp      
111.820.000  1680 
 Rp        
92.050.000  
  
Tiongkok 
429 
 Rp        
12.020.000  1304 
 Rp      
188.650.000  875 
 Rp      
176.630.000  
  
Taiwan 
593 
 Rp        
25.390.000  4239 
 Rp      
130.000.000  3646 
 Rp      
104.610.000  
  
Singapura 
1035 
 Rp        
35.900.000  8260 
 Rp      
234.920.000  7225 
 Rp      
199.020.000  
  
Malaysia 
1125 
 Rp        
12.200.000  1928 
 Rp      
156.420.000  803 
 Rp      
144.220.000  
  
Australia 
1160 
 Rp        
12.940.000  1820 
 Rp      
152.000.000  660 
 Rp      
139.060.000  
  
Vietnam 
1159 
 Rp        
12.450.000  1836 
 Rp      
153.000.000  677 
 Rp      
140.550.000  
  
Filipina 
1196 
 Rp        
12.330.000  1916 
 Rp      
144.650.000  720 
 Rp      
132.320.000  
  
  
7259 
 Rp      
143.000.000  23545 
 Rp  
1.271.460.000  16286 
 Rp  
1.128.460.000  
  
  7259 
 Rp      
543.060.000  23545 
 Rp  
1.271.460.000  16286 
 Rp      
728.400.000  
55 
Tiongkok 
630 
 Rp        
75.920.000  1860 
 Rp        
96.300.000  1230 
 Rp        
20.380.000  
  
Hongkong 
870 
 Rp        
95.083.000  5501 
 Rp      
412.300.000  4631 
 Rp      
317.217.000  
  
India 
520 
 Rp        
73.420.000  3690 
 Rp      
112.400.000  3170 
 Rp        
38.980.000  
  
Taiwan 
428 
 Rp        
66.194.000  3402 
 Rp        
85.300.000  2974 
 Rp        
19.106.000  
  
Jerman 
125 
 Rp        
17.220.000  1200 
 Rp      
125.200.000  1075 
 Rp      
107.980.000  
  
Singapura 
290 
 Rp        
25.910.000  870 
 Rp        
85.190.000  580 
 Rp        
59.280.000  
  
Malaysia 
378 
 Rp        
47.122.500  821 
 Rp        
82.550.000  443 
 Rp        
35.427.500  
  
Belgia 
150 
 Rp        
16.112.000  552 
 Rp        
95.460.000  402 
 Rp        
79.348.000  
  
Swiss 
165 
 Rp        
16.172.000  502 
 Rp        
80.500.000  337 
 Rp        
64.328.000  
  
Prancis 
180 
 Rp        
18.246.500  438 
 Rp        
96.500.000  258 
 Rp        
78.253.500  
  
  
3736 
 Rp      
451.400.000  18836 
 Rp  
1.271.700.000  15100 
 Rp      
820.300.000  
  
  3736 
 Rp      
451.400.000  18836 
 Rp  
1.271.700.000  15100 
 Rp      
820.300.000  
56 
Tiongkok 
1247 
 Rp      
187.120.000  5735 
 Rp      
479.156.000  4488 
 Rp      
292.036.000  
  
Malaysia 
1181 
 Rp      
154.500.000  4244 
 Rp      
384.500.000  3063 
 Rp      
230.000.000  
102 
 
 
 
  
Singapura 
1145 
 Rp      
145.646.000  1678 
 Rp      
154.764.000  533 
 Rp          
9.118.000  
  
Amerika 
Serikat 854 
 Rp      
132.031.000  1469 
 Rp      
258.340.000  615 
 Rp      
126.309.000  
  
Belanda 
1582 
 Rp      
204.100.000  7598 
 Rp      
548.200.000  6016 
 Rp      
344.100.000  
  
Italia 
385 
 Rp        
74.103.000  1499 
 Rp      
162.540.000  1114 
 Rp        
88.437.000  
  
  
6394 
 Rp      
897.500.000  22223 
 Rp  
1.987.500.000  15829 
 Rp  
1.090.000.000  
  
  6394 
 Rp      
897.500.000  22223 
 Rp  
1.987.500.000  15829 
 Rp  
1.090.000.000  
57 
Singapura 
1182 
 Rp        
54.300.000  7700 
 Rp        
90.000.000  6518 
 Rp        
35.700.000  
  
Malaysia 
918 
 Rp        
31.700.000  1318 
 Rp        
64.000.000  400 
 Rp        
32.300.000  
  
Thailand 
637 
 Rp        
15.000.000  4158 
 Rp      
150.000.000  3521 
 Rp      
135.000.000  
  
Vietnam 
828 
 Rp        
23.000.000  1600 
 Rp        
90.200.000  772 
 Rp        
67.200.000  
  
  
3565 
 Rp      
124.000.000  14776 
 Rp      
394.200.000  11211 
 Rp      
270.200.000  
  
  3565 
 Rp      
124.000.000  14776 
 Rp      
394.200.000  11211 
 Rp      
270.200.000  
58 
Hongkong 
360 
 Rp        
29.770.000  2242 
 Rp      
111.800.000  1882 
 Rp        
82.030.000  
  
India 
229 
 Rp        
22.020.000  1304 
 Rp      
188.650.000  1075 
 Rp      
166.630.000  
  
Malaysia 
591 
 Rp        
65.390.000  4333 
 Rp      
134.000.000  3742 
 Rp        
68.610.000  
  
Singapura 
535 
 Rp        
85.900.000  6250 
 Rp      
234.900.000  5715 
 Rp      
149.000.000  
  
Amerika 
Serikat 125 
 Rp        
22.700.000  928 
 Rp      
139.500.000  803 
 Rp      
116.800.000  
  
Brazil 
160 
 Rp        
22.940.000  820 
 Rp        
32.000.000  660 
 Rp          
9.060.000  
  
Meksiko 
159 
 Rp        
22.250.000  838 
 Rp        
33.000.000  679 
 Rp        
10.750.000  
  
Belgia 
186 
 Rp        
27.330.000  916 
 Rp        
44.950.000  730 
 Rp        
17.620.000  
  
  
2345 
 Rp      
298.300.000  17631 
 Rp      
918.800.000  15286 
 Rp      
620.500.000  
  
  2345 
 Rp      
298.300.000  17631 
 Rp      
918.800.000  15286 
 Rp      
620.500.000  
59 
Tiongkok 
190 
 Rp        
15.900.000  628 
 Rp        
51.900.000  438 
 Rp        
36.000.000  
  
Amerika 
Serikat 45 
 Rp          
2.500.000  578 
 Rp        
16.110.000  533 
 Rp        
13.610.000  
  
India 
237 
 Rp        
18.200.000  945 
 Rp        
70.000.000  708 
 Rp        
51.800.000  
  
Belanda 
792 
 Rp        
20.200.000  3727 
 Rp        
72.000.000  2935 
 Rp        
51.800.000  
  
Jerman 
893 
 Rp        
20.000.000  5343 
 Rp        
80.000.000  4450 
 Rp        
60.000.000  
  
Italia 
40 
 Rp          
6.500.000  246 
 Rp          
8.290.000  206 
 Rp          
1.790.000  
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Hongkong 
150 
 Rp        
13.592.000  568 
 Rp        
20.800.000  418 
 Rp          
7.208.000  
  
Spanyol 
44 
 Rp          
2.308.000  345 
 Rp          
9.400.000  301 
 Rp          
7.092.000  
  
Mesir 
47 
 Rp          
5.700.000  378 
 Rp          
9.800.000  331 
 Rp          
4.100.000  
  
Turki 
51 
 Rp          
8.840.000  855 
 Rp        
36.000.000  804 
 Rp        
27.160.000  
  
Pakistan 
53 
 Rp          
9.260.000  546 
 Rp        
20.900.000  493 
 Rp        
11.640.000  
  
  
2542 
 Rp      
123.000.000  14159 
 Rp      
395.200.000  11617 
 Rp      
272.200.000  
  
  2542 
 Rp      
123.000.000  14159 
 Rp      
395.200.000  11617 
 Rp      
272.200.000  
60 
Malaysia 
450 
 Rp          
8.162.000  3780 
 Rp        
20.170.000  3330 
 Rp        
12.008.000  
  
Singapura 
176 
 Rp          
3.393.000  560 
 Rp        
16.510.000  384 
 Rp        
13.117.000  
  
Vietnam 
300 
 Rp          
5.182.000  2830 
 Rp        
25.800.000  2530 
 Rp        
20.618.000  
  
Thailand 
300 
 Rp          
4.192.000  2720 
 Rp        
21.480.000  2420 
 Rp        
17.288.000  
  
Taiwan 
250 
 Rp          
3.350.000  930 
 Rp        
11.820.000  680 
 Rp          
8.470.000  
  
Filipina 
250 
 Rp          
3.280.000  950 
 Rp        
13.600.000  700 
 Rp        
10.320.000  
  
Hongkong 
200 
 Rp          
3.291.000  875 
 Rp        
10.450.000  675 
 Rp          
7.159.000  
  
Australia 
200 
 Rp          
8.030.000  700 
 Rp        
10.630.000  500 
 Rp          
2.600.000  
  
Korea Selatan 
250 
 Rp          
8.320.000  850 
 Rp        
17.240.000  600 
 Rp          
8.920.000  
  
  
2376 
 Rp        
47.200.000  14195 
 Rp      
147.700.000  11819 
 Rp      
100.500.000  
  
  2376 
 Rp        
47.200.000  14195 
 Rp      
147.700.000  11819 
 Rp      
100.500.000  
61 
Amerika 
Serikat 1930 
 Rp      
191.829.000  8170 
 Rp      
421.800.000  6240 
 Rp      
229.971.000  
  
Meksiko 
1348 
 Rp      
122.130.000  1215 
 Rp      
194.100.000  -133 
 Rp        
71.970.000  
  
Belanda 
1260 
 Rp      
119.355.000  1710 
 Rp      
186.290.000  450 
 Rp        
66.935.000  
  
Australia 
1300 
 Rp      
151.290.000  7100 
 Rp      
285.000.000  5800 
 Rp      
133.710.000  
  
Belgia 
900 
 Rp        
98.182.000  1400 
 Rp      
161.240.000  500 
 Rp        
63.058.000  
  
Swiss 
130 
 Rp        
26.184.000  510 
 Rp      
152.180.000  380 
 Rp      
125.996.000  
  
Prancis 
100 
 Rp        
29.390.000  510 
 Rp      
121.320.000  410 
 Rp        
91.930.000  
  
Spanyol 
928 
 Rp      
101.380.000  1850 
 Rp      
231.800.000  922 
 Rp      
130.420.000  
  
Italia 
100 
 Rp        
25.280.000  650 
 Rp      
159.180.000  550 
 Rp      
133.900.000  
  
Brazil 
350 
 Rp        
33.180.000  1000 
 Rp      
186.290.000  650 
 Rp      
153.110.000  
104 
 
 
 
  
  
8346 
 Rp      
898.200.000  24115 
 Rp  
2.099.200.000  15769 
 Rp  
1.201.000.000  
  
  8346 
 Rp      
898.200.000  24115 
 Rp  
2.099.200.000  15769 
 Rp  
1.201.000.000  
62 
Tiongkok 
391 
 Rp        
21.162.000  1780 
 Rp        
78.170.000  1389 
 Rp        
57.008.000  
  
Malaysia 
302 
 Rp        
22.193.000  3560 
 Rp        
82.510.000  3258 
 Rp        
60.317.000  
  
Singapura 
620 
 Rp        
52.182.000  4000 
 Rp        
94.800.000  3380 
 Rp        
42.618.000  
  
Taiwan 
162 
 Rp        
14.192.000  720 
 Rp        
29.380.000  558 
 Rp        
15.188.000  
  
Korea Selatan 
380 
 Rp        
29.350.000  2820 
 Rp        
81.820.000  2440 
 Rp        
52.470.000  
  
Jerman 
150 
 Rp        
16.280.000  950 
 Rp        
33.600.000  800 
 Rp        
17.320.000  
  
Italia 
180 
 Rp        
15.291.000  875 
 Rp        
30.450.000  695 
 Rp        
15.159.000  
  
Swiss 
120 
 Rp        
10.730.000  1700 
 Rp        
40.630.000  1580 
 Rp        
29.900.000  
  
Rusia 
150 
 Rp        
11.320.000  1850 
 Rp        
47.540.000  1700 
 Rp        
36.220.000  
  
  
2455 
 Rp      
192.700.000  18255 
 Rp      
518.900.000  15800 
 Rp      
326.200.000  
  
  2455 
 Rp      
192.700.000  18255 
 Rp      
518.900.000  15800 
 Rp      
326.200.000  
63 
Hongkong 
980 
 Rp        
20.800.000  2524 
 Rp        
27.994.500  1544 
 Rp          
7.194.500  
  
Singapura 
968 
 Rp        
20.300.000  2273 
 Rp        
44.000.000  1305 
 Rp        
23.700.000  
  
Malaysia 
989 
 Rp        
14.157.000  2364 
 Rp        
85.100.000  1375 
 Rp        
70.943.000  
  
Taiwan 
938 
 Rp        
19.000.000  2161 
 Rp        
80.700.000  1223 
 Rp        
61.700.000  
  
Jerman 
940 
 Rp        
18.111.000  2555 
 Rp        
80.000.000  1615 
 Rp        
61.889.000  
  
Prancis 
945 
 Rp        
13.972.000  2497 
 Rp        
84.237.000  1552 
 Rp        
70.265.000  
  
Swiss 
875 
 Rp          
9.505.000  956 
 Rp        
23.692.000  81 
 Rp        
14.187.000  
  
Belgia 
218 
 Rp          
2.535.000  746 
 Rp        
23.018.300  528 
 Rp        
20.483.300  
  
Italia 
234 
 Rp          
2.300.000  957 
 Rp        
24.910.000  723 
 Rp        
22.610.000  
  
Australia 
457 
 Rp          
4.920.000  678 
 Rp        
13.048.200  221 
 Rp          
8.128.200  
  
  
7544 
 Rp      
125.600.000  17711 
 Rp      
486.700.000  10167 
 Rp      
361.100.000  
  
  7544 
 Rp      
125.600.000  17711 
 Rp      
486.700.000  10167 
 Rp      
361.100.000  
64 
Amerika 
Serikat 230 
 Rp        
45.920.000  1860 
 Rp      
162.300.000  1630 
 Rp      
116.380.000  
  
Jerman 
870 
 Rp        
70.830.000  5501 
 Rp      
290.300.000  4631 
 Rp      
219.470.000  
  
Swiss 
520 
 Rp        
50.200.000  3690 
 Rp      
180.400.000  3170 
 Rp      
130.200.000  
105 
 
 
 
  
Rusia 
217 
 Rp        
36.194.000  2401 
 Rp      
160.300.000  2184 
 Rp      
124.106.000  
  
Belgia 
125 
 Rp        
20.690.000  1200 
 Rp        
37.200.000  1075 
 Rp        
16.510.000  
  
Jerman 
90 
 Rp        
19.210.000  890 
 Rp        
46.190.000  800 
 Rp        
26.980.000  
  
Malaysia 
88 
 Rp        
17.122.500  821 
 Rp        
42.550.000  733 
 Rp        
25.427.500  
  
Singapura 
50 
 Rp        
15.112.000  350 
 Rp        
75.160.000  300 
 Rp        
60.048.000  
  
Taiwan 
65 
 Rp        
16.172.000  500 
 Rp        
19.200.000  435 
 Rp          
3.028.000  
  
Hongkong 
80 
 Rp        
18.249.500  549 
 Rp        
56.100.000  469 
 Rp        
37.850.500  
  
  
2335 
 Rp      
309.700.000  17762 
 Rp  
1.069.700.000  15427 
 Rp      
760.000.000  
  
  2335 
 Rp      
309.700.000  17762 
 Rp  
1.069.700.000  15427 
 Rp      
760.000.000  
65 
Meksiko 
568 
 Rp        
16.509.000  695 
 Rp        
54.900.000  127 
 Rp        
38.391.000  
  
Amerika 
Serikat 972 
 Rp        
60.084.000  3375 
 Rp        
98.100.000  2403 
 Rp        
38.016.000  
  
Brazil 
815 
 Rp        
43.900.000  6365 
 Rp        
71.950.000  5550 
 Rp        
28.050.000  
  
India 
547 
 Rp        
13.470.000  866 
 Rp        
34.340.000  319 
 Rp        
20.870.000  
  
Tiongkok 
562 
 Rp        
13.030.000  966 
 Rp        
78.300.000  404 
 Rp        
65.270.000  
  
Malaysia 
475 
 Rp        
15.003.000  679 
 Rp        
32.900.000  204 
 Rp        
17.897.000  
  
Singapura 
465 
 Rp        
15.700.000  697 
 Rp        
54.900.000  232 
 Rp        
39.200.000  
  
Jepang 
495 
 Rp        
13.390.000  1169 
 Rp        
95.720.000  674 
 Rp        
82.330.000  
  
Korea Selatan 
197 
 Rp        
12.550.000  876 
 Rp        
73.830.000  679 
 Rp        
61.280.000  
  
Rusia 
223 
 Rp        
15.274.000  956 
 Rp        
83.940.000  733 
 Rp        
68.666.000  
  
Australia 
354 
 Rp        
14.390.000  955 
 Rp        
56.620.000  601 
 Rp        
42.230.000  
  
  
5673 
 Rp      
233.300.000  17599 
 Rp      
735.500.000  11926 
 Rp      
502.200.000  
  
  5673 
 Rp      
234.300.000  17599 
 Rp      
735.500.000  11926 
 Rp      
501.200.000  
66 
Singapura 
1247 
 Rp      
155.120.000  3735 
 Rp      
279.150.000  2488 
 Rp      
124.030.000  
  
Malaysia 
1181 
 Rp      
174.500.000  4645 
 Rp      
584.500.000  3464 
 Rp      
410.000.000  
  
Australia 
866 
 Rp        
86.640.000  1678 
 Rp      
154.360.000  812 
 Rp        
67.720.000  
  
Korea Selatan 
1844 
 Rp      
132.537.000  3569 
 Rp      
278.350.000  1725 
 Rp      
145.813.000  
  
Taiwan 
1582 
 Rp      
182.000.000  3546 
 Rp      
344.200.000  1964 
 Rp      
162.200.000  
  
India 
1135 
 Rp      
152.103.000  2579 
 Rp      
242.540.000  1444 
 Rp        
90.437.000  
106 
 
 
 
  
  
7855 
 Rp      
882.900.000  19752 
 Rp  
1.883.100.000  11897 
 Rp  
1.000.200.000  
  
  7855 
 Rp      
882.900.000  19752 
 Rp  
1.883.100.000  11897 
 Rp  
1.000.200.000  
67 
Amerika 
Serikat 230 
 Rp        
15.920.000  1860 
 Rp        
62.300.000  1630 
 Rp        
46.380.000  
  
Meksiko 
870 
 Rp        
30.830.000  5501 
 Rp      
360.700.000  4631 
 Rp      
329.870.000  
  
Brazil 
320 
 Rp        
10.200.000  2690 
 Rp        
32.400.000  2370 
 Rp        
22.200.000  
  
Tiongkok 
418 
 Rp        
17.094.000  3401 
 Rp        
56.300.000  2983 
 Rp        
39.206.000  
  
India 
125 
 Rp        
17.290.000  1200 
 Rp        
28.200.000  1075 
 Rp        
10.910.000  
  
Korea Selatan 
120 
 Rp        
10.910.000  890 
 Rp        
26.190.000  770 
 Rp        
15.280.000  
  
Singapura 
78 
 Rp          
7.122.500  820 
 Rp        
22.550.000  742 
 Rp        
15.427.500  
  
Taiwan 
50 
 Rp          
5.112.000  350 
 Rp        
15.160.000  300 
 Rp        
10.048.000  
  
Malaysia 
65 
 Rp          
6.172.000  500 
 Rp        
18.500.000  435 
 Rp        
12.328.000  
  
Australia 
80 
 Rp          
8.249.500  338 
 Rp        
16.100.000  258 
 Rp          
7.850.500  
  
  
2356 
 Rp      
128.900.000  17550 
 Rp      
638.400.000  15194 
 Rp      
509.500.000  
  
  2356 
 Rp      
128.900.000  17550 
 Rp      
638.400.000  15194 
 Rp      
509.500.000  
68 
Singapura 
1210 
 Rp        
32.300.000  2550 
 Rp      
124.500.000  1340 
 Rp        
92.200.000  
  
Malaysia 
1024 
 Rp        
28.475.000  7116 
 Rp      
144.190.000  6092 
 Rp      
115.715.000  
  
Filipina 
1024 
 Rp        
26.315.000  3220 
 Rp      
122.500.000  2196 
 Rp        
96.185.000  
  
Australia 
1505 
 Rp        
35.110.000  3150 
 Rp        
51.210.000  1645 
 Rp        
16.100.000  
  
  
4763 
 Rp      
122.200.000  16036 
 Rp      
442.400.000  11273 
 Rp      
320.200.000  
  
  4763 
 Rp      
122.200.000  16036 
 Rp      
442.400.000  11273 
 Rp      
320.200.000  
69 
Tiongkok 
1550 
 Rp      
100.910.000  5857 
 Rp      
354.000.000  4307 
 Rp      
253.090.000  
  
Jerman 
1940 
 Rp      
178.270.000  7753 
 Rp      
510.220.000  5813 
 Rp      
331.950.000  
  
Korea Selatan 
1100 
 Rp        
95.200.000  2467 
 Rp      
115.000.000  1367 
 Rp        
19.800.000  
  
Jepang 
1245 
 Rp        
95.500.000  1387 
 Rp      
281.300.000  142 
 Rp      
185.800.000  
  
Taiwan 
250 
 Rp        
98.820.000  1295 
 Rp      
241.100.000  1045 
 Rp      
142.280.000  
  
Thailand 
360 
 Rp        
91.200.000  945 
 Rp      
157.000.000  585 
 Rp        
65.800.000  
  
Vietnam 
185 
 Rp        
73.000.000  1468 
 Rp      
206.000.000  1283 
 Rp      
133.000.000  
  
Filipina 
145 
 Rp        
56.000.000  970 
 Rp      
139.280.000  825 
 Rp        
83.280.000  
107 
 
 
 
  
  
6775 
 Rp      
788.900.000  22142 
 Rp  
2.003.900.000  15367 
 Rp  
1.215.000.000  
  
  6775 
 Rp      
788.900.000  22142 
 Rp  
2.003.900.000  15367 
 Rp  
1.215.000.000  
70 
Vietnam 
542 
 Rp          
9.360.000  6720 
 Rp        
31.360.000  6178 
 Rp        
22.000.000  
  
Malaysia 
557 
 Rp        
10.570.000  1553 
 Rp        
22.570.000  996 
 Rp        
12.000.000  
  
Singapura 
564 
 Rp        
10.450.000  932 
 Rp        
22.550.000  368 
 Rp        
12.100.000  
  
Jepang 
635 
 Rp        
10.720.000  1136 
 Rp        
40.720.000  501 
 Rp        
30.000.000  
  
Australia 
540 
 Rp          
8.800.000  2434 
 Rp        
42.200.000  1894 
 Rp        
33.400.000  
  
Thailand 
585 
 Rp        
13.700.000  1524 
 Rp        
24.700.000  939 
 Rp        
11.000.000  
  
  
3423 
 Rp        
63.600.000  14299 
 Rp      
184.100.000  10876 
 Rp      
120.500.000  
  
  3423 
 Rp      
103.600.000  14299 
 Rp      
184.100.000  10876 
 Rp        
80.500.000  
71 
Singapura 
247 
 Rp      
107.120.000  735 
 Rp      
277.150.000  488 
 Rp      
170.030.000  
  
Malaysia 
181 
 Rp        
94.500.000  4044 
 Rp      
364.500.000  3863 
 Rp      
270.000.000  
  
Australia 
146 
 Rp      
106.440.000  678 
 Rp      
254.560.000  532 
 Rp      
148.120.000  
  
Taiwan 
844 
 Rp      
150.037.000  1469 
 Rp      
258.350.000  625 
 Rp      
108.313.000  
  
Jepang 
582 
 Rp      
134.000.000  5096 
 Rp      
749.200.000  4514 
 Rp      
615.200.000  
  
Korea Selatan 
135 
 Rp        
94.103.000  479 
 Rp      
242.540.000  344 
 Rp      
148.437.000  
  
Hongkong 
433 
 Rp      
103.100.000  786 
 Rp      
263.000.000  353 
 Rp      
159.900.000  
  
  
2568 
 Rp      
789.300.000  13287 
 Rp  
2.409.300.000  10719 
 Rp  
1.620.000.000  
  
  2568 
 Rp      
789.300.000  13287 
 Rp  
2.409.300.000  10719 
 Rp  
1.620.000.000  
72 
Tiongkok 
930 
 Rp      
191.829.000  5190 
 Rp      
521.800.000  4260 
 Rp      
329.971.000  
  
Taiwan 
350 
 Rp      
122.130.000  1815 
 Rp      
194.100.000  1465 
 Rp        
71.970.000  
  
Hongkong 
260 
 Rp      
102.155.000  1010 
 Rp      
116.290.000  750 
 Rp        
14.135.000  
  
Singapura 
300 
 Rp        
51.290.000  3100 
 Rp      
285.000.000  2800 
 Rp      
233.710.000  
  
Malaysia 
200 
 Rp        
37.182.000  1400 
 Rp      
161.240.000  1200 
 Rp      
124.058.000  
  
Australia 
230 
 Rp        
36.184.000  1300 
 Rp      
120.180.000  1070 
 Rp        
83.996.000  
  
Filipina 
240 
 Rp        
35.390.000  1210 
 Rp      
124.120.000  970 
 Rp        
88.730.000  
  
Thailand 
914 
 Rp      
141.380.000  1860 
 Rp      
131.800.000  946 
 Rp        
(9.580.000) 
  
Korea Selatan 
100 
 Rp        
35.280.000  1350 
 Rp      
159.180.000  1250 
 Rp      
123.900.000  
108 
 
 
 
  
Jepang 
350 
 Rp      
120.180.000  1100 
 Rp      
186.290.000  750 
 Rp        
66.110.000  
  
  
3874 
 Rp      
873.000.000  19335 
 Rp  
2.000.000.000  15461 
 Rp  
1.127.000.000  
  
  3874 
 Rp      
873.000.000  19335 
 Rp  
2.000.000.000  15461 
 Rp  
1.127.000.000  
73 
Australia 
1910 
 Rp      
105.770.000  4202 
 Rp      
178.680.000  2292 
 Rp        
72.910.000  
  
Amerika 
Serikat 1500 
 Rp        
97.910.000  4470 
 Rp      
156.300.000  2970 
 Rp        
58.390.000  
  
Belgia 
1250 
 Rp        
88.200.000  3500 
 Rp      
135.690.000  2250 
 Rp        
47.490.000  
  
Meksiko 
587 
 Rp        
48.200.000  1002 
 Rp      
198.890.000  415 
 Rp      
150.690.000  
  
Brazil 
485 
 Rp        
32.250.000  1080 
 Rp      
164.570.000  595 
 Rp      
132.320.000  
  
Belanda 
1246 
 Rp        
80.220.000  1838 
 Rp      
177.330.000  592 
 Rp        
97.110.000  
  
Prancis 
397 
 Rp        
31.350.000  1980 
 Rp      
164.640.000  1583 
 Rp      
133.290.000  
  
  
7375 
 Rp      
483.900.000  18072 
 Rp  
1.176.100.000  10697 
 Rp      
692.200.000  
  
  7375 
 Rp      
483.900.000  18072 
 Rp  
1.176.100.000  10697 
 Rp      
692.200.000  
74 
Singapura 
550 
 Rp      
150.910.000  5757 
 Rp      
354.000.000  5207 
 Rp      
203.090.000  
  
Malaysia 
940 
 Rp      
379.270.000  7752 
 Rp      
510.020.000  6812 
 Rp      
130.750.000  
  
Australia 
800 
 Rp        
41.200.000  1437 
 Rp      
115.000.000  637 
 Rp        
73.800.000  
  
Taiwan 
241 
 Rp        
92.500.000  1287 
 Rp      
202.300.000  1046 
 Rp      
109.800.000  
  
Tiongkok 
850 
 Rp        
98.820.000  1295 
 Rp      
291.100.000  445 
 Rp      
192.280.000  
  
Hongkong 
844 
 Rp        
90.200.000  855 
 Rp      
153.000.000  11 
 Rp        
62.800.000  
  
Jepang 
985 
 Rp        
73.100.000  1468 
 Rp      
244.100.000  483 
 Rp      
171.000.000  
  
Korea Selatan 
1125 
 Rp        
56.000.000  1674 
 Rp      
139.280.000  549 
 Rp        
83.280.000  
  
  
6335 
 Rp      
982.000.000  21525 
 Rp  
2.008.800.000  15190 
 Rp  
1.026.800.000  
  
  6335 
 Rp      
936.800.000  21525 
 Rp  
2.008.800.000  15190 
 Rp  
1.072.000.000  
75 
Hongkong 
1050 
 Rp        
36.020.000  5850 
 Rp        
87.800.000  4800 
 Rp        
51.780.000  
  
Singapura 
1565 
 Rp        
27.300.000  3875 
 Rp        
66.010.000  2310 
 Rp        
38.710.000  
  
Malaysia 
750 
 Rp        
13.480.000  1805 
 Rp        
89.020.000  1055 
 Rp        
75.540.000  
  
Jepang 
1100 
 Rp        
15.280.000  1750 
 Rp        
52.020.000  650 
 Rp        
36.740.000  
  
Thailand 
1100 
 Rp        
13.900.000  1834 
 Rp        
70.620.000  734 
 Rp        
56.720.000  
  
Vietnam 
1180 
 Rp        
14.020.000  1850 
 Rp        
54.530.000  670 
 Rp        
40.510.000  
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6745 
 Rp      
120.000.000  16964 
 Rp      
420.000.000  10219 
 Rp      
300.000.000  
  
  6745 
 Rp      
120.000.000  16964 
 Rp      
420.000.000  10219 
 Rp      
300.000.000  
76 
Singapura 
930 
 Rp      
291.829.000  5190 
 Rp      
421.600.000  4260 
 Rp      
129.771.000  
  
Malaysia 
330 
 Rp        
92.130.000  810 
 Rp      
294.100.000  480 
 Rp      
201.970.000  
  
Jepang 
260 
 Rp        
29.755.000  710 
 Rp      
286.260.000  450 
 Rp      
256.505.000  
  
Korea Selatan 
300 
 Rp        
91.290.000  4100 
 Rp      
285.000.000  3800 
 Rp      
193.710.000  
  
Australia 
300 
 Rp        
97.182.000  400 
 Rp      
250.240.000  100 
 Rp      
153.058.000  
  
Taiwan 
230 
 Rp        
36.184.000  300 
 Rp      
125.180.000  70 
 Rp        
88.996.000  
  
India 
300 
 Rp        
92.350.000  1210 
 Rp      
106.320.000  910 
 Rp        
13.970.000  
  
Filipina 
918 
 Rp      
141.280.000  1520 
 Rp      
231.800.000  602 
 Rp        
90.520.000  
  
  
3568 
 Rp      
872.000.000  14240 
 Rp  
2.000.500.000  10672 
 Rp  
1.128.500.000  
  
  3568 
 Rp      
872.000.000  14240 
 Rp  
2.000.500.000  10672 
 Rp  
1.128.500.000  
77 
Malaysia 
930 
 Rp      
101.129.000  8190 
 Rp      
421.800.000  7260 
 Rp      
320.671.000  
  
Singapura 
349 
 Rp        
52.130.000  816 
 Rp      
194.100.000  467 
 Rp      
141.970.000  
  
Brunei  
260 
 Rp        
39.755.000  710 
 Rp        
86.290.000  450 
 Rp        
46.535.000  
  
Jepang 
1200 
 Rp      
251.290.000  7100 
 Rp      
285.000.000  5900 
 Rp        
33.710.000  
  
Korea Selatan 
230 
 Rp        
27.182.000  402 
 Rp      
161.240.000  172 
 Rp      
134.058.000  
  
Taiwan 
130 
 Rp        
16.184.000  300 
 Rp      
125.180.000  170 
 Rp      
108.996.000  
  
Australia 
100 
 Rp        
27.360.000  1210 
 Rp      
124.320.000  1110 
 Rp        
96.960.000  
  
Thailand 
918 
 Rp        
41.380.000  1360 
 Rp      
131.800.000  442 
 Rp        
90.420.000  
  
Vietnam 
100 
 Rp        
19.280.000  350 
 Rp      
159.480.000  250 
 Rp      
140.200.000  
  
Filipina 
350 
 Rp        
12.310.000  850 
 Rp        
99.290.000  500 
 Rp        
86.980.000  
  
  
4567 
 Rp      
588.000.000  21288 
 Rp  
1.788.500.000  16721 
 Rp  
1.200.500.000  
  
  4567 
 Rp      
588.000.000  21288 
 Rp  
1.788.500.000  16721 
 Rp  
1.200.500.000  
78 
Singapura 
1168 
 Rp          
9.503.000  1694 
 Rp        
54.900.000  526 
 Rp        
45.397.000  
  
Malaysia 
1472 
 Rp        
21.384.000  3364 
 Rp      
124.100.000  1892 
 Rp      
102.716.000  
  
Tiongkok 
1316 
 Rp        
23.900.000  6345 
 Rp      
291.910.000  5029 
 Rp      
268.010.000  
  
Taiwan 
147 
 Rp          
9.470.000  856 
 Rp        
34.040.000  709 
 Rp        
24.570.000  
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Australia 
162 
 Rp          
9.030.000  966 
 Rp        
43.000.000  804 
 Rp        
33.970.000  
  
Vietnam 
975 
 Rp          
9.003.000  1079 
 Rp        
33.000.000  104 
 Rp        
23.997.000  
  
Korea Selatan 
665 
 Rp          
7.500.000  1697 
 Rp        
54.900.000  1032 
 Rp        
47.400.000  
  
Jepang 
1783 
 Rp        
23.360.000  3349 
 Rp        
95.720.000  1566 
 Rp        
72.360.000  
  
India 
645 
 Rp        
10.950.000  875 
 Rp        
73.830.000  230 
 Rp        
62.880.000  
  
  
8333 
 Rp      
124.100.000  20225 
 Rp      
805.400.000  11892 
 Rp      
681.300.000  
    
8333 
 Rp      
124.100.000  20225 
 Rp      
805.400.000  11892 
 Rp      
681.300.000  
Sumber : Data Primer diolah Penulis 2017 
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LAMPIRAN 6 : Nilai Skoring Kinerja Pemasaran Ekspor 
 
Daftar Skoring Kinerja Pemasaran Ekspor 
No 
Res 
Volume 
Penjualan (Kg) 
Skor 
Nilai 
Penjualan 
(Rp) 
Skor 
Negara 
Tujuan 
Ekspor 
Skor 
1 12.423 4 162.200.000 2 6 3 
2 8.670 3 257.600.000 3 7 4 
3 17.201 5 320.100.000 3 7 4 
4 11.212 4 282.200.000 3 10 5 
5 16.411 5 642.900.000 4 11 5 
6 16.021 5 561.700.000 4 8 4 
7 7.564 3 120.200.000 2 6 3 
8 17.001 5 562.100.000 4 11 5 
9 12.628 4 260.400.000 3 4 2 
10 11.726 4 1.020.000.000 5 7 4 
11 11.700 4 110.500.000 2 7 4 
12 10.500 4 263.800.000 3 4 2 
13 15.100 5 1.011.600.000 5 10 5 
14 12.624 4 530.700.000 4 6 3 
15 16.316 5 600.200.000 4 8 4 
16 16.227 5 527.100.000 4 8 4 
17 16.025 5 1.002.000.000 5 10 5 
18 12.626 4 262.600.000 3 9 4 
19 16.727 5 500.200.000 4 7 4 
20 12.216 4 320.100.000 3 6 3 
21 12.622 4 120.500.000 2 6 3 
22 16.000 5 1.600.000.000 5 8 4 
23 15.100 5 282.500.000 3 8 4 
24 11.264 4 270.000.000 3 6 3 
25 16.746 5 689.100.000 4 11 5 
26 11.921 4 720.200.000 4 11 5 
27 11.628 4 1.201.000.000 5 8 4 
28 15.621 5 682.600.000 4 10 5 
29 10.263 4 272.200.000 3 4 2 
30 15.426 5 1.000.200.000 5 5 4 
31 11.649 4 160.200.000 2 12 5 
32 10.676 4 1.203.000.000 5 4 2 
33 15.026 5 1.001.000.000 5 10 5 
34 11.826 4 528.600.000 4 8 4 
35 15.926 5 1.200.000.000 5 8 4 
36 11.726 4 162.500.000 2 11 5 
37 11.021 4 1.020.000.000 5 4 2 
38 15.918 5 1.015.000.000 5 10 5 
39 11.723 4 562.200.000 4 9 4 
40 11.685 4 120.500.000 2 10 5 
41 7.525 3 300.000.000 3 8 4 
42 15.765 5 420.000.000 3 8 4 
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43 10.782 4 260.000.000 3 10 5 
44 15.600 5 525.300.000 4 10 5 
45 15.528 5 620.200.000 4 10 5 
46 8.000 3 110.500.000 2 6 3 
47 15.872 5 520.000.000 4 11 5 
48 11.616 4 324.200.000 3 8 4 
49 11.828 4 1.201.200.000 5 10 5 
50 11.000 4 163.500.000 2 6 3 
51 12.729 4 326.300.000 3 4 2 
52 17.893 5 1.026.000.000 5 10 5 
53 12.687 4 561.200.000 4 9 4 
54 16.286 5 728.400.000 4 8 4 
55 15.100 5 820.300.000 4 10 5 
56 15.829 5 1.090.000.000 5 6 3 
57 11.211 4 270.200.000 3 4 2 
58 15.286 5 620.500.000 4 8 4 
59 11.617 4 272.200.000 3 11 5 
60 11.819 4 100.500.000 2 9 4 
61 15.769 5 1.201.000.000 5 10 5 
62 15.800 5 326.200.000 3 9 4 
63 10.167 4 361.100.000 3 10 5 
64 15.427 5 760.000.000 4 10 5 
65 11.926 4 501.200.000 4 11 5 
66 11.897 4 1.000.200.000 5 6 3 
67 15.194 5 509.500.000 4 10 5 
68 11.273 4 320.200.000 3 4 2 
69 15.367 5 1.215.000.000 5 8 4 
70 10.876 4 120.500.000 2 6 3 
71 10.719 4 1.620.000.000 5 7 4 
72 15.461 5 1.127.000.000 5 10 5 
73 10.697 4 692.200.000 4 7 4 
74 15.190 5 1.072.000.000 5 8 4 
75 10.219 4 300.000.000 2 6 3 
76 10.672 4 1.128.500.000 5 9 4 
77 16.721 5 1.200.500.000 5 10 5 
78 11.892 4 681.300.000 4 9 4 
Sumber: Data diolah Penulis, 2017 
Keterangan 
Skor 1 2 3 4 5 
Volume 
Penjualan 
<5.0000 kg 
5.000-
7.500 kg 
7.500-
10.000 kg 
10.000-
14.000 kg 
>15.000 kg 
Nilai 
Penjualan 
<100 jt 100-250 jt 250-500 jt 
500jt - 1 
milyar 
>1 milyar 
Negara 
Tujuan 
Ekspor 
1-3 negara 4-5 negara 6-7 negara 7-10 negara >10 negara 
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LAMPIRAN 7 : Rekapan Data Kuisioner 
 
Rekapan Data Kuisioner 
Res X1.1 X1.2 X1.3 PP X2.1 X2.2 X2.3 IP X3.1 X3.2 X3.3 JP X4.1 X4.2 X4.3 KB Y1.1 Y1.2 Y1.3 KPE 
1 4 2 3 9 4 2 3 9 4 2 3 9 4 2 3 9 4 2 3 9 
2 3 3 4 10 3 3 4 10 3 3 4 10 3 3 4 10 3 3 4 10 
3 5 3 4 12 5 3 4 12 5 3 4 12 5 3 4 12 5 3 4 12 
4 4 3 5 12 4 3 3 10 4 3 3 10 4 3 5 12 4 3 5 12 
5 3 4 5 12 3 4 5 12 3 4 5 12 5 4 5 14 5 4 5 14 
6 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 4 13 
7 3 2 3 8 3 2 3 8 3 2 5 10 3 2 3 8 3 2 3 8 
8 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 
9 3 3 2 8 3 3 2 8 3 3 2 8 4 3 2 9 4 3 2 9 
10 4 5 4 13 4 5 4 13 4 5 4 13 4 5 4 13 4 5 4 13 
11 4 2 3 9 4 2 3 9 4 2 5 11 4 2 3 9 4 2 4 10 
12 4 3 2 9 4 3 2 9 4 3 2 9 4 3 2 9 4 3 2 9 
13 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 
14 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 3 11 
15 5 4 4 13 5 4 4 13 5 4 4 13 5 4 4 13 5 4 4 13 
16 5 4 4 13 5 4 4 13 5 4 4 13 5 4 4 13 5 4 4 13 
17 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 
18 3 3 2 8 3 3 2 8 3 3 2 8 4 3 2 9 4 3 4 11 
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19 5 4 4 13 5 5 4 14 5 4 4 13 5 4 4 13 5 4 4 13 
20 4 3 3 10 4 3 3 10 4 3 3 10 4 3 3 10 4 3 3 10 
21 4 2 3 9 4 2 3 9 4 2 5 11 4 2 3 9 4 2 3 9 
22 5 4 5 14 5 5 4 14 5 5 4 14 5 5 5 15 5 5 4 14 
23 5 3 4 12 5 5 4 14 5 3 4 12 5 3 4 12 5 3 4 12 
24 4 3 3 10 4 3 4 11 4 3 3 10 4 3 3 10 4 3 3 10 
25 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 
26 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 4 4 5 13 4 4 5 13 
27 4 3 3 10 4 2 5 11 4 2 3 9 4 5 3 12 4 5 4 13 
28 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 
29 4 4 2 10 4 3 5 12 4 3 2 9 4 3 2 9 4 3 2 9 
30 5 5 4 14 5 5 4 14 5 5 4 14 5 5 4 14 5 5 4 14 
31 4 2 3 9 4 5 5 14 4 2 3 9 4 2 3 9 4 2 5 11 
32 4 4 2 10 5 3 2 10 4 3 2 9 4 5 2 11 4 5 2 11 
33 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 
34 4 5 4 13 4 4 4 12 4 5 4 13 4 4 4 12 4 4 4 12 
35 4 2 4 10 5 5 4 14 5 5 4 14 5 5 4 14 5 5 4 14 
36 4 4 3 11 4 2 5 11 4 2 3 9 4 2 3 9 4 2 5 11 
37 5 5 2 12 5 3 3 11 4 3 2 9 4 5 2 11 4 5 2 11 
38 4 4 5 13 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 
39 5 4 4 13 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
40 4 2 3 9 4 2 3 9 4 2 3 9 4 2 3 9 4 2 5 11 
41 3 3 4 10 3 3 4 10 3 3 4 10 3 3 4 10 3 3 4 10 
42 5 3 4 12 5 3 4 12 5 3 4 12 5 3 4 12 5 3 4 12 
43 4 3 5 12 4 3 3 10 4 3 3 10 4 3 5 12 4 3 5 12 
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44 3 4 5 12 3 4 5 12 3 4 5 12 5 4 5 14 5 4 5 14 
45 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 
46 3 2 3 8 3 2 3 8 3 2 5 10 3 2 3 8 3 2 3 8 
47 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 
48 3 3 2 8 3 3 2 8 3 3 2 8 4 3 2 9 4 3 4 11 
49 4 5 4 13 4 5 4 13 4 5 4 13 4 5 4 13 4 5 5 14 
50 4 2 3 9 4 2 3 9 4 2 5 11 4 2 3 9 4 2 3 9 
51 4 3 2 9 4 3 2 9 4 3 2 9 4 3 2 9 4 3 2 9 
52 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 
53 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
54 5 4 4 13 5 4 4 13 5 4 4 13 5 4 4 13 5 4 4 13 
55 5 4 4 13 5 4 4 13 5 4 4 13 5 4 4 13 5 4 5 14 
56 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 3 13 
57 3 3 2 8 3 3 2 8 3 3 2 8 4 3 2 9 4 3 2 9 
58 5 4 4 13 5 5 4 14 5 4 4 13 5 4 4 13 5 4 4 13 
59 4 3 3 10 4 3 3 10 4 3 3 10 4 3 3 10 4 3 5 12 
60 4 2 3 9 4 2 3 9 4 2 5 11 4 2 3 9 4 2 4 10 
61 5 4 5 14 5 5 4 14 5 5 4 14 5 5 5 15 5 5 5 15 
62 5 3 4 12 5 5 4 14 5 3 4 12 5 3 4 12 5 3 4 12 
63 4 3 3 10 4 3 4 11 4 3 3 10 4 3 3 10 4 3 5 12 
64 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 
65 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 4 4 5 13 4 4 5 13 
66 4 3 3 10 4 2 5 11 4 2 3 9 4 5 3 12 4 5 3 12 
67 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 5 4 5 14 
68 4 4 2 10 4 3 5 12 4 3 2 9 4 3 2 9 4 3 2 9 
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69 5 5 4 14 5 5 4 14 5 5 4 14 5 5 4 14 5 5 4 14 
70 4 2 3 9 4 5 5 14 4 2 3 9 4 2 3 9 4 2 3 9 
71 4 4 2 10 5 3 2 10 4 3 2 9 4 5 2 11 4 5 4 13 
72 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 
73 4 5 4 13 4 4 4 12 4 5 4 13 4 4 4 12 4 4 4 12 
74 4 2 4 10 5 5 4 14 5 5 4 14 5 5 4 14 5 5 4 14 
75 4 4 3 11 4 2 5 11 4 2 3 9 4 2 3 9 4 2 3 9 
76 5 5 2 12 5 3 3 11 4 3 2 9 4 5 2 11 4 5 4 13 
77 4 4 5 13 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 
78 5 4 4 13 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
 
 
 
LAMPIRAN 8 : Hasil Validitas 
 
HASIL UJI VALIDITAS 
 Peluang 
Pasar 
Inovasi 
Produk 
Jaringan 
Pemasaran 
Keunggulan 
Bersaing 
Kinerja 
Pemasaran 
Ekspor 
X1.1 
Pearson 
Correlation 
,778
**
 ,713
**
 ,641
**
 ,622
**
 ,586
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 78 78 78 78 78 
X1.2 
Pearson 
Correlation 
,795
**
 ,572
**
 ,527
**
 ,639
**
 ,615
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 78 78 78 78 78 
X1.3 
Pearson 
Correlation 
,821
**
 ,739
**
 ,867
**
 ,844
**
 ,752
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 78 78 78 78 78 
Peluan
g 
Pasar 
Pearson 
Correlation 
1 ,840
**
 ,860
**
 ,892
**
 ,825
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 78 78 78 78 78 
X2.1 
Pearson 
Correlation 
,706
**
 ,749
**
 ,672
**
 ,682
**
 ,664
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 78 78 78 78 78 
X2.2 
Pearson 
Correlation 
,690
**
 ,858
**
 ,743
**
 ,767
**
 ,718
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 78 78 78 78 78 
X2.3 
Pearson 
Correlation 
,645
**
 ,794
**
 ,608
**
 ,598
**
 ,542
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 78 78 78 78 78 
Inovasi 
Produk 
Pearson 
Correlation 
,840
**
 1 ,837
**
 ,848
**
 ,794
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 
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N 78 78 78 78 78 
X3.1 
Pearson 
Correlation 
,743
**
 ,815
**
 ,775
**
 ,724
**
 ,680
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 78 78 78 78 78 
X3.2 
Pearson 
Correlation 
,783
**
 ,731
**
 ,833
**
 ,857
**
 ,792
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 78 78 78 78 78 
X3.3 
Pearson 
Correlation 
,580
**
 ,537
**
 ,809
**
 ,591
**
 ,496
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 78 78 78 78 78 
Jaring
an 
Pemas
aran 
Pearson 
Correlation 
,860
**
 ,837
**
 1 ,893
**
 ,806
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 
N 78 78 78 78 78 
X4.1 
Pearson 
Correlation 
,688
**
 ,756
**
 ,731
**
 ,800
**
 ,771
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 78 78 78 78 78 
X4.2 
Pearson 
Correlation 
,674
**
 ,625
**
 ,606
**
 ,817
**
 ,800
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
      
N 78 78 78 78 78 
X4.3 
Pearson 
Correlation 
,821
**
 ,739
**
 ,867
**
 ,844
**
 ,752
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 78 78 78 78 78 
Keung
gulan 
Bersai
ng 
Pearson 
Correlation 
,892
**
 ,848
**
 ,893
**
 1 ,941
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 
N 78 78 78 78 78 
Y1.1 
Pearson 
Correlation 
,688
**
 ,756
**
 ,731
**
 ,800
**
 ,771
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 78 78 78 78 78 
Y1.2 
Pearson 
Correlation 
,674
**
 ,625
**
 ,606
**
 ,817
**
 ,800
**
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 78 78 78 78 78 
Y1.3 
Pearson 
Correlation 
,571
**
 ,518
**
 ,578
**
 ,589
**
 ,748
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 78 78 78 78 78 
Kinerja 
Pemas
aran 
Ekspor 
Pearson 
Correlation 
,825
**
 ,794
**
 ,806
**
 ,941
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 78 78 78 78 78 
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LAMPIRAN 9 : Uji Reliabilitas 
 
UJI RELIABILITAS 
 
X1 Peluang Pasar 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 78 97,5 
Excluded
a
 2 2,5 
Total 80 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,698 3 
 
X2 Inovasi Produk 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 78 97,5 
Excluded
a
 2 2,5 
Total 80 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,712 3 
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X3 Jaringan Pemasaran 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 78 97,5 
Excluded
a
 2 2,5 
Total 80 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,712 3 
 
X4 Keunggulan Bersaing 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 78 97,5 
Excluded
a
 2 2,5 
Total 80 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,719 3 
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Y Kinerja Pemasaran Ekspor 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 78 97,5 
Excluded
a
 2 2,5 
Total 80 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,621 3 
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LAMPIRAN 10 : Uji Asumsi Klasik 
 
UJI ASUMSI KLASIK 
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 78 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,66324653 
Most Extreme Differences 
Absolute ,148 
Positive ,148 
Negative -,072 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,309 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,065 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,230E-015 ,449  ,000 1,000 
PP ,000 ,087 ,000 ,000 1,000 
IP ,000 ,073 ,000 ,000 1,000 
JP ,000 ,083 ,000 ,000 1,000 
KB ,000 ,095 ,000 ,000 1,000 
a. Dependent Variable: RES_2 
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Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Peluang Pasar ,170 5,875 
Inovasi Produk ,230 4,339 
Jaringan Pemasaran ,171 5,855 
Keunggulan Bersaing ,135 7,387 
a. Dependent Variable: Kinerja Pemasaran Ekspor 
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LAMPIRAN 11 : Uji Ketetapan Model 
 
UJI KETEPATAN MODEL 
 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 277,307 4 69,327 149,411 ,000
b
 
Residual 33,872 73 ,464   
Total 311,179 77    
a. Dependent Variable: Kinerja Pemasaran Ekspor 
b. Predictors: (Constant), Keunggulan Bersaing, Inovasi Produk, Jaringan Pemasaran, Peluang 
Pasar 
 
 
 
 
Uji R
2
 (R Square) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,944
a
 ,891 ,885 ,681 
a. Predictors: (Constant), Keunggulan Bersaing, Inovasi Produk, Jaringan Pemasaran, Peluang 
Pasar 
b. Dependent Variable: Kinerja Pemasaran Ekspor 
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LAMPIRAN 12 : Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,053 ,449  4,575 ,000 
Peluang Pasar ,031 ,087 ,033 5,685 ,002 
Inovasi Produk ,044 ,073 ,048 4,599 ,000 
Jaringan Pemasaran ,161 ,083 ,180 5,929 ,001 
Keunggulan Bersaing ,991 ,095 1,090 10,390 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Pemasaran Ekspor 
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LAMPIRAN 13 : Uji Siginifikansi Individu (Uji Statistik t) 
 
Uji Signifikansi Individu(Uji Statistik t) 
Coefficients
a
 
Model T Sig. 
1 
(Constant) 4,575 ,000 
Peluang Pasar 5,685 ,002 
Inovasi Produk 4,599 ,000 
Jaringan Pemasaran 5,929 ,001 
Keunggulan Bersaing 10,390 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Pemasaran Ekspor 
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